.
KESEJAHTERAAN Abdimas Seri 1

Luaranyangdihasilkan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat vn“ G Bnl K

yang dilakukan dosen dan mahasiswa dapat berupa penyelesaian
masalah masyarakat, pemanfaatan teknologi tepat guna, bahan
pengembangan iptek dan atau bahan ajar untuk memperkaya

sumber pembelajaran, pemberdayaan masyarakat binaan,
pengembangan intelektualitas masyarakat, serta peningkatan mutu
dan mental manusia Indonesia, difokuskan pada masalah kesehatan
(kehidupan yang sehat), dan kesejahteraan masyarakat. Kesehatan
dan kesejahteraan masyarakat tidak terbatas pada upaya mengatasi
berbagai jenis penyakit; layanan kesehatan (obat, vaksin,

EDITOR:
ROSIDA TIURMA MANURUNG

NIVE INVA NVVHILHY ISIN

perekrutan dan pelatihan tenaga kesehatan), meningkatkan
kesehatan mental dan kesejahteraan, perlindungan risiko finansial,
dan upaya meningkatkan pembiayaan kesehatan. Topik unggulan
kesehatan dan kesejahteraan dapat diakomodasi oleh berbagai
disiplin ilmu. Kesejahteraan yang baik merupakan tema yang

revelan dengan kebutuhan masyarakat dalam era pascapandemi.

>
 — ISAN 978-673-466.-223-4 I
[ZAMR| &)

J 786234 662238

= zahirpublishing@gmail.com
o www.zahirpublishing.net




Olga Catherina Pattipawaej, Deni Setiawan, dkk.

Abdimas Seri 1
KESEJAHTERAAN YANG BAIK

Editor: Rosida Tiurma Manurung



Abdimas Seri 1
KESEJAHTERAAN YANG BAIK

Penulis

Olga Catherina Pattipawaej, Deni Setiawan, Asriwiyanti Desiani, Ariesa Pandanwangi, Rosida
Tiurma Manurung, Meythi Meythi, Amelina Apricia Sjam, Sherlywati, Jahja Hamdani Widjaja,
Chandra Kuswoyo, Herlina Herlina, Bram Hadianto, Dini Iskandar, Martalena Martalena, Peter
Peter, Ika Gunawan, Seriwati Ginting, Tan Kwang En, Joni, Maria Natalia, Hapnes Toba, Mewati
Ayub, Meliana Christianti Johan, Robby Tan, Adelia, Maresha Caroline Wijanto, Daniel Jahja
Surjawan, Adriana Halim, Oktavianus Yopi Wardana, Riki Himawan Mulyadi, Dewi Isma Aryani,
IdaIda, Lauw Tjun Tjun, Tessa Eka Darmayanti, Winta Tridhatu Satwikasanti Ariesa Pandanwangi,
Belinda Sukapura Dewi, Regina Dhofirani Sunarko, Kezia Kurniawati Nursalin, Jacqueline Mariae
Tjandraningtyas, Kristin Rahmani, Heliany Kiswantomo, Surya Setyawan, Nonie Magdalena,
Tatik Budiningsih, Trimanto Setyo Wardoyo, Marcellia Susan, Sienly Veronica, Meythi Meythi,
Riki Martusa, Rully Arlan Tjahyadi, Nur Nur, Carmen Tiffany Alyssa, Felicia Giovanni Tjandra,
Ester Anjelika, Dava R. Indrawan, Jessica Yolanda Lauwrence, Ariesa Pandanwangi, Rosida
Tiurma Manurung, Meythi Meythi, SeTin SeTin, Lina Anatan, Joni, Maya Malinda, Susanti Saragih,
Sri Zaniarti, Fanny Kristine, Yolla Margaretha, Henky Lisan, Suwarno, Imelda Junita, David
Try Liputra, Vivi Arisandhy, Florence Leony, Kartika Suhada, Rainisa Maini Heryanto, Debora
Vivia Kusumawardani, Yonathan Yehezkiel Widjaja, Martin, Nadia Natalia Suwandi, Muhamad
Bagus Tri Ananda, Grecia, Jacqueline Mariae Tjandraningtyas, Meilani Rohinsa, Demson Tiopan,
Priska Devina Handoko, Yulanda, Frisky Dei Maria Lamere, Meythi Meythi, Ariesa Pandanwangi,
Indah Victoria Sandroto, Christina, Christina Wirawan, Jimmy Gozaly, Melina Hermawan, Noek
Sulandari, Yulianti, Ivonne Averina Setiawan, Marisha Fishella

Editor
Rosida Tiurma Manurung

Tata Letak
Ulfa

Desain Sampul
Zulkarizki

15.5 x 23 cm, viii + 266 hlm.
Cetakan I, Maret 2023

ISBN: 978-623-466-223-8

Diterbitkan oleh:

ZAHIR PUBLISHING

Kadisoka RT. 05 RW. 02, Purwomartani,
Kalasan, Sleman, Yogyakarta 55571
e-mail : zahirpublishing@gmail.com
Anggota IKAPI D.I. Yogyakarta

No. 132/DIY/2020

Bekerja sama dengan:
Universitas Kristen Maranatha

Hak cipta dilindungi oleh undang-undang.
Dilarang mengutip atau memperbanyak
sebagian atau seluruh isi buku ini

tanpa izin tertulis dari penerbit.



KATA PENGANTAR

Bapak dan Ibu yang budiman,

Syukur kepada Tuhan, bunga rampai “Abdimas Seri 1:
Kesejahteraan yang Baik” telah terbit dan siap didistribusikan
kepada masyarakat. Kehadiran bunga rampai ini merupakan oase
yang segar untuk memotivasi para dosen dan mahasiswa untuk
memublikasikan hasil pengabdian kepada masyarakat.

Secara sederhana, pengabdian masyarakat dapat diartikan
sebagai proses implementasi atau penerapan teknologi dan
ilmu pengetahuan yang dimiliki dosen serta mahasiswa kepada
masyarakat. Oleh sebab sejatinya, dosen tidak hanya dituntut
dan diharapkan untuk bisa berbagi ilmu pengetahuan dengan
mahasiswa di kampus, melainkan juga kepada masyarakat. Melalui
pengabdian masyarakat inilah, para dosen memiliki kesempatan
untuk bisa menerapkan ilmu yang dimiliki secara langsung. Dimulai
dengan memberikan pengarahan atau sosialisasi agar masyarakat
menghayati dan memahami teknologi dan ilmu pengetahuan
yang disampaikan dosen untuk mengatasi permasalahan yang
ada. Kemudian, bersama masyarakat mulai diterapkan. Bagi
dosen dan mahasiswa, kegiatan pengabdian kepada masyarakat
mampu mengembangkan kemampuan komunikasi, kemampuan
berkolaborasi, menyelesaikan masalah di tengah masyarakat,
membangun jejaring, dan melaksanakan tugas serta tanggung
jawab sebagai dosen dan mahasiswa.

Akhir kata, saya tutup dengan pesan “Pengabdian masyarakat
berupa pemberdayaan masyarakat sangat penting untuk
peningkatan kesejahteraan yang baik.” Sekian dan terima kasih.
Tuhan memberkati.

Bandung, 28 Februari 2023
Ketua LPPM

Dr. Meythi, S.E., M.Si., Ak., CA.
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TROTOAR AMAN DAN NYAMAN DI UNIVERSITAS
KRISTEN MARANATHA JALAN SURIA SUMANTRI
BANDUNG

Olga Catherina Pattipawaej’, Deni Setiawan?, Asriwiyanti Desiani?
Universitas Kristen Maranatha, 'olga.pattipawaej@eng.
maranatha.edu, 2deni.setiawan@eng.maranatha.edu, *asriwiyanti.
desiani@eng.maranatha.edu

PENDAHULUAN

Pembangunan Berkelanjutan (TPB)/ Sustainable Development
Goals (SDGs) merupakan suatu rencana aksi global yang disepakati
oleh para pemimpin dunia, termasuk Indonesia, guna mengakhiri
kemiskinan, mengurangi kesenjangan dan melindungi lingkungan
[1]. TPB/SDGs berisi 17 Tujuan dan 169 Target yang diharapkan
dapat dicapai pada tahun 2030 [2] [3]. Tujuan ke sebelas TPB/SDGs
adalah “Sustainable Cities and Communities,” artinya pembangunan
kota dan pemukiman inklusif, aman, tahan lama, dan berkelanjutan
[4].

Pencapaian TPB/SDG 11 bukan hanya menjadi tanggung jawab
pemerintah dan perusahaan. Semua dapat membuat perubahan
kecil dalam kehidupan sehari-hari untuk menjadikan kota dan
pemukiman manusia inklusif, aman, tangguh, dan berkelanjutan.
Inilah satu hal yang masing-masing individu dapat lakukan untuk
menjadi lebih dekat dengan TPB/SDG 11, yaitu, menghormati dan
menyediakan ruang khusus untuk pejalan kaki. Sangat disayangkan,
banyak pejalan kaki di dunia yang kehilangan nyawa di jalan. Oleh
karena itu, sangat diperlukan untuk menyediakan fasilitas pejalan
kaki yang aman dan nyaman seperti trotoar untuk meminimalkan
risiko kecelakaan [5].

Trotoar dan tepi jalan di Jalan Suria Sumantri, Bandung diisi
oleh para pedagang kaki lima dan kendaraan-kendaraan parkir,
akibatnya pejalan kaki berjalan di tepi jalan dan menyelinap di
sela-sela kendaraan yang sedang parkir. Kondisi tersebut di atas
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menimbulkan beberapa masalah, ketidaknyamanan, kerusakan,
hambatan bahkan kecelakaan. Oleh karena itu, kebutuhan fasilitas
pejalan kaki sebaiknya dirancang dengan mempertimbangkan
keselamatan, kelancaran dan kenyamanan pejalan kaki. Untuk itu
Universitas Kristen Maranatha berkolaborasi dengan Dinas Sumber
Daya Air dan Bina Marga melakukan perbaikan dan penataan trotoar
pada area Jalan Suria Sumantri depan Gerbang 1-4 Universitas
Kristen Maranatha, perbaikan dan penataan trotoar mengedepankan
aspek penyediaan fasilitas bagi pejalan kaki yang aman dan nyaman,
penataan atau perbaikan trotoar harus mengikuti petunjuk dan
arahan dari Dinas Sumber Daya Air dan Bina Marga Kota Bandung
dan selama pekerjaan berlangsung berkoordinasi dengan petugas
Dinas di lapangan.

PEMBAHASAN

Pejalan kaki adalah istilah dalam transportasi yang digunakan
untuk menjelaskan orang yang berjalan di lintasan pejalan kaki baik
di pinggir jalan, trotoar, lintasan khus bagi pejalan kaki ataupun
penyeberang jalan [6]. Untuk melindungi pejalan kaki dalam
berlalu lintas, pejalan kaki wajib berjalan pada bagian jalan dan
menyeberang pada tempat penyeberangan yang telah disediakan
bagi pejalan kaki. Perjalanan pejalan kaki dilakukan di pinggir
jalan. Permasalahan utama ialah terdapat konflik antara pejalan
kaki dan kendaraan. Sehubungan permasalahan tersebut, jangan
beranggapan bahwa para pejalan kaki itu diperlakukan sebagai
penduduk kelas dua, dibandingkan dengan para pemilik kendaraan.
Oleh karena itu, prioritas pertama adalah melihat apakah tersedia
fasilitas pejalan kaki yang mencukupi dan fasilitas-fasilitas tersebut
mendapat perawatan sewajarnya [7].

Bagaimana memfasilitasi trotoar yang aman dan nyaman di
Univesitas Kristen Maranatha, Jalan Suria Sumantri, Bandung?
Pertama Universitas Kristen Maranatha melakukan koordinasi
dengan Dinas Sumber Daya Air dan Bina Marga Pemerintah Kota
Bandung terkait permasalahan fasilitas pejalan kaki di Jalan Suria
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Sumantri Bandung yang tidak nyaman dan adanya hambatan
bahkan terjadi kecelakaan. Tahap berikutnya melakukan survei
lapangan bersama dengan petugas dari Dinas Sumber Daya Air
dan Bina Marga Pemerintah Kota Bandung. Gambar 1 sampai 3
memperlihatkan kondisi trotoar dan tepi jalan yang rusak akibat diisi
oleh pedagang dan parkir motor di Universitas Kristen Maranatha,
Jalan Suria Sumantri, Bandung.

Gambar 2 Trotoar dan Tepi Jalan digunakan Parkir Motor
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Gambar 3 Kondisi Trotoar yang Rusak

Dinas Sumber Daya Air dan Bina Marga Pemerintah Kota
Bandung memberikan arahan dan petunjuk tentang perancangan
dan desain trotoar yang sesuai dengan standar yang berlaku. Pada
Pasal 25 UU Nomor 22 Tahun 2009 [8] disebutkan bahwa setiap
jalan yang digunakan untuk lalu lintas umum wajib dilengkapi
dengan perlengkapan jalan berupa fasilitas untuk pejalan kaki
dan penyandang cacat (disabilitas). Berdasarkan ketentuan legal
tersebut, maka terdapat keharusan untuk menyediakan fasilitas
pejalan kaki yang memadai.

Prinsip umum perencanaan fasilitas pejalan kaki [9] sekurang-
kurangnya memenuhi kaidah sebagai berikut:

1. memenuhi aspek keterpaduan sistem, dari penataan lingkungan,
sistem transportasi, dan aksesilibitas antar kawasan;

2. memenuhi aspek kontinuitas, yaitu menghubungkan antara
tempat asal ke tempat tujuan, dan sebaliknya;

3. memenuhi aspek keselamatan, keamanan, dan kenyamanan;

memenuhi aspek aksesibilitas, dimana fasilitas yang
direncanakan harus dapat diakses oleh seluruh pengguna,
termasuk oleh pengguna dengan berbagai keterbatasan fisik.
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Kebutuhan fasilitas untuk orang dengan kebutuhan khusus
termasuk di dalamnya orang yang berjalan dengan alat bantu
seperti kursi roda, tongkat, kruk dan lain-lain membutuhkan desain
fasilitas pejalan kaki yang tanpa halangan. Kebutuhan dari pejalan
kaki dengan kebutuhan khusus sangatlah tergantung dari lebar
alat bantu yang digunakan oleh pejalan kaki berkebutuhan khusus
tersebut. Bagi pejalan kaki yang berkebutuhan khusus (tuna netra
dan yang terganggu penglihatan), membutuhkan informasi khusus
pada permukaan lajur pejalan kaki. Informasi tersebut disebut lajur
pemandu. Lajur pemandu terdiri dari:

1. Ubin/blok kubah sebagai peringatan, dengan tipe seperti
Gambar 4.

t 300 i

,25,50|50,sn|solsu_zs:
25 i
J|®®O0O0 OO X XXX
W...... o000 0O
50......100 o000 OO0
J|j*o®e e e A E K K
m...... o000 0O
el B N N N N 0000

Gambar 4 Tipe Blok Peringatan

2. Ubin/blok garis sebagai pengarah, dengan tipe seperti Gambar
5.

1 ?'m |
I 1
W35, T3 T3 75 315

I I l I 300

Gambar 5 Tipe Blok Pengarah
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Pelaksanaan perbaikan dan penataan trotoar pada area Jalan
Suria Sumantri depan Gerbang 1-4 Universitas Kristen Maranatha
yang mengedepankan aspek penyediaan trotoar, yang aman dan
nyaman berkoordinasi dengan petugas Dinas Sumber Daya Air
dan Bina Marga Kota Bandung. Gambar 6 memperlihatkan salah
satu lokasi trotoar yang rusak sebelum perbaikan. Gambar 7
menunjukkan 50% kemajuan pekerjaan perbaikan trotoar. Trotoar
yang aman dan nyaman ditunjukkan pada Gambar 8.

Gambar 7 Kemajuan perbaikan trotoar
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Gambar 8 Trotoar yang telah diperbaiki

PENUTUP

Tujuan TPB)/SDGs adalah Agenda 2030 yang merupakan
kesepakatan pembangunan berkelanjutan berdasarkan hak asasi
manusia dan kesetaraan. TPB/SDGs berprinsip Universal, Integrasi
dan Inklusif, untuk meyakinkan bahwa tidak ada satupun yang
tertinggal. Sementara trotoar yang rusak di Universitas Kristen
Maranatha, Jalan Suria Sumantri, Bandung serta diisi oleh pedagang
dan kendaraan yang parkir, menyebabkan pejalan kaki terhambat,
tidak nyaman bahkan terjadi kecelakaan. Untuk mendukung tujuan
ke 11 TPB/SDGs (pembangunan kota dan pemukiman inklusif, aman,
tahan lama, dan berkelanjutan), salah satunya trotoar yang aman dan
nyaman bagi pejalan kaki dan penyandang tuna netra. Universitas
Kristen Maranatha bersinergi dengan Dinas Sumber Daya Air dan
Bina Marga Pemerintah Kota Bandung, mulai dari diskusi, survei
lapangan, perencanaan teknis trotoar sesuai dengan pedoman
yang berlaku sampai proses perbaikan trotoar. Pemeliharaan dan
perawatan terus dipantau untuk menjamin trotoar yang aman dan
nyaman.
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DAMPAK MEDIA SOSIAL DALAM PENGGUNAAN
GAWAI BAGI ANAK-ANAK DI SEKOLAH DASAR

Ariesa Pandanwangi”, Rosida Tiurma Manurung?, Meythi Meythi®
Universitas Kristen Maranatha® 23
Alamat korespondensi (ariesa.pandanwangi@maranatha.edu)

PENDAHULUAN

Anak-anak dalam kehidupan sehari-harinya sangat lekat dengan
media sosial yang sangat mudah mereka akses dari gawai. Bagi
mereka media sosial adalah “teman” yang dapat mengisi sisi lain
dalam kehidupannya. Penggunaan media sosial ini, semakin lama
semakin meningkat, ditambah dengan kecanggihan teknologi,
yang membuat data apapun mudah didapat melalui platform ini
(Bozzola et al., 2022; Dilci & Eranil, 2018). Media sosial ini juga
merupakan aplikasi yang dapat diakses, diunduh dan dipergunakan
oleh anak-anak dengan mudah. Aplikasi ini dapat diakses melalui
gawai setiap pengguna (user) dapat berbagi ide, berbagi keilmuan
yang divisualisasikan secara menarik, karena dikonsumsi oleh
anak-anak, ataupun berteman melalui jaringan baru pertemanan
melalui berbagai situs terkenal seperti Facebook, Twitter, Instagram,
dan masih banyak lagi (Zyoud, Sweileh, Awang, & Al-Jabi, 2018).
Bahkan kini menonton berbagai film tayangan terbaru juga dengan
mudah diakses dari Netflix. Kemudahan -kemudahan ini membuat
banyak orang tua menyangka bahwa anak-anak mereka terpenuhi
kebutuhannya, karena mereka langka untuk mengeluh ataupun
menuntut hal lainnya, kebersamaan dalam keluarga lambat laun
menghilang karena semua asik dengan gawainya.

Perkembangan Tekonologi Informasi (T), jelas memiliki dampak
yang luar biasa bagi anak-anak. Jauh dari orang tua mereka dapat
dengan mudah menghubungi, demikian pula sebaliknya. Sentuhan
kasih, pelukan dalam keluarga terkadang berkurang karena adanya
keasikan dalam menggunakan gawai. Padahal dahulu orang tua
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selalu mendahulukan kepentingan anak melalui sentuhan, sapaan,
dan juga pelukan. Bahkan orang tua juga meluangkan waktunya
untuk bermain dengan anak-anak mereka, mainan tradisional
yang kini juga langka ditemui. Kini semua tergantikan oleh gawai.
Permainan yang mengasyikan kini juga tergantikan oleh game-
game yang mudah diakses, bahkan hingga dini hari (Miranti &
Putri, 2021).

Gadget atau Gawai adalah sebuah alat berupa elektronik dengan
bentukan yang menarik dan selalui diperbaharui, setiap merek
berlomba-lomba untuk menarik minat konsumen dengan harga
yang sangat bersaing di pasaran (Chaidirman, Indriastuti, & Narmi,
2019; Miranti & Putri, 2021)juga diartikan sebagai proses belajar
untuk penyesuain diri terhadap norma-norma kelompok, moral
dan tradisi. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
ditandai dengan kemajuan di bidang media informasi dan teknologi
saat ini telah berjalan begitu pesat. Kemajuan teknologi seperti
gadget yang saat ini sudah menjadi hal lazim bagi masyarakat,
termasuk juga pada kalangan anak usia dini. Penggunaan gadget
pada anak usia dini, perlu diawasi dan mendapat pantauan dari
pendidik maupun orang tua, karena meskipun gadget memiliki
kecanggihan untuk menambah pengetahuan anak, tetapi gadget
juga dapat memberikan dampak pada anak. Metode yang digunakan
adalah metode penelitian lapangan (field research. Berbagai fitur
dan inovasi terbaru mereka sampaikan melalui benturan periklanan
yang dasyat. Dalam hal ini digelontorkan dana oleh berbagai
perusahaan, demi menarik keuntungan. Terkait dalam hal ini, siapa
yang dirugikan? Dibutuhkan sebuah strategi dalam keluarga, guru
sekolah ataupun pihak pemerintah untuk menyikapinya.

Melalui sebuah kegiatan pengabdian kepada masyarakat, tim
dosen dari Universitas Kristen Maranatha, membantu memberikan
solusi mengenai efek dari penggunaan gawai bagi anak-anak
di Sekolah Dasar Babakan Jeruk Jalan Babakan Jeruk Bandung.
Pengabdian kepada masyarakat ini melibatkan dosen dari lintas
program studi.
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Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode
service learning. Service learning adalah metode pengajaran
untuk memecahkan permasalahan masyarakat secara langsung
dengan cara mengkombinasikan tujuan akademik dengan upaya
menumbuhkan kesadaran (Setyowati & Permata, 2018). Pelatihan
merupakan salah satu bentuk metode service learning, yaitu
mendidik berbasis kepakaran dan memberikan pengalaman
kepada masyarakat secara terstruktur. Pelaksanaannya dilakukan
dengan cara mengadakan proses diskusi dan tanya jawab antara
narasumber dengan para peserta pelatihan. Lalu proses transfer
pengetahuan dari narasumber kepada para peserta pelatihan diukur
menggunakan pretest dan posttest. Jadi efektivitas pemberian materi
dari narasumber kepada para peserta pelatihan dapat dievaluasi
secara akurat.

PEMBAHASAN

Masa usia 6-12 tahun merupakan usia dimana anak memperoleh
Pendidikan dasar dan penanaman karakter agar tidak acuh pada
lingkungan dan memiliki empati terhadap sekelilingnya, juga
hormat kepada orang yang lebih tua. Komunikatif apabila diajak
berkomunikasi. Apakah hal ini yang sudah dialami oleh para orang
tua? Kenyataannya melalui para guru sekolah, yang disampaikan
kepada tim pengabdi, mereka mengeluhkan bagaimana anak bila
dipanggil guru kerap tidak mendengarkan dengan baik, sehingga
anak harus dipanggil berkali kali karena, mata mereka tertuju
dengan gawai yang dipegangnya. Ketika rekannya mencolek
tubuhnya barulah anak tersebut bereaksi. Begitupun kejadian ini
yang terjadi ketika anak dirumah, komunikasi dengan orang tua
kerap terhalang oleh adanya gawai ini, hal ini telah lama dikeluhkan
para orang tua kepada pihak sekola. Untuk menanggulangi hal
ini baik pihak sekolah ataupun orang tua siswa sudah sepakat di
dalam kelas tidak ada yang memegang gawai, demikian pula pada
jam belajar di rumah. Ternyata hal ini belum menjadi solusi, bahkan
anak berani mencuri-curi waktu untuk dapat menggunakan gawai
mereka.
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Solusi yang diberikan oleh tim pengabdi dalam hal ini adalah
menawarkan bentuk sosialisasi interaktif dengan tatap muka
langsung bersama-anak-anak. Cara ini dilakukan dengan ceria baik
melalui tanya jawab dengan berbagai macam hadiah yang menarik
dan bernyanyi.

Tabel 1 Hasil pengolahan data responden

. Jumlah | Persentase

Karakteristik (n) (%)
Siswa-siswi kelas:
4 SD 14 24
5SD 30 51
6 SD 15 26
Usia (tahun):
8 1 2
9 3 5
10 19 32
11 25 42
12 10 17
13 1 2
Jenis kelamin:
Laki-laki 33 56
Perempuan 26 44
Gawai yang digunakan:
Telepon genggam 38 64
Televisi 14 24
Komputer/laptop 7 12
Lama penggunaan gawai:
Tidak menggunakan gawai 1 2
Kurang dari 1 jam 17 29
1-2 jam 32 54
2-3 jam 6 10
3-4 jam 1 2
Lebih dari 4 jam 2 3
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Karakteristik Ju::l)ah Pers((:/::)t ase
Pendampingan penggunaan gawai:
Tanpa pendamping 19 32
Didampingi orang tua (ayah/ibu) 36 61
Didampingi oleh pengasuh/kakak/saudara
yang lebih tua 4 7
Sumber pelatihan gawai:
Tidak pernah 12 20
Keluarga 32 54
Sekolah 5 9
Keluarga dan sekolah 10 17
Tujuan penggunaan gawai:
Mencari materi pelajaran 34 58
Bermain game 8 13
Membuka sosial media 7 12
Berkomunikasi 10 17
Memiliki media sosial:
Tidak memiliki sosial media 1 2
Facebook 14 24
You Tube 52 88
Whatsapp 59 97
Facebook Massenger 3 5
We Chat 4 7
Instagram 25 42
Tik Tok 38 64
Telegram 5 9
Twitter 2 3
Line 0 0
Game (Roblox/Free Fire) 12 20
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Karakteristik JU|(1I11;ah Pers(c:/l:)tase
Aplikasi yang sering digunakan:
Tidak memiliki sosial media 2 3
Facebook 3 5
You Tube 34 58
Whatsapp 41 70
Facebook Massenger 0 0
We Chat 2 3
Instagram 16 27
Tik Tok 34 58
Telegram 1 2
Twitter 0 0
Line 0 0
Google 23 39
Game (Roblox/Free Fire) 12 20
Orang tua memberi gawai:
Ya 30 51
Tidak 3 5
Kadang-kadang 26 44
Siswa/i menahan lapar, haus, dan BAB
ketika menggunakan gawai:
Ya 1 2
Tidak 52 88
Kadang-kadang 6 10
Siswa/i suka beraktivitas di rumah jika
sudah memegang gawai:
Ya 14 24
Tidak 29 49
Kadang-kadang 16 27
Siswa/i suka merasa kesal dan marah, jika
tidak ada sinyal:
Ya 12 20
Tidak 31 53
Kadang-kadang 16 27
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. Jumlah | Persentase

Karakteristik (n) (%)
Siswa/i meminta ijin dalam penggunaan
gawai:
Ya 53 90
Tidak 3 5
Kadang-kadang 3 5
Orang tua membatasi penggunaan gawai:
Ya 46 78
Tidak 3 5
Kadang-kadang 10 17

Sumber: Kuesioner yang diolah

PENUTUP

Pengabdian masyarakat ini dapat berjalan dengan lancar dan
para siswa berani mengemukakan pendapatnya bahwa mereka
mengetahui bahaya akan penggunaan gawai apabila berlebihan,
dampak negative tersebut akan berakibat pada indera mereka
seperti mata yang menjadi merah bahkan lama-lama dapat kabur
sehingga dibutuhkan kacamata pada usia dasar ini, selain itu juga
menurunkan konsentrasi belajar di kelas karena mengantuk akbiat
penggunaan gawai hingga tengah malam. Tubuh bada bagian
punggung juga tanpa disadari semakin lama membungkuk karena
mata tertuju kepada gawai yang dipegangnya.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih disampaikan kepada para dosen dari lintas
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PENDAHULUAN

Pada saat ini, bisnis dihadapkan pada tantangan yang lebih
besar dibandingkan beberapa tahun silam dalam memenuhi
tuntutan konsumen dan karyawan yang semakin lama semakin
tinggi di dalam lingkungan sosio-ekonomis dan teknologi yang
terus berubah. Ketidakpastian bisnis dan risiko menyebabkan
pengelolaan bisnis, terlebih lagi untuk menjadi pemimpin pasar,
menjadi lebih rumit dan sulit dibandingkan sebelumnya. Bisnis
dipaksa untuk mengerahkan semua usaha untuk membuat produk
dan jasanya semakin baik dari waktu ke waktu untuk memuaskan
konsumen, sekaligus menghasilkan keuntungan dan meningkatkan
daya saing mereka (Dashinsky, 2018).

Keefektifan usaha untuk meningkatkan kualitas produk dan
jasa bergantung pada tahap mana usaha tersebut dilakukan.
Sebagai contoh, apabila usaha perbaikan produk dilakukan pada
tahap produksi, pengemasan dan pengiriman, maka tingkat
pengembalian yang diperoleh dari usaha tersebut adalah 1:1.
Apabila usaha perbaikan yang sama dilakukan pada tahap desain
proses, maka tingkat pengembalian yang akan didapat adalah 10:1
karena permasalahan akan dapat dicegah pada tahap awal sehingga
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bisnis tidak akan menderita kerugian atau mendapat permasalahan
di kemudian hari. Lebih jauh lagi, jika usaha peningkatan produk
dilakukan pada tahap perencanaan produk, bisnis akan memperoleh
tingkat pengembalian yang terbaik, yaitu 100:1 karena semua
permasalahan akan ditemukan dan diselesaikan pada tahap paling
awal pengembangan produk dan semakin sedikit orang yang
harus menyelesaikan permasalahan di kemudian hari. Maka dapat
dikatakan bahwa pengembangan produk yang proaktif akan jauh
lebih efektif daripada pengembangan produk yang reaktif (Dal
Pont, 2020).

Survei yang dilakukan oleh Startup Genome pada tahun 2019
(Gauthier et al., 2019) menunjukkan bahwa sembilan dari sepuluh
bisnis yang baru dirintis (startup) di seluruh dunia gagal menghasilkan
keuntungan dan akhirnya mengalami kebangkrutan. Sebanyak 70%
perusahaan startup hanya berusia 10 tahun. Sedangkan 50% bisnis
startup gagal di tahun kelima, 30% gagal di tahun kedua, dan 10
% mengalami kebangkrutan pada tahun pertama. Alasan utama
kegagalan ini (yaitu sebesar 34%) adalah tidak tercapainya product-
market fit, yaitu ketidaksesuaian antara produk yang ditawarkan
perusahaan dengan produk yang diinginkan oleh konsumen
(Gauthier et al,, 2019). Dengan demikian, pembekalan mengenai
bagaimana cara mendesain produk dan proses dalam suatu bisnis
menjadi sangat krusial, terutama bagi para calon wirausaha muda
yang berada pada tahap awal memulai suatu bisnis ataupun yang
hendak mengembangkan bisnis yang sudah berjalan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
memberikan pengetahuan praktis kepada siswa-siswi SMA Santa
Maria 1 Cirebon sebagai calon wirausaha muda, yaitu bagaimana
memperkuat fungsi manajemen operasi di dalam bisnis melalui
perencanaan produk dan proses yang dapat memenuhi keinginan
konsumen. Pada khususnya, para calon wirausaha muda ini diberikan
pengetahuan mengenai Quality Function Deployment (QFD), yaitu
suatu alat desain yang berorientasi pada konsumen, dimana alat
ini bermanfaat untuk menterjemahkan permintaan konsumen
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menjadi sasaran desain produk serta sasaran jaminan mutu yang
digunakan di dalam keseluruhan proses produksi. Dengan demikian,
pada akhirnya akan tercipta produk yang akan dapat memuaskan
keinginan konsumen (Akao, 1990). Pada awal tahun 1990an, QFD
diimplementasikan oleh perusahaan-perusahaan manufaktur di
Eropa dan perusahaan-perusahaan ini mengalami peningkatan
kinerja yang signifikan akibat sebagai hasil dari penggunaan QFD.
Hasil studi selama 10 tahun oleh Global Manufacturing Futures
Project menunjukkan bahwa QFD berada pada urutan atas dalam
daftar 10 besar program yang memberikan penghasilan paling
besar bagi bisnis (Miller et al., 1992), dan sampai saat ini QFD banyak
diimplementasikan oleh bisnis di seluruh dunia. Dengan demikian,
QFD dipilih sebagai solusi bagi permasalahan para calon wirausaha
muda yang sebagian besar memiliki bisnis yang berada pada tahap
startup, namun memiliki ide bisnis yang tidak berorientasi pada
pasar.

PEMBAHASAN

Pendapat umum mengatakan bahwa bisnis dimulai dengan
adanya sebuah ide bisnis. Namun, sesungguhnya bisnis bukan dimulai
dengan sekedar sebuah ide yang berasal dari seorang wirausaha,
tetapi bisnis dimulai dengan sebuah ide yang berorientasi pada
pasar atau konsumen. Bayangkan ada sebuah produsen mobil yang
menjual mobil dengan daya 6.000 cc, memiliki kecepatan tinggi, dan
berukuran besar. Pebisnis berasumsi bahwa mobil dengan spesifikasi
inilah yang memenuhi definisi mobil yang "bagus”. Padahal, di sisi
lain, konsumen memiliki persepsi yang berbeda dengan produsen
mobil tersebut. Dari sudut pandang konsumen, mobil yang “bagus”
adalah mobil yang aman, hemat bahan bakar, berukuran ramping,
dan harganya murah. Perbedaan persepsi antara produsen dan
konsumen menyebabkan produk yang dijual produsen tidak dapat
diterima oleh konsumen. Dengan demikian, dalam merancang suatu
produk dan proses, suatu bisnis harus mengenali dan menyelami
apa yang sesungguhnya dibutuhkan konsumen, sehingga produk
yang dijual dapat diterima oleh konsumen karena produk itu sesuai
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dengan apa yang diinginkan oleh konsumen. Pada akhirnya, yang
diinginkan produsen adalah konsumen akan memberikan laba bagi
bisnisnya. Dengan kata lain, bisnis bukanlah dimulai dari suatu ide
yang berasal dari keinginan seorang wirausaha yang kemudian
dipaksakan dijual ke pasar, tetapi sebaliknya, bisnis dimulai dari voice
of the customer (suara konsumen) yang kemudian diterjemahkan
ke dalam desain produk dan proses suatu bisnis (Dashinsky, 2018).

Quality Function Deployment (QFD) adalah suatu alat untuk
mendefinisikan voice of the customer (yaitu permintaan konsumen)
dan menterjemahkannya ke dalam desain produk dan proses dalam
bentuk matriks perencanaan. Dengan kata lain, QFD adalah proses
perencanaan produk dan proses yang dimulai dengan voice of the
customer. QFD menghubungkan apa yang diinginkan konsumen
dan bagaimana keinginan konsumen itu dipenuhi melalui desain
produk dan proses (Bennett, 2014). Salah satu komponen dari QFD
adalah House of Quality (HOQ), yaitu suatu alat yang digunakan
untuk mendefinisikan hubungan antara keinginan konsumen
dengan kemampuan perusahaan. Untuk memahami aplikasi HOQ,
kita mengambil contoh produk yaitu sebuah kursi taman. Karena
ini adalah contoh yang akan membantu para calon wirausaha muda
mendesain HOQ, maka semua data yang digunakan di dalam contoh
di bawah ini semata-mata berdasarkan asumsi. Berikut adalah
langkah-langkah dalam membangun HOQ:

Langkah 1: Tentukan apa yang diinginkan oleh konsumen

Pada tahap pertama pembangunan HOQ, seorang wirausaha
menentukan segmen pasar atau konsumen potensial, serta
mengidentifikasi apa yang sesungguhnya diinginkan pengguna
akan sebuah kursi taman. Metode untuk memperoleh informasi
akan keinginan konsumen (Bicknell & Bicknell, 1995), diantaranya
adalah (1) survei melalui telepon/ e-mail atau kuesioner, (2) focus
group discussion, (3) wawancara konsumen secara individu, (4)
wawancara karyawan, manajer, atau teknisi perusahaan, (5) masukan
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baik dari konsumen maupun karyawan, (6) komplain dari konsumen,
(7) data penjualan.

Keinginan pengguna akan sebuah kursi taman, misalnya: aman,
ergonomis, bahan nyaman, dan penampilan indah. Dari semua
karakteristik tersebut, tentukan tingkat kepentingannya bagi
konsumen, sebagaimana yang ditunjukkan pada Gambar 1. Angka-
angka di kolom sebelah kanan menunjukkan tingkat kepentingan
dari skala 1 sampai dengan 5, dimana 5 adalah karakter yang
menjadi prioritas paling tinggi sedangkan 1 adalah karakter yang
menjadi prioritas paling rendah.

Gambar 1. Keinginan Konsumen dan Tingkat Kepentingan

Keinginan Konsumen Tingkat

Kepentingan
1 | Aman | &
2 - Ergonomis - 5
3 . Bahan nyaman - 4
4| Penampilan indah - 1

Langkah 2: Tentukan Ukuran-Ukuran Teknis

Pembangunan HOQ pada tahap kedua adalah menentukan
ukuran-ukuran teknis untuk mengeksekusi produksi (Gambar
2). Pada bagian dasar, produsen kursi taman perlu menentukan
ukuran-ukuran spesifik untuk dapat memproduksi sebuah kursi
taman. Misalnya: berat, bahan, biaya produksi, usia produk, dan
dimensi. Sebagaimana dalam membangun sebuah rumah, setelah
membangun bagian dasar, selanjutnya dapat dibangun bagian atas,
yaitu atap rumah. Atap HOQ menunjukkan korelasi antar ukuran-
ukuran teknis. Ketika kita melihat pada garis putus-putus berwarna
biru, terdapat korelasi positif yang kuat antara bahan kursi dan biaya
produksi. Ketika kualitas bahan yang digunakan untuk membuat
kursi semakin tinggi, maka biaya produksi akan semakin tinggi pula.
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Gambar 2. Ukuran-ukuran Teknis
+t
ot

s
o 4
g

++ Korelasi positif kuat
+ Korelasi positif
— Korelasi negatif
-- Korelasi negatif kuat

Ukuran-ukuran Teknis

w Biaya produksi
& Usia produk
u1 Dimensi

— Berat
N :Bahan

Langkah 3: Tentukan korelasi antara keinginan konsumen dan
ukuran-ukuran teknis

Pada tahap ini, seorang wirausaha menghubungkan keinginan
konsumen dengan ukuran-ukuran teknis. Gunakan simbol untuk
menunjukkan seberapa kuat hubungan untuk setiap keinginan
konsumen dan setiap ukuran teknis sebagaimana ditunjukkan
oleh Gambar 3. Simbol @ mengindikasikan hubungan yang kuat
dengan bobot nilai 9, simbol O menunjukkan hubungan menengah
dengan bobot nilai 3, dan simbol O berarti hubungan yang lemah
dengan bobot nilai hanya sebesar 1. Sebagai contoh, jika kita
menghubungkan antara ergonomis dan bahan yang digunakan,
kita melihat adanya hubungan menengah (perhatikan garis putus-
putus berwarna merah, terdapat simbol O, yang mengindikasikan
hubungan menengah antara seberapa ergonomis kursi tersebut
dengan material yang digunakan untuk membuat kursi taman
tersebut). Sebagai contoh lainnya, ketika kita mengaitkan antara
ergonomis dengan biaya produksi, kita akan menemukan simbol
©®, yang berarti terdapat hubungan yang kuat antara sejauh mana
tingkat ergonomis sebuah kursi taman dengan biaya produksi,
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karena untuk dapat membuat sebuah kursi taman yang nyaman,
diperlukan biaya riset dan pengembangan yang besar, misalnya,
untuk meneliti berapa tinggi kursi taman yang sesuai dengan rata-
rata tinggi badan suatu populasi sehingga kursi taman tersebut
nyaman untuk diduduki.

C++
Gambar 3. Matriks Korelasi X
{+ )
4+
‘0‘0
.0.‘. .0'
=
c
X
& ++ Korelasi positif kuat
c 5 + Korelasi positif
e = — Korelasi negatif
=] E] = ) .
= =] > -- Korelasi negatif kuat
5 13 |,
g c o = 2 Korelasi kuat (9)
5 E = 3 © g O Korelasi menengah (3)
5‘ o o g 3 a A Korelasi lemah (1)
Keinginan Konsumen/Kepentingan 1 2 3 4 5
1 i Aman 5 O = A
2 i Ergonomis 5 iaiuss e
3 | Bahan nyaman 4 O
4 | Penampilan indah 1 A yaN

Langkah 4: Tentukan angka tingkat kepentingan dan bobot
kepentingan

Setelah menentukan hubungan antara keinginan konsumen
dan ukuran-ukuran teknis, langkah selanjutnya adalah menghitung
tingkat kepentingan dan bobot kepentingan. Untuk memperoleh
angka-angka ini, kalikan angka tingkat kepentingan dari setiap
keinginan konsumen dengan nilai hubungan antara keinginan
konsumen dengan ukuran-ukuran teknis. Tuliskan angka-angka
ini pada bagian paling bawah HOQ. Sebagai contoh, tingkat
kepentingan bahan yang digunakan secara keseluruhan dihitung
seperti ditunjukkan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Angka dan Bobot Kepentingan

Keinginan konsumen/kepentingan I Hubungan dengan Bahan | Produk

Ergonomis 5 o ®3 =15
”.Eahar.: n'-..raman | 4 T @ 1 x4 B= 36 :
.-Penampilan indah 1 _ i I 1 1 = 1
| TOTAL| 52

Angka-angka dan bobot kepentingan dihitung untuk setiap
parameter, seperti yang ditunjukkan pada bagian paling bawah
HOQ pada Gambar 5. Total untuk seluruh angka kepentingan
ditunjukkan pada kolom paling kanan, yaitu sebesar 190.
Berdasarkan perhitungan pada Gambar 4, angka kepentingan untuk
bahan yang digunakan untuk membuat kursi taman adalah 52.
Angka ini (52) dibagi dengan angka kepentingan total sebesar 176,
maka diperoleh bobot kepentingan untuk bahan kursi adalah 30%.
Dengan mengacu pada bobot kepentingan pada bagian paling
bawah HOQ, maka bahan untuk membuat kursi adalah parameter
yang paling penting yang harus menjadi fokus perhatian produsen
kursi taman karena memiliki bobot kepentingan paling besar di
antara semua parameter, yaitu sebesar 30%. Berat (9%) dan usia
produk (7%) adalah area tidak menjadi prioritas bagi produsen
kursi taman, karena memiliki bobot kepentingan paling kecil
dibandingkan dengan parameter lainnya.
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S
Gambar 5. House of Quality

(Produsen kursi taman) Sk
o4+
'y
.. . "
jEn|
c
=
g ++ Korelasi positif kuat
c w + Korelasi positif
g é:g ~ — Korelasi negatif
= o > -- Korelasi negatif kuat
3 S |38 | .
= = o = 2 Korelasi kuat (9)
5 E = S © g O Korelasi menengah (3)
5‘ o o g = a A Korelasi lemah (1)
Keinginan Konsumen/Kepentingan 1 2 3 4 5
1 i Aman 5 O A\ A
2 | Ergonomis 5 anenss O
3 | Bahan nyaman 4 O
4 | Penampilan indah 1 yAN yAN
Kepentingan 15 52 46 13 50 176
Bobot (%) 9% 30% | 26% | 7% 28% 100%

Bisnis dewasa ini dihadapkan pada tantangan untuk
dapat menawarkan produk atau jasa yang dapat memenuhi
keinginan konsumen, dimana pada akhirnya, konsumen yang
dapat memberikan keuntungan bagi suatu bisnis. Untuk dapat
menghasilkan produk dan jasa yang fit to market, maka ide suatu
bisnis harus dimulai dengan ide yang berorientasi pada konsumen,
dan keinginan konsumen inilah yang kemudian menjadi dasar bagi
suatu bisnis untuk mendesain produk dan proses operasionalnya.
Namun demikian, para calon wirausaha muda yang bisnisnya saat ini
berada dalam tahap startup, pada umumnya mendesain produk dan
proses yang berasal dari keinginan diri sendiri daripada berorientasi
pada pasar. Hal ini menyebabkan risiko besar bagi kelangsungan
bisnisnya dalam jangka panjang, karena produk yang ditawarkan
mungkin tidak dapat diterima oleh pasar (Blois, 1985).
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Dengan adanya permasalahan mitra, kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan solusi dengan
memperkenalkan Quality Function of Development (QFD) dan House
of Quality (HOQ) kepada para calon wirausaha muda, dimana alat
ini bermanfaat untuk (1) mengkomunikasikan keinginan konsumen
sehingga bisnis dapat memprioritaskan usaha secara efektif, (2)
merencanakan produk dan proses yang berorientasi pada konsumen,
(3) membantu mengidentifikasi parameter-parameter yang penting
di dalam desain produk dan proses, (4) mengefisienkan waktu dan
biaya untuk pengembangan produk. Dengan menggunakan QFD
dan HOQ dalam mendesain produk dan proses pada startup bisnis,
para calon wirausaha muda ini dihindarkan dari risiko bisnis, karena
mereka akan mendesain produk dan proses operasi yang sesuai
dengan keinginan pasar dan, dengan demikian, berpotensi besar
untuk dapat diterima oleh pasar. Pada akhirnya, bisnis startup yang
saat ini sedang dirintis akan berkelanjutan dalam jangka panjang.
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ABSTRACT

Financial literacy is helpful for learners to recognize the features of
the capital market and their instruments. With this knowledge, they
are expected to manage their money wisely, especially in selecting
the devices. Furthermore, to realize this condition, this service to the
community is conducted. It aims to know this literacy level and risk
profiles. The methods utilized in this service are lecture, discussion,
and simulation. The participants in this service are the 40 students in
the eleventh grade taking social science in the Christian senior high
school 1 of BPK Penabur in Cirebon. Also, this manuscript uses the
portion of precise answers of the students based on financial literacy
items to evaluate this service. Surprisingly, the correct answers to these
basic and advanced items are from 60.53% to 78.95% and 63.16%
to 78.95%, respectively, indicating the middle financial level exists.
Besides, related to the risk profile, most students are conservative
(47.5%) and moderate (47.5%). Based on this outcome, the students
with a conventional risk profile are expected to invest their money
in a time-deposit account, government bonds, and fixed-income and
money-market mutual funds. Meanwhile, students with a moderate
risk profile should place their funds in blue-chip stocks and mixed
mutual funds.

Keywords: financial literacy, senior high school students, risk profile
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ABSTRAK

Literasi keuangan sangat menolong pelajar untuk mengenali fitur
pasar modal dan instrumennya. Dengan pengetahuan ini, mereka
diharapkan dapat mengelola uangnya dengan bijak, terutama
dalam memilih jenis investasi. Untuk mewujudkan kondisi tersebut,
maka pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan. Tujuannya
yaitu untuk mengetahui tingkat literasi dan profil risiko tersebut.
Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah ceramah,
diskusi, dan simulasi. Peserta pengabdian ini adalah 40 pelajar
kelas XI yang mengambil mata pelajaran IPS di SMA Kristen 1 BPK
Penabur Cirebon. Selanjutnya, jawaban yang tepat dari siswa/siswi
berdasarkan item literasi keuangan untuk mengevaluasi acara
pengabdian ini. Hasilnya yaitu porsi jawaban benar untuk item
dasar dan sulit ini masing- masing adalah dari 60,53% hingga
78,95% dan 63,16% hingga 78,95%, yang menunjukkan adanya
tingkatan literasi keuangan menengah. Selain itu terkait dengan
profil risiko, sebagian besar siswa adalah konservatif (47,5%) dan
moderat (47,5%). Berdasarkan hasil ini, pelajar dengan profil risiko
konservatif diharapkan untuk menginvestasikan uang mereka di
rekening deposito berjangka, obligasi pemerintah, dan reksa dana
pendapatan tetap dan pasar uang. Sementara itu, pelajar dengan
profil risiko moderat sebaiknya menempatkan dananya pada saham
unggulan dan reksa dana campuran.

Kata kunci: Literasi keuangan, Pelajar sekolah menengah atas, Profil
risiko

PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 menyadarkan masyarakat akan pentingnya
untuk mendapatkan dana cadangan lewat investasi (Prastyangga,
2022). Investasi merupakan ditundanya konsumsi saat ini untuk
dialokasikan ke aktiva produktif dalam periode tertentu. Bagi investor
di pasar modal, saham menjadi salah satu jenis aktiva produktif
tersebut (Hartono, 2017). Investor yang memilikinya berpotensi
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mendapatkan keuntungan dengan memanfaatkan kenaikan harga
saham dan menerima dividen (Jones & Jensen, 2019).

Dengan perkembangan teknologi, saham dapat dibeli melalui
digital platform. Lewat platform ini, calon investor tidak perlu
mendatangi perusahaan sekuritas untuk membuka rekening dana
nasabah. Selain, itu, dana yang perlu disediakan tidak terlalu
besar untuk berinvestasi saham. Selanjutnya, pergerakan posisi
nilai investasi saham dapat terpantau dengan jelas (Otoritas Jasa
Keuangan, 2021).

Berinvestasi dalam saham tidak terlepas dari risiko (Hartono,
2017). Oleh karena itu, pemetaan profil risiko untuk investor
perlu dilakukan. Menurut CFl Team (2022), profil risiko investor
ini diklasifikasikan menjadi tiga kelompok. Pertama, profil risiko
konservatif. Investor dengan tipe ini menyukai risiko yang terendah.
Kedua, profil risiko moderat. Investor ini menyukai risiko sedang.
Ketiga, profil risiko agresif. Investor ini yang menyukai risiko tinggi.
Pengetahuan investasi tentang saham tidak terlepas dari literasi
keuangan secara keseluruhan (Lusardi & Mitchell, 2009). Dalam
working paper-nya, Lusardi and Micthell (2009) mencantumkan
delapan item dengan tingkat mahir dan lima item dengan tingkat
dasar. Kedelapan item tersebut terkait dengan pengetahuan pasar
modal sedangkan kelima item lainnya terkait dengan numerik,
bunga majemuk, inflasi, nilai waktu uang, dan ilusi uang.

Mengingat pengetahuan investasi ini perlu dikenal sejak dini,
maka pihak SMA Kristen | BPK Penabur Cirebon memandang
perlu adanya sebuah acara untuk menambah wawasan investasi
pada para peserta didiknya dengan mengundang dosen program
studi manajemen di Fakultas Bisnis Universitas Kristen Maranatha
untuk menjadi pembicara. Permintaan ini tertuang dalam surat
yang bernomor 421/CRB-A01/H03/10/22 tertanggal 30 September
2022. Untuk menindaklanjuti surat tersebut, maka dosen program
studi manajemen terkait membuat acara pengabdian kepada
masyarakat di SMA Kristen | BPK Penabur Cirebon, sebagai salah
satu pemenuhan tridharma perguruan tinggi bagi para dosen. Untuk
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mengkoordinasinya, maka tim segera dibentuk dengan menunjuk
Herlina, S.E., M.T., CFP® sebagai ketua pelaksananya dengan judul:
“JADILAH INVESTOR YANG CERDAS"

PEMBAHASAN

Pada tanggal 26 Oktober 2022, acara pengabdian kepada
masyarakat ini dilaksanakan di SMA Kristen | BPK Penabur di Jalan
Dr. Cipto Mangunkusumo No.24 Cirebon. Acara ini dihadiri 19 siswa
dan 21 siswi di Kelas 11 IPS, 3 guru pendamping dengan skedul
acara yang disajikan pada Tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1. Skedul acara pengabdian kepada masyarakat pada

26 Oktober 2022
Topik Penanggung Durasi
Jawab

Profil risiko dan Herlina, SE., M.T., | 08.50 sampai 09.30
literasi keuangan CFP®

Simulasi perdagangan | Martalena, SE., |09.30 sampai 10.00
virtual M.M., CFP® dan 11.15

sampai 11.25

Perencanaan Investasi | Dr. Peter, SE., MT.| 10 sampai 11.15

Sumber: Dokumentasi Panita

Pada bagian pertama, literasi keuangan dan profil risiko
disampaikan oleh Herlina, S.E., M.T., CFP® (lihat Gambar 1). Di akhir
sesi pertama, para mahasiswa dari panitia pengabdian kepada
masyarakat membagikan kuesioner berupa kertas yang berisi enam
item profil risiko berdasarkan Dewan Standar Perencanaan Keuangan
kepada para peserta. Kemudian, jawaban mereka dihitung untuk
menentukan profil risiko mereka: agresif, moderat, dan konservatif.
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Gambar 1. Situasi selama | Gambar 2. Situasi selama sesi

presentasi profil risiko perdagangan virtual dengan
dan literasi keuangan ~ menggunakan aplikasi yang terinstal
Sumber: Dokumentasi Panitia pada smartphone siswa-siswi

Sumber: Dokumentasi Panitia

Berdasarkan survei onsite pada 40 siswa/siswi dengan item
pernyataan pemetaan profil risiko pribadi yang mengacu pada FPSB
Indonesia (Financial Planning Standard Board, 2022), diperoleh
hasil bahwa: 19 orang berprofil risiko konservatif (47,5%), 19 orang
berprofil moderat (47,5%), dan 2 orang berprofil risiko agresif (5%).
Selanjutnya, untuk profil risiko pribadi:

1. Konservatif, mereka disarankan untuk menyimpan uangnya
dalam bentuk deposito berjangka, obligasi pemerintah,
reksadana pendapatan tetap, maupun reksadana pasar uang.

2. Moderat, mereka disarankan untuk berinvestasi dalam saham
unggulan dan reksadana campuran.

3. Agresif, mereka disarankan untuk berinvestasi dalam saham
atau reksadana saham.

Khusus untuk literasi keuangan, survei dilakukan dengan Google
form. Namun, dalam survei ini, hanya 38 orang yang berpartisipasi
mengisinya. Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini.
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Tabel 2. Jumlah dan porsi siswa/siswi dengan jawaban betul atas
pernyataan literasi keuangan

Jeni Siswa-siswi dengan
No.| Topik pertanyaan enis jawaban benar
pertanyaan -
Total Porsi
1. |Numerasi Dasar 30 78.95%
2. |Bunga majemuk Dasar 28 73.68%
3. |Inflasi Dasar 24 63.16%
4. |Nilai waktu uang Dasar 23 60.53%
5. |Inflasi dan ilusi uang Dasar 24 63.16%
6. |Fungsi pasar modal Mahir 24 63.16%
7. |Pengetahuan reksadana Mahir 29 76.32%
8. |Tingkat bunga dan Mahir 24 63.16%
harga obligasi
9. |Investasi manakah Mahir 24 63.16%
yang lebih aman:
saham or reksadana?
10. |Manakah yang lebih Mahir 30 78.95%
berisiko: saham atau
reksadana?
11. |Instrumen dengan Mahir 23 60.53%
return dengan return
tertinggi
12. | Instrumen dengan Mahir 24 63.16%
fluktuasi tertinggi
13. | Diversifikasi risiko Mahir 25 65.79%

Berdasarkan kategori penilaian yang dibuat Chen dan Volpe
(1998), porsi siswa-siswi dengan jawaban benar atas ketiga belas
pernyataan tersebut berkisar antara 60.53% sampai dengan 78.95%
yang berada pada tingkatan sedang. ldealnya, porsi jawaban
benar seharusnya di atas 80%: semua siswa memiliki pengetahuan
keuangan yang tinggi. Namun, mereka hanya mencapai level
menengah. Untuk mencapai hal tersebut, mereka disarankan untuk
mencari dan mengikuti webinar gratis terkait literasi keuangan yang
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diadakan oleh bank, lembaga keuangan lainnya, dan otoritas jasa
keuangan (OJK).

Pada sesi kedua, Martalena, S.E., M.M., CFP® meminta siswa
untuk mengunduh dan menginstal platform simulasi virtual dari
Google play store di smartphone mereka. Setelah itu, beliau
menjelaskan cara membeli saham antara pukul 09.30 hingga
10.00 berdasarkan uang imajiner yang terbentuk dan menjualnya
antara pukul 11.15 dan 11.25 di platform yang terpasang ini (lihat
Gambar 2). Aksi ini bertujuan untuk membekali mahasiswa dengan
pengalaman trading.

Pada sesi ketiga, Dr. Peter, S.E., M.T., menjadi pemateri tentang
perencanaan investasi dari pukul 10 hingga 11.15 (lihat Gambar 3).
Aksi ini bertujuan untuk memperluas pengetahuan siswa tentang
berbagai instrumen investasi yaitu aset tetap dan instrumen pasar
uang dan modal.

Harapannya, di masa yang akan datang, para siswa dapat
merencanakan investasi dengan mempertimbangkan sifat-sifat
instrumennya.

Gambar 4. Foto Bersama Panitia
sesi perencanaan investasi  Pengabdian kepada Masyarakat
Sumber: Dokumentasi Panitia  dan Siswa- Siswi SMA Kristen | BPK

Penabur
Sumber: Dokumentasi Panitia

Gambar 3. Situasi seylama‘

Pada sesi terakhir, pengabdian masyarakat ini ditutup dengan
doa dan foto bersama dengan panitia pengabdian kepada
masyarakat (dosen dan mahasiswi Universitas Kristen Maranatha)
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dan siswa-siswi SMA Kristen | BPK Penabur Cirebon (lihat Gambar
4) maupun foto bersama dosen dan guru pendampingnya (lihat
Gambar 5).

Gambar 5. Foto Bersama Dosen Universitas Kristen Maranatha
dan Guru Pendamping dari SMA Kristen | BPK Penabur Cirebon

Sumber: Dokumentasi Panitia

PENUTUP

Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk
mengetahui tingkat literasi keuangan siswa/siswi dan profil risikonya.
Siswa yang menjadi sasaran analisis berasal dari SMA Kristen 1 BPK
Penabur Cirebon. Dari data yang diperoleh dan diolah, siswa/sisiwi
memiliki tingkat literasi keuangan sedang berdasarkan profil risiko
yang moderat dan konservatif. Gambaran antara tingkat literasi dan
profil risiko ini cocok: Siswa-siswi tidak berani mengambil risiko
tanpa tingkat literasi yang tinggi. Sebaliknya, mereka cenderung
mengambil risiko secara moderat dan konservatif dengan tingkat
literasi sedang.
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PENDAHULUAN

Keluarga sebagai organisasi terkecil merupakan sarana
bertumbuh dan berkembangnya seorang anak. Peran keluarga
dalam mendidik, mengasuh dan membesarkan seorang anak sangat
penting dan sangat menentukan perkembangan dan kepribadian
seorang anak. Di dalam keluarga anak belajar berelasi, berkomunikasi,
dan berinteraksi. Keluarga merupakan tiang negara sebab suami
istri yang sehati sepikir, dalam mendidik dan membesarkan anak
disertai dengan cinta kasih, menciptakan generasi yang peduli,
care, serta tangguh dalam menjalani kehidupan maupun dalam
menghadapi berbagai persoalan hidup. Bukankah negara terdiri
dari keluarga keluarga. Sebaliknya keluarga yang “berantakan”
cenderung menghasilkan anak anak yang tidak siap menjalani
hidup, labil, memberontak, penuh kemarahan dan sulit menerima
kehadiran orang lain sebagai bagian yang tidak terpisahkan dalam
kehidupan sosial. Mengingat pentingnya peranan keluarga maka
setiap calon mempelai perlu dibekali secara komprehensif baik
dari sisi agama, Kesehatan reproduksi, komunikasi maupun peran
pendidikan dalam keluarga. Pembekalan ini dimaksudkan agar
kedua mempelai lebih siap menjalani kehidupan, mereka lebih
dewasa dan diingatkan bahwa pernikahan tidak bersifat sementara
tapi kontrak seumur hidup. Persiapan pernikahan atau katekisasi
ini merupakan kerjasama antara Universitas Kristen Maranatha
dengan Gereja Kristen Pasundan (GKP) Jemaat Bandung. Semakin
meningkatnya ketidakharmonisan dalam keluarga yang ditandai
dengan pertengkaran, pertikaian dalam rumah tangga dan tidak
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jarang berujung pada perceraian menunjukkan betapa pentingnya
melakukan persiapan berupa pembinaan kepada para calon
mempelai. Setiap calon diingatkan bahwa di dalam pernikahan
harus ada upaya “meleburkan diri” artinya masing masing pihak
menyadari bahwa Ketika bersedia menikah sadar betul dirinya
bukan sepenuhnya milik nya. Saatnya berbagi dalam seluruh aspek
kehiduppan bersama pasangannya. Komitmen ini menolong setiap
pihak belajar menurunkan ego, belajar menerima kelebihan dan
kekurangan pasangan dan proses belajar untuk saling menerima
dan berbagi kasih dalam suka, senang, sedih, maupun sakit
sepanjang umur. Tidak ada cuti yang menyebabkan seseorang
menjadi bujangan, menjadi suami istri itu tidak ada serah terimanya
dan tidak ada liburnya (Andar Ismail,2013: 26). Keluarga tempat
terindah bagi setiap anggotanya. Selalu ada rasa rindu pulang
dan berkumpul bersama orang orang yang dicintai, yang selalu
siap dan terbuka menerima kehadiran anggota keluarga seperti
apapun kondisinya. Keluarga perlu lingkungan yang stabil dan
masing masing anggotanya dapat bertumbuh serta merupakan
pusat terbentuknya hubungan baik antara sesama manusia, (Gary
R.Collins, 2017:158).

PEMBAHASAN

Kesadaran masyarakat tentang pentingnya keluarga dan
memiliki peran yang sangat menentukan bagi tumbuh kembangnya
anaknsemakin meningkat. Oleh karena itu perlu persiapan yang
matang sebelum memutuskan menikah. Persiapan bukan saja
persiapan finasial tetapi yang paling penting adalah kesiapan hati
dan mental dari kedua belah pihak. Persiapan yang paling sering
ditanyakan adalah usia dan kesiapan finasial, pesta yang akan
digelar, konsep pesta, tamu yang akan diundang dan seterusnya.
Sering dilupakan bahwa kesiapan secara emosi juga sangat penting.
Pendidikan dan keluarga sesuatu yang tidak dapat dipisahkan. Saling
mempengaruhi satu dengan yang lain. Pendidikan secara sederhana
diartikan sebagai upaya sadar untuk memberikan bantuan, arahan
dan pengertian kepada seseorang yang dilakukan dengan sadar
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sehingga ada perubahan dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak
melakukan menjadi melakukan. Pendidikan bukan saja bersifat
wawasan atau pengetahuan tetapi juga agar melakukan semua
hal baik yang telah diketahui.

1. Pendidikan dan Keluarga

Mendengar kata Pendidikan sebagian orang membayangkan
Pendidikan formal (SD, SMP SMA dan Perguruan Tinggi). Pandangan
ini tidak salah namun tidak sepenuhnya juga benar. Sebab
Pendidikan yang sesungguhnya berlangsung seumur hidup bukan
hanya melalui pendidikan formal. Pendidikan formal penting untuk
menambah pengetahuan atau wawasan dan bahkan modal dalam
menjalani kehidupan. Bukankah saat seseorang akan melamar
pekerjaan kehadiran ijazah, transkrip nilai menjadi satu keharusan.
Apa yang tertera dalam ijazah maupun transkrip nilai merupakan
gambaran dari keahlian dan kemampuan seseorang dan dijadikan
sebagai salah satu ukuran dari kompetensi yang dimiliki. Tidak
lengkap rasanya apabila kita membahas tentang Pendidikan tetapi
tidak membahas tujuan pendidikan. Tujuan Pendidikan pertama
kali dikemukakakn oleh Samuel Bloom yang dikenal dengan
Taksonomi Bloom. Taksonomi Bloom mengidentifikasi keterampilan
berpikir mulai dari jenjang yang rendah hingga jenjang yang
tinggi. Taksonomi Bloom dibagi ke dalam tiga ranah yaitu, yaity;
kognitif, afektif dan psikomotorik. Artinya dalam belajar selalu ada
informasi pengetahuan (kognitif), ditindaklanjuti dengan tindakan
(psikomotorik) dan dilakukan dengan sepenuh hati (afektif). Domain
kognitif paling banyak digunakan (https: pusdiklat.perpusnas.go.id)

Sebab pengetahuan yang diperoleh umumnya dapat tau
tujuan isi dan konteks teoretis yang lebih luas. Dapat juga
pembahasan merupakan jawaban pertanyaan mengapa
ditemukan fakta seperti pada pendahuluan.

Pendidikan yang pertama diperoleh di dalam keluarga.
Anak dilatih mulai dari mengeja satu kata, kalimat dan
kemudian anak bisa bercerita mengungkapkan apa yang
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dia lihat, yang didengar maupun dirasakan. Dalam keluarga
anak diajar matematika yang paling dasar seperti belajar
berhitung, mengenal angka dan huruf, belajar menambah,
mengurang dan pembagian. Dalam keluarga anak diajarkan
dan dicontohkan cara berelasi, saling memperhatikan dan belajar
menerima perbedaan. Semua ini Nampak sederhana tetapi akan
membekas menjadi kenangan yang melekat di dalam diri
seorang anak. Penerimaan terhadap kehadirannya akan
memudahkan anak dalam bergaul dan berinterkasi di sekolah
maupun di lingkungan tempat tinggal. Proses pembelajaran
terbaik bagi seorang anak adalah mendengar, melihat dan
melakukan. Mendengar ajaran, nasihat dari orang tua tidak
serta merta melekat di benak anak.

Nasihat yang tidak disertai keteladan dari orang tua justru
dapat membuat anak bingung. Dalam sebuah tayangan sinetron
di televisi pernah ada seorang Ibu yang menasehatkan anak untuk
tidak berbohong harus jujur. Baru saja selesai berbicara, ada orang
yang mengetuk pintu. Ibu tersebut kemudian menyuruh anaknya
keluar dan katakana bahwa ibu tidak ada di rumah. Anak tersebut
keluar dan mengatkan “kata ibu di tidak ada di rumah” Adegan ini
menunjukkan proses pembelajaran yang gagal, karena apa yang
diinstruksikan kepada anak tidak disertai contoh nyata. Hal lain
yang dapat kita pelajari saat orang tua bertengkar di depan anak,
saling teriak, saling memaki. Anak menjadi takut tetapi di sisi lain
anak akan meniru apa yang dilakukan orang tuanya. Kecenderungan
anak berteriak saat meminta sesuatu serta memaki Ketika apa yang
diinginkan tidak didapat. Melalui beberapa contoh ini setiap kita
belajar dan diingatkan betapa keluarga punya tanggung jawab
yang besar dalam membentuk karakter seorang anak. Harapan
setiap keluarga adalah memiliki anak yang pintar serta berkarakter.
Harapan ini tidak dapat terwujud bila keluarga tidak mengambil
peran secara aktif dengan menjadi contoh dan teladan bagi anak
anak. Sering ada yang bertanya kenapa tidak ada sekolah buat
orang tua. Pertanyaan ini menarik tetapi dengan berbagai kesibukan
yang dijalani semakin tidak memungkinkan mengikuti sekolah bagi
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orang tua kalaupun seandainya ada. Dalam kondisi inilah Gereja
Kristen Pasundan menyusun satu program katekisasi pranikah.
Penyampaian materi dilakukan secara hybrid. Sekalipun tidak ada
sekolah formal bagi orang tua namun dapat terus memperlengkapi
diri dengan mengikuti berbagai seminar dan membaca berbagai
sumber tentang orang tua, tentang pola asuh, membangun relasi
yang sehat, tentang tumbuh kembang anak termasuk membangun
relasi yang indah sebagai suami istri. Ibarat laptop maka setiap kita
perlu dicarger, diisi dengan berbagai informasi dan pengetahuan
yang menolong untuk terus berubah, berkembang ke arah yang
lebih baik.

Setiap anak dapat bertumbuh menjadi anak yang cerdas
dan kompeten asalkan diberi ruang dan kesempatan untuk
berkembang namun setiap anak memiliki kecepatan dan gayanya
sendiri yang semuanya ini dipengaruhi berbagai factor seperti
stimulus/rangsangan maupun nutrisi. Dalam buku meraih sukses
sejati diingatkan bahwa keluarga merupakan sarana dalam
mengembangkan karakter. Karakter yang dibangun bukan saja
buat anak tapi bagi seluruh anggota keluarga termasuk orang tua.

Keluarga. Dalam katekisasi pranikah setiap orang diberi
pretest dengan pertanyaan mengapa memilih menikah, apa tujuan
menikah, bagaimana komitmen terhadap kehadiran anak, komitmen
dalam mengelola uang dan komitemen terhadap pernikahan serta
upaya untuk membangun keluarga yang sejahtera. Jawaban dari
setiap orang memang berbeda sehingga materi yang disampaikan
diharapkan semakin membuka wawasan mereka tentang rumah
tangga/keluarga. Kecantikan atau ketampanan akan luntur
bersama dengan bertambahnya usia. Oleh sebab itu perlu berpikir
antisipatif apakah tiga puluh tahun mendatang masih memerlukan
suami yang rupawan atau istri yang seksi, lincah ataukah yang
berkomitmen, peduli, dan penuh rasa tanggung jawab dalam
menjalin rumah tangga, (Ismail, 2016:131). Dalam pengalaman
memang ada pasangan yang kemudian menunda pernikahan
mereka karena belum siap secara mental. Menikah tidak sekedar

Abdimas Seri 1: Kesejahteraan yang Baik 49



memadukan dua hati tetapi menyangkut keluarga besar dan yang
terpenting bagaimana mempertahnkan keluarga tetap rukun
damai, seimbang semua merasa nyaman dan bahagia. Membangun
keluarga tidak mudah, banyak kerikil, rintangan, riak yang akan
mewarnai kehidupan berumahtangga. Membangun komunikasi
yang sehat menjadi salah satu kunci dalam membina keluarga.
Cerdas komunikasi artinya mampu mmebawa percakapn ke arah
memelihara dan membangun hubungan atau cinta bukan merusak
hubungan atau cinta, (Ismail, 2016:123). Kecerdasan komunikasi
berhubungan erat dengan kecerdasan emosional, bukan berarti
dalam keluarga tidak boleh saling mengingatkan, menegur atau
bahkan marah. Itu semua bagian dari komunikasi, yang tidak boleh
adalah saling menyakiti hati misalkan dengan ucapan “apa kamu
buta huruf tidak bisa baca petunjuk ini?”, (Ismail 2016:126)

2. Keluarga dan Karakter

Pembentukkan karakter dimulai sejak dini. Meraih sukses sejati
dengan mengarhkan dan membentuk karakter anak. Karakter
merupakan motivasi batiniah untuk melakukan yang benar berapaun
harga yang harus dibayar dan setiap orang mmeiliki peluang dan
kesempatan yang sama untuk membangun karakternya. Badudu
menyatakan bahwa karakter sebagai tanda kepribadian yang menjadi
ciri ciri atau karakteristik setiap orang dan karakter sebagai ciri moral
yang membedakan seseorang dari orang lain, kekuatan atau kulitas
kepribadiannya (2019: 10-11). Karakter memiliki peran yang sangat
menentukan dalam dalam kehidupan. Semakin kuat karakter yang
dimiliki maka semakin berpengaruh dalam keberhasilan seseorang.
Samuel Smiles menulis “taburkan pemikiran anda akan menuai
tindakan, taburkan tidakan anda akan menuai kebiasaan, taburkan
kebiasaan anda akan menuai karakter, taburkan karakter anda
akan menuai tujuan hidup. Membangun karakter dalam keluarga
perlu proses,tidak dapat dilakukan secara instant tetapi bertahap
mengambil pilihan satu demi satu. Membangun keluarga yang
berkarakter dilakukan Langkah Langkah berikut (a) Memberikan
teladan karakter yang baik melalui perkataan, tindakan juga sikap
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yang benar dari orang tua, (b) memuji karakter yang baik, anak
perlu mendapat penguatan dan motivasi dari orang tua terhadap
setiap karakter baik yang dilakukan. Karakter menentukan tindakan
jadi lebih baik memuiji karakter daripada prestasi, (c) mengajarkan
karakter yang baik dengan cara memberikan contoh dan manfaat
dari setiap karakter baik yang dilakukan, (d) melakukan koreksi untuk
mendapatkan karakter yang baik yakni dengan mendisiplinkan anak
terhadap karakter karakter baik. Adapun langkah langkah yang dapat
dilakukan di dalam keluarga antara lain dengan mengumpulkan
seluruh anggota keluarga, memilih beberapa karakter yang akan
dilaksanakan selama satu pekan ke depan dan diskusikan bersama
tentang menghafalkan definisinya, menyampaikan kesulitan yang
dihadapi pada saat akan mengimplementasikannya. Karakter yang
terbentuk akan menuju pada keharmonisan di dalam keluarga.
Totalitas sikap orang tua dalam memerhatikan segala aktivitas anak
dalam menjalani rutinitas sangat diperlukan bagi pertumbuhan
dan perkembangan anak (Turmudzi, 2020: 146). Anak bukanlah
miniature orang dewasa. Setiap anak adalah pribadi anak unik.
Sebagai makhluk sosial maka sejak kecil perlu berinteraksi dengan
anak seumur mereka. Melalui keluarga seorang anak diajarkan,
mengucapkan terimakasih, meminta tolong, meminta maaf. Sosok
orang tua dan orang dewasa yang ada di rumah adalah model yang
mereka rekam dan kemudian ditiru (imitation). Keluarga yang penuh
kasih, penuh perhatia, sikap saling menolong, sikap berbagi, saling
menghormati, tidak menyela/memotong pembicaraan, menyampai-
kan pendapat, sabar, bertanggung jawab terhadap tugas yang telah
diberikan, mengerjakan sesuatu secara tuntas, tidak menunda
nunda, tentukan skala.
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Foto foto kegiatan

PENUTUP

Keluarga memiliki peranan yang paling menentukan dalam
membentuk karakter anak. Keluarga yang berkarakter menghasilkan
keturunan tangguh, keturunan berkarakter yang siap dengan
berbagai situasi dan kondisi dalam menjankan kehidupan. Karakter
dibentuk melalui pendidikan secara bertahap, baik pendidikan
yang dilakukan secara formal melalui organisasi sekolah maupun
pendidikan yang dilakukan secara informal di dalam keluarga. Nilai
nilai karakter yang disampaikan antara lain (a) sikap penuh perhatian
dengan menanap orang saat mereka berbicara kepada saya,
mengajukan pertanyaan bila tidak mengerti, duduk atau berdiri
tegak, tidak mencari perhatian bagi diri sendiri, menjaga mata,
telinga, tangan, kaki dan mulut dari hal yang dapat mengalihkan
perhatian), (b) Baik hati dengan peka saat memperhatikan kebutuhan
orang lain, memberi tanpa pamrih, tidak menimbun berbagai benda
tetapi menjadi saluran berkat, tidak mengambil keuntungan buat
diri sendiri, (c) hati hati dengan berpikir terlebih dahulu sebelum
bertindak, mematuhi aturan dan ketentuan, berbicara pada waktu
yang tepat. Tentu masih banyak nilai nilai karakter yang dapat
dipelajari bersama dan diterapkan bersama di dalam keluarga.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih disampaikan kepada LPPM Universitas
Kristen Maranatha, yang telah memberikan kesempatan kepada
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PENDAHULUAN

Perkembangan usaha kecil menengah di Indoensia saat ini
menunjukkan peningkatan yang luar biasa. Kementrian Koperasi
dan Usaha Kecil Menengah (UKM) telah mencatat bahwa kontribusi
di sektor UMKM meningkat mulai dari 57.84 persen menjadi 60,34
persen. Tidak sampai di sini saja, ternyata sektor UMKM juga
mampu menyerap tenaga kerja di dalam negeri. Dilihat dari segi
tenaga kerja UMKM tumbuh dari 96,99 menjadi 97,22 persen
dalam 5 tahun terakhir. Hal itu tentu bisa membantu pertumbuhan
ekonomi Indonesia menjadi lebih baik. Sektor produktif UMKM
dapat mempekerjakan lebih dari 107,6 juta penduduk Indonesia
dan berkontribusi 60,6 persen terhadap PDB Indonesia (Adhrianti
dan Yuliati, 2020).

Sebagai seorang pengusaha, khususnya usaha kecil menengah
yang masih memiliki potensi untuk berkembang, selain harus memiliki
kemampuan berbisnis juga harus ditunjang dengan keterampilan
berkomunikasi yang baik. Komunikasi bisnis merupakan komunikasi
yang digunakan dalam dunia bisnis yang mencakup berbagai macam
bentuk komunikasi, baik komunikasi verbal maupun nonverbal
untuk mencapai tujuan tertentu (Purwanto, 2011).

Keterampilan berkomunikasi ini yang dirasa masih diperlukan
untuk dibagikan kepada para pelaku usaha kecil menengah, dengan
tujuan supaya dengan bertambahnya keterampilan yang dimiliki
akan dapat makin mempercepat pertumbuhan bisnis mereka.
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PEMBAHASAN

Tujuan dari komunikasi dalam bisnis hanyalah satu, yaitu untuk
menjual. Saat kita hendak menjual ide bisnis kita kepada calon rekan
bisnis maupun calon investor, atau menjual produk kita kepada
pengguna akhir, tentu saja semua itu membutuhkan keterampilan
komunikasi yang baik. Pada bab ini, akan dibahas tiga praktik
komunikasi dasar yang perlu diketahui oleh seluruh pengusaha,
yaitu keterampilan berbicara di depan publik, keterampilan persuasi,
dan keterampilan menggunakan you-attitude.

Berbicara di Depan Publik (Public Speaking)

Dalam berbicara di depan publik, ada tiga hal yang harus kita
perhatikan. Yang pertama adalah pembukaan. Pembukaan yang
menarik diperlukan untuk dapat mengambil perhatian dari penonton
di awal presentasi. Waktu yang kita miliki untuk dapat mengambil
perhatian penonton hanyalah 15 detik sejak kita memulai presentasi.
Untuk itu kita perlu untuk menguasai teknik-teknik membuka
presentasi yang menarik, di antaranya adalah dengan memberikan
pernyataan yang mengejutkan, memulai dengan pertanyaan, dan
lain sebagainya.

Selama presentasi berlangsung, usahakan secara
berkesinambungan untuk melakukan kontak mata dengan
penonton. Durasi waktu kontak mata adalah selama 3 detik per
orang, kemudian pandangan mata kita harus segera dialihkan.
Selain itu, kita juga harus menginformasikan perkiraan waktu selesai
presentasi dan sebaiknya kita menepati perkiraan waktu tersebut,
karena 100% penonton akan senang jika presentasi selesai tepat
pada waktunya. Yang perlu diingat adalah rentang waktu penonton
akan memperhatikan kita nya selama 8-10 menit. Setelah itu, kita
harus menyelingi dengan gurauan dan atau hal lain yang dapat
membuat penonton kembali memperhatikan presentasi kita.

Dalam penyampaian presentasi, kita juga perlu menggunakan
komunikasi non-verbal. Jika kita menggunakan hanya komunikasi
verbal, hanya ada sekitar 36% penonton yang akan benar-benar
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memperhatikan kita. Tetapi, jika kita juga menggunakan komunikasi
non-verbal, maka persentase tersebut akan meningkat menjadi
57%. Ada banyak teknik yang bisa kita lakukan dalam penyampaian
presentasi kita, yang akan berpengaruh pada tingkat retensi
penonton. Jika kita membawakan presentasi kita dengan teknik
speak and tell, maka tingkat retensi penonton berkisar antara 5%-
10%. Jika kita membawakannya dengan mengunakan gambar secara
visual, tingkat retensi tersebut akan meningkat menjadi 25%-30%.
Yang paling baik adalah jika kita menggunakan juga unsur emosi
dalam membawakan cerita tersebut. Tingkat retensi penonton akan
melonjak menjadi 65%-75%.

Ada beberapa hal yang juga perlu menjadi perhatian kita,
yaitu bahwa 75% dari seluruh penduduk di dunia ini mengalami
kegelisahan jika harus berbicara di depan umum. Dari 75% penduduk
tersebut, hanya 8% saja yang mencari pertolongan kepada ahlinya
untuk meningkatkan kemampuan mereka.

Hal terakhir yang perlu dipelajari adalah penutupan yang
berkesan. Usahakan penonton mendapatkan kesan yang dalam pada
saat kita akan mengakhiri presentasi kita. Kita harus meninggalkan
mereka dengan gelak tawa atau derai air mata. Jangan hanya
meninggalkan mereka.

Keterampilan Persuasi.

Keterampilan persuasi juga diperlukan dalam mengembangkan
keterampilan berkomunikasi kita. Persuasi berarti menggerakan atau
memotivasi atau meyakinkan pendengar untuk mengambil sebuah
tindakan tertentu atau sesuai dengan yang kita inginkan (Osman,
et. al, 2021) Persuasi berbeda dengan memaksakan kehendak,
menipu, mengancam, maupun berbohong supaya orang lain mau
melakukan hal-hal yang kita ingin mereka lakukan, tetapi persuasi
adalah sebuah seni dalam menerapkan dan mengembangkan
strategi komunikasi untuk bisa meyakinkan orang lain. Keterampilan
ini sangat berguna sekali, khususnya dalam pemasaran maupun
penjualan produk.
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Ada 2 teknik persuasi yang akan dibahas saat ini. Teknik
pertama adalah Aristotelian Triad. Aristotelian Triad adalah sebuah
teknik persuasi yang dikembangkan oleh filsuf Yunani yang terkenal,
yaitu Aristoteles (384-322 BC). Aristoteles memperhatikan bahwa
dalam meyakinkan orang lain, manusia biasanya menggunakan 3
jenis argumen, yaitu kredibilitas (ethos), emosi (pathos), dan logika
(logos). Ketiga argumen inilah yang kemudian dikembangkan
menjadi Aristotelian Triad (Barnes, 1984; llie, 2006; Osman et. al.,
2021).
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Gambar 1. Aristotelian Triad

Strategi persuasi yang dilakukan dengan menggunakan
Aristotelian triad dimulai dengan mempromosikan kredibilitas
terhadap pendengar, dan setelah pendengar yakin dengan
kredibilitas kita, kita tambahkan faktor emosi untuk lebih meyakinkan
pendengar untuk menambil keputusan. Setelah kita yakin bahwa
pendengar akan melakukan tindakan yang kita harapkan, kita
pertegas dengan meyampaikan alasan-alasan logis bahwa
pendengar sudah mengambil tindakan yang benar. Penjelasan
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mengenai Aristotelian Triad dapat dijabarkan pada tabel di bawah
ini:

Tabel 1. Indikator Pendekatan Aristotelian Triad

Perilaku | Definisi Indikator
Pathos | Ketertarikan |+ Menyebutkan perasaan, kebutuhan,
secara nilai dan keinginan pendengar atau
emosional diri sendiri.
« Menjanjikan, memuji, dan berterima
kasih.

« Menggunakan kata-kata dan kata sifat
yang emosional untuk memanipulasi
perasaan.

« Menyebutkan nilai-nilai dan keadaan
emosional pendengar untuk membujuk.

Ethos Ketertarikan | Peraasan Positif

pada « Menarik kesamaan mereka dengan
kredibilitas pendengar.
dan rasa « Menunjukkan rasa hormat atau rasa
percaya hormat terhadap hak dan perasaan
pada pendengar.

pembicara | Perasaan Negatif
« Menggunakan tuduhan terbalik,
penyangkalan dan negasi terhadap
kredibilitas dan kepercayaan target.
« Menggunakan deskriptor yang
menonjolkan atribut positif atau negatif
dari pendengar.

Logos | Ketertarikan Menggunakan argumentasi, logika,
pada alasan | jaminan/ pembenaran, klaim, data dan

bukti/ contoh.
« Dapat menggunakan tautan linguistik

noou

seperti: “pada awalnya”, “nanti” dan
“akhirnya” untuk penalaran logis

Sumber: Osman, et. al. (2021)

Teknik kedua adalah dengan menggunakan strategi AIDA. Teknik
ini pertama kali dikembangkan oleh Elias St. ElImo Lewis, seorang
pebisnis Amerika pada tahun 1898. AIDA adalah sebuah akronim
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masing-masing merujuk pada Attention (Perhatian), Interest (Minat),
Desire (Keinginan), dan Action (Tindakan). Attention (Awareness)
adalah tindakan yang dilakukan unutk menarik perhatian pendengar.
Setelah pendengar tertarik, kita harus meningkatkan minat
pendengar dengan berfokus pada dan menunjukkan keunggulan
dan manfaat (alih-alih berfokus pada fitur, seperti pada iklan
tradisional). Tahapan berikutnya adalah meyakinkan pelanggan
bahwa mereka menginginkan dan menginginkan produk atau
layanan dan itu akan memuaskan kebutuhan mereka. Langkah
terakhir adalah mengarahkan pelanggan untuk mengambil tindakan
dan/atau membeli (Li dan Yu, 2013)

Model AIDA memiliki level yang berbeda. Tingkat kognitif
adalah saat perhatian pengguna dapat ditarik. Ini adalah langkah
pertama dalam proses komunikasi dimana konsumen perlu
mengetahui keberadaan layanan tersebut. Pada tingkat afektif,
konsumen memiliki ketertarikan terhadap jasa yang ditawarkan
dan ingin mengetahui lebih jauh tentang apa yang ditawarkan. Ini
mengarah pada keinginan untuk memperoleh produk atau layanan.
Pada tingkat perilaku, tindakan terjadi. Konsumen menggunakan
layanan yang disediakan sebagai sumber daya yang berharga
(Ashcroft dan Hoey, 2001)

You-Attitude

Keterampilan ini akan memampukan kita untuk berbicara
dari sudut pandang Melihat dari sudut pandang pendengar,
menghormati intelejensi pendengar, melindungi ego pendengar,
dan menyampaikan apa yang ingin diketahui oleh pendengar. Ada
lima cara untuk menciptakan kondisi you-attitude, yaitu:

1. Selalu berbicara tentang pendengar, bukan tentang kita
Contoh:

Tanpa you-attitude: Saya sudah melobi perusahaan A dan bisa
beri Anda diskon 20% saat menyewa mobil.

Dengan you-attitude: Karena Anda adalah pelanggan istimewa,
maka Anda akan mendapat diskon 20% saat menyewa mobil.
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2. Selalu merujuk pada permintaan pendengar secara spesifik
Contoh:
Tanpa you-attitude: Pesanan Anda sudah disiapkan.
Dengan you-attitude: Meja yang Anda pesan sudah disiapkan.
3. Jangan berbicara tentang perasaan, kecuali untuk memberi
selamat atau bersimpati
Contoh:
Tanpa you-attitude: Kami sangat senang sekali bisa memperbesar
kredit Anda sebesar 10 juta rupiah
Dengan you-attitude: Anda sekarang dapat menggunakan kartu
kredit Anda lebih tinggi sebesar 10 juta rupiah
4. Dalam situasi positif, pakai kata “Anda” lebih sering daripada
“Saya/Kami”
Contoh:
Tanpa you-attitude: Kami menyediakan asuransi kesehatan
untuk semua pegawai perusahan.
Dengan you-attitude: Anda akan menerima asuransi kesehatan
sebagai pegawai tetap perusahaan.
5. Hindari kata "Anda” dalam situasi negatif
Contoh:
Tanpa you-attitude: Anda belum menandatangani cek ini
Dengan you-attitude: Cek Anda belum ada tanda tangannya

PENUTUP

Di tengah-tengah sengitnya persaingan usaha di Indonesia,
khususnya pada bisnis usaha kecil menengah, para pengusaha
harus memiliki kemampuan soft skill lain yang dapat menunjang
tercapainya keberhasilan usaha. Dengan mempelajari beberapa
teknik soft skill dalam hal komunikasi, diharapkan agar usaha yang
sedang digeluti memiliki keunggulan non-teknis yang tidak terkait
dengan produk, karena keunggulan teknis produk sudah tentu
harus dimiliki oleh setiap pengusaha.
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Keberhasilan penggunaan soft skill ini juga harus ditunjang
dengan latihan yang komprehensif dan berkelanjutan, supaya
keterampilan komunikasi ini dapat menjadi nilai lebih yang akan
mendarah daging dalam setiap upaya komunikasi untuk mencapai
tujuan melakukan usaha.
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Audit Internal, Seminar Akuntansi Keuangan, Analisa Laporan
Keuangan, Etika Bisnis dan Profesi, Tata Kelola Perusahaan,
Manajemen Keuangan, Akuntansi Keuangan Menengah, Negosiasi,
Komunikasi Bisnis, dan Kewirausahaan baik di jenjang ST maupun
S2. Selain mengajar, penulis juga menjadi anggota Ikatan Akuntan
Indonesia dan menjadi konsultan dan penasihat akuntansi dan
keuangan di beberapa perusahaan di Jawa Barat.
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memiliki pengalaman praktis sebagai konsultan di bidang penelitian;
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PENDAHULUAN

Hasil studi Programme for International Student Assessment
(PISA) tahun 2018 yang dirilis oleh Organisation for Economic
Co-operation and Development (OECD) menunjukkan bahwa
kemampuan siswa Indonesia dalam membaca, meraih skor rata-
rata yakni 371, dengan rata-rata skor OECD yakni 487. Kemudian,
untuk skor rata-rata matematika mencapai 379 dengan skor rata-
rata OECD 487, dan untuk sains, skor rata-rata siswa Indonesia
mencapai 389 dengan skor rata-rata OECD yakni 489 (Hasil PISA
Indonesia 2018, 2019). Skor PISA 2015 menunjukkan kemampuan
siswa Indonesia dalam membaca 397 (skor rata-rata OECD 493), skor
matematika adalah 386 (skor rata-rata OECD 490), dan skor sains
adalah 403 (skor rata-rata OECD 490) (Ayub, et al., 2017).

Dari kedua hasil studi PISA pada tahun 2015 dan 2018 tersebut
menunjukkan bahwa siswa Indonesia masih berada pada kuadran
low performance, baik dalam membaca, matematika, dan sains.
Dengan demikian perlu upaya lebih untuk mencerdaskan siswa
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Indonesia agar dapat sejajar dengan siswa di negara lainnya,
sehingga sumber daya manusia Indonesia dapat bersaing di kancah
global.

Problematika pendidikan sains di Indonesia dengan jumlah total
siswa SD, SMP sampai dengan SMA di seluruh negeri mencapai
kisaran 45 juta siswa, serta dengan lokasi yang tersebar, di kota
besar, kabupaten, dan juga lokasi yang sulit dijangkau transportasi
sangatlah kompleks. Bisa dibayangkan jika jika pemerataan
pendidikan hanya dibebankan kepada pemerintah, maka butuh
waktu yang cukup lama untuk dapat meningkatkan kualitas
pendidikan.

Pendidikan kepada siswa dilakukan melalui guru di sekolah,
maka peningkatan kompetensi guru yang mengajar merupakan
salah satu jalan keluar untuk perbaikan kualitas pendidikan di
Indonesia. Saat ini, dinamika kehidupan di dunia berjalan dengan
kondisi VUCA (volatile — cepat berubah, uncertain — serba tidak
pasti, complex — kompleks, dan ambiguous — ambigu). Hal ini
ditopang oleh keberadaan sistem komputer, teknologi informasi,
dan komunikasi merupakan bagian tak terpisahkan dari kehidupan
sehari-hari maupun profesi apapun (Liem, 2021). Siswa Indonesia
perlu disiapkan untuk dapat memiliki kompetensi yang diperlukan
dalam dunia global saat ini. Salah satunya adalah dengan
kemampuan memecahkan masalah (problem solving) sebagai suatu
keterampilan yang diperlukan baik untuk belajar, maupun dalam
bekerja. Tentunya kemampuan problem solving tidak bisa diperoleh
begitu saja, tetapi perlu dibentuk dan dipupuk melalui pendidikan
baik di rumah, di sekolah dan juga di masyarakat.

Untuk itu, para guru perlu memahami computational thinking.
Computational thinking adalah kemampuan berpikir untuk
memecahkan masalah dengan solusi yang bersifat komputatif
melalui langkah-langkah yang terstruktur dan terpola (Research
Notebook, 2011). Ibarat pohon yang tak mungkin berbuah dalam
sekejap, pengetahuan dan keterampilan computational thinking
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memerlukan waktu untuk tumbuh kembang hingga menghasilkan
buah.

Indonesia turut berpartisipasi mengadakan Tantangan Bebras
untuk pertama kalinya pada bulan November 2016 secara nasional.
Pada tahun 2017, Bebras Indonesia sudah diterima secara resmi
sebagai anggota Komite International Bebras. Kegiatan Bebras
Indonesia (bebras.or.id) terdiri dari pelatihan untuk Guru agar
para guru memperkenalkan konsep computational thinking atau
informatika kepada siswa serta Tantangan Bebras untuk siswa
sekolah dasar dan menengah. Dalam program Pengabdian kepada
Masyarakat yang dipaparkan dalam bab ini, disampaikan peran
dosen dan mahasiswa Fakultas Teknologi Informasi Universitas
Kristen Maranatha dalam memberikan pendampingan kepada
guru dan siswa untuk menghadapi Tantangan Bebras antara tahun
2016-2022.

KOMUNITAS BEBRAS

Bebras adalah inisiatif internasional yang bertujuan untuk
mempromosikan informatika (ilmu komputer atau komputasi) dan
pemikiran komputasi di kalangan siswa sekolah di segala usia.
Peserta biasanya dibimbing oleh guru yang dapat mengintegrasikan
tantangan Bebras dalam kegiatan mengajar mereka. Tantangan
dilakukan di sekolah menggunakan komputer atau perangkat
seluler.

Gagasan Bebras diinisasi di Lituania, oleh Prof. Valentina Dagiene
dari University of Vilnius. Bebras adalah kata Lithuania untuk
"berang-berang” (What Is Bebras, n.d.). Pikiran itu muncul selama
perjalanan keliling Finlandia pada tahun 2003 dan diskusi tentang
bagaimana dapat menarik siswa untuk belajar informatika. Berang-
berang terlihat seperti suatu ikon yang gigih berusaha mencapai
kesempurnaan dalam bidang aktivitasnya, dan berang-berang selalu
berkomitmen secara alamiah untuk mencapai target. Pekerjaan
sehari-hari mereka adalah suatu tantangan rutin yang berkelanjutan:
siapa yang menebang lebih banyak pohon akan membendung
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lebih banyak aliran air di sungai. Diperlukan kecerdikan, kesabaran,
serta keuletan untuk dapat menghasilkan potongan-potongan kayu
dan menyusunnya sebagai sebuah bendungan. Oleh karena itu,
kompetisi komputasional dinamai berang-berang, simbol pekerja
keras, cerdas, dan lincah (lihat Gambar 1).

Sejarah tantangan Bebras dimulai pada tanggal 25 September
2004 di Lituania, saat uji coba eksperimental yang diikuti oleh
komunitas sekolah dengan 779 siswa. Tujuannya adalah untuk
mencoba teknologi yang dipilih untuk menyelesaikan tantangan
serta untuk mengevaluasi tingkat kerumitan masalah yang disajikan.
Sebulan kemudian, pada 21 Oktober 2004, tantangan Bebras
Lituania pertama diadakan. Sebanyak 3470 siswa dari 146 sekolah
berpartisipasi.

\ =<

Gambar 1. Berang-berang sebagai simbol pekerja keras, cerdas,

dan lincah.
Sumber: (What is a Bebras task?, n.d.)

Setelah kunjungannya ke Indonesia pada bulan Februari 2016,
Prof. Valentina Dagiene, sebagai penggagas (founder) Bebras
Internasional, mengundang Indonesia menjadi observer pada
workshop internasional Bebras pada bulan Mei tahun 2016. Indonesia
pun berpartisipasi mengadakan Tantangan Bebras untuk pertama
kalinya pada bulan November 2016, sesuai dengan jadwal yang
ditetapkan oleh Komite Internasional Bebras. Indonesia kemudian
ditetapkan menjadi National Bebras Organizer (NBO) pada tahun
2017, dan terus aktif hingga saat ini.

TANTANGAN BEBRAS

Tantangan Bebras adalah suatu kompetisi yang diadakan
setiap tahun sesuai jadwal pekan Bebras oleh anggota komunitas
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Bebras internasional di setiap negara anggota. Peserta yang boleh
mengikuti Tantangan Bebras adalah siswa sekolah mulai dari Sekolah
Dasar, Sekolah Menengah Pertama, dan Sekolah Menengah Atas
yang didaftarkan oleh sekolah melalui Biro Bebras.

Sebelum pelaksanaan Tantangan Bebras, guru wakil sekolah
mengikuti pelatihan yang diadakan Biro Bebras untuk mempersiapkan
siswa berlatih soal Bebras. Terdapat 4 kategori, yaitu Sikecil untuk
SD kelas 1 - 3, Siaga untuk SD kelas 4 — 6, Penggalang untuk SMP,
Penegak untuk SMA. Pada Tabel 1 ditunjukkan banyaknya soal dan
durasi lomba untuk tiap kategori.

Tabel 1. Durasi Lomba per kategori

Kategori Tantangan Bebras 2022 | Durasi Lomba
SiKecil (SD kelas 1-3) 30 menit (8 soal)
Siaga (SD kelas 4-6) 40 menit (12 soal)
Penggalang (SMP) 45 menit (15 soal)
Penegak (SMA) 45 menit (15 soal)

Sekolah mendaftarkan data siswanya secara kolektif ke Biro
Bebras untuk dapat ikut serta dalam Tantangan Bebras. Data siswa
dari tiap sekolah akan diupload ke sistem registrasi Tantangan oleh
Biro Bebras untuk memperoleh akun lomba. Setelah akun lomba
setiap siswa diperoleh, siswa disarankan melakukan Coba Akun pada
periode yang disediakan untuk mencoba akun lomba.

Lomba dilaksanakan dalam pekan Bebras (biasanya minggu
ke-2 November) secara online dan serentak di seluruh Indonesia.
Dalam pelaksanaan lomba, dosen Biro akan mendampingi guru
untuk mengarahkan siswanya. Apabila ada kendala akses atau
kendala lainnya, guru dapat meminta bantuan dosen pendamping
untuk mengatasi masalah yang ada. Dalam hal ini Biro Bebras akan
berkoordinasi dengan panitia Bebras Indonesia untuk penyelesaian
masalah, sehingga siswa tetap mendapat kesempatan untuk
melaksanakan lomba dengan baik.
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Setelah lomba dilaksanakan, panitia Bebras Indonesia akan
melakukan proses untuk memastikan data peserta lomba valid,
kemudian menetapkan nilai dari setiap peserta. Hasil lomba akan
diumumkan secara terbuka pada situs web Bebras Indonesia. Biro
Bebras Universitas Kristen Maranatha sudah berpartisipasi dalam
pelaksanaan Tantangan Bebras sejak tahun 2016 (lihat Tabel 2).
Dalam Gambar 2, 3, 4 ditunjukkan suasana lomba di beberapa
sekolah pada tahun 2022.

Tabel 2. Jumlah Peserta Tantangan Bebras di Biro Maranatha dan
Nasional 2016-2022

Tahun | Biro Maranatha | Total (Indonesia)
2016 162 1480
2017 244 3716
2018 369 4677
2019 379 6846
2020 1827 16189
2021 1901 26830
2022 2507 34196

Gambar 2. Tantangan Bebras di Gambar 3. Tantangan Bebras di
SMA Santa Angela Bandung SD Pandu Bandung

70  Abdimas Seri 1: Kesejahteraan yang Baik



Gambar 4. Tantangan Bebras di SMPK1 Penabur Bandung

BEBRAS TASK

Bebras task adalah soal yang mengandung tantangan
pemecahan persoalan yang digunakan dalam Tantangan Bebras
(What is a Bebras task?, n.d.). Bebras task dihasilkan dari workshop
pengembangan Bebras task yang diadakan setiap tahun oleh
komunitas Bebras (Ayub, et al., 2021) (Ayub, et al., 2022). Bebras task
dituliskan dalam bentuk cerita singkat yang harus dapat dipecahkan
siswa dalam waktu sekitar 3 menit. Untuk dapat menjawab tantangan
dalam Bebras task, siswa perlu berpikir mendalam sesuai tingkatan
usianya. Bebras task biasanya disertai gambar yang menarik yang
relevan dengan persoalan yang diberikan, yang dapat ditampilkan
dalam satu layar (Dagiene & Stupuriene, 2016). Bentuk tantangan
dapat berupa pilihan berganda, isian, menjodohkan, atau interaksi
(drag & drop).

Topik yang dibahas dalam Bebras task adalah konsep dasar
dalam informatika, yang mencakup algoritma dan pemrograman,
representasi data, struktur data, proses dalam sistem komputer,
komunikasi data dalam jaringan, penggunaan komputer dalam
masyarakat (Dagiene & Stupuriene, 2016). Untuk Tantangan Bebras
di Indonesia, pengelompokan siswa dibagi ke dalam 4 kategori,
yaitu SiKecil untuk SD kecil (kelas 1 - 3), Siaga untuk SD besar (kelas
4 - 6), Penggalang untuk SMP, dan Penegak untuk SMA (Ayub M.,
etal, 2021). Untuk menyiapkan Tantangan Bebras, Bebras Indonesia
akan memilih kumpulan Bebras task hasil workshop internasional
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sesuai kelompok usia. Selanjutnya Bebras task akan diterjemahkan
ke dalam bahasa Indonesia dan di-review oleh tim yang ditunjuk.

REFLEKSI GURU TERHADAP BEBRAS TASK
Adriana Halim (Guru Komputer SMP Bina Talenta Graha Bekasi)

Saya adalah guru komputer dengan pengalaman 8 tahun, dan
pernah mengajar jenjang SD, SMP dan SMA. Ketika pertama kali
melihat contoh-contoh soal computational thinking tahun 2018,
hal tersebut rasanya tidak asing bagi saya. Sebagai penggemar
matematika, saya sering menemukan soal teka-teki logika dari
majalah, buku cerita detektif, guyonan antar teman, ataupun melalui
gambar dan cerita oleh ibu saya, baik dalam bahasa Inggris maupun
bahasa Indonesia. Jadi teka-teki yang dulu saya temui secara acak
di masa usia sekolah, ternyata sekarang mau diinfus agar menjadi
bagian dalam pembelajaran kontinu di jenjang sekolah. Saya
menjadi sangat bersemangat, karena tertantang untuk menularkan
cara berpikir logis dengan lebih sistematis kepada siswa-siswi yang
saya ajar.

Oleh karena itu, berdasarkan pengalaman masa kecil, saat
mengajarkan computational thinking untuk jenjang usia dini
(kelas 1-3) saya memfokuskan kepada pattern recognition melalui
gambar karena kemampuan tersebut adalah kemampuan alami
yang dimiliki anak-anak usia dini dengan dorongan dari orang
dewasa. Selanjutnya mereka dikenalkan pada algorithm yang ada
pada aktivitas dalam kehidupan sehari-hari. Mereka dituntun agar
menyadari ketika melakukan sesuatu yang kelihatan alamiah dan
sederhana, ternyata ada urutannya yang terkadang tidak bisa ditukar
urutannya. Barulah untuk usia yang lebih matang, kelas 4 ke atas,
mereka mulai dapat melakukan abstraction dan decomposition dari
soal cerita yang kompleks.

Saya menemukan bahwa soal-soal computational thinking,
terutama soal Bebras untuk kelompok umur yang sama, bisa
saling ditukar atau diajarkan ke jenjang kelas yang berbeda secara
bersamaan. Pada akhirnya, memang kemampuan intelektual siswa
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yang akan membedakan hasil penyerapan materinya, bukan jenjang
kelas. Akan tetapi dengan berlatih, seiring waktu siswa dengan
kemampuan rendahpun akan menunjukkan peningkatan.

Oktavianus Yopi Wardana (Guru Biologi & Wakil Kepala Sekolah
Bidang Kurikulum SMA Santa Maria 1 Cirebon)

Pemahaman lebih jauh tentang computational thinking saya
dapatkan dari webinar yang diadakan oleh Biro Bebras Universitas
Kristen Maranatha di bulan Oktober 2022. Lewat webinar itu, juga
dibahas mengenai kemampuan literasi dan numerasi peserta didik di
Indonesia melalui hasil PISA 2018 yang masih sangat rendah. Literasi
dan numerasi juga berhubungan dengan computational thinking.
Dari situ saya sadari bahwa peserta didik selain dibekali materi
keilmuan dan karakter, perlu juga skills, khususnya computational
thinking, sebagai suatu kemampuan mencari solusi dengan efisien.

Lalu apa yang saya lakukan? Hal pertama yang dilakukan adalah
sosialisasi kepada para peserta didik mengenai apa itu computational
thinking, dan bagaimana untuk mengembangkannya. Materi yang
saya dapatkan waktu webinar dengan Biro Bebras Universitas Kristen
Maranatha saya sampaikan pula kepada peserta didik. Mereka
memiliki antusiasme yang cukup tinggi ketika saya membahas
computational thinking, terlebih ketika saya menyajikan beberapa
contoh soal Tantangan Bebras. Soal-soalnya terlihat sederhana
namun butuh perhatian khusus untuk memahami konteks agar
mampu mencari jawaban yang tepat.

Computational thinking melalui Tantangan Bebras sejalan
juga dengan Asesmen Nasional (AN) yang diselenggarakan oleh
pemerintah. Asesmen Nasional ini mencakup Asesmen Kompetensi
Minimum (AKM), Survei Karakter dan Survei Lingkungan Belajar.
Terkhusus AKM, tipe, level maupun karakteristik soalnya mirip
dengan soal-soal Tantangan Bebras. Jadi suatu keuntungan ketika
para peserta didik mengikuti Tantangan Bebras, mereka akan lebih
terbiasa juga dengan soal-soal yang ada pada AKM. Jika soal-
soal Tantangan Bebras mengutamakan untuk mengembangkan
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skill computational thinking, maka pada AKM berfokus pada
pengembangan kemampuan literasi dan numerasi. Namun,
saya melihat keduanya memiliki kesinambungan. Karena adanya
kesinambungan antara Tantangan Bebras dan AKM, semua peserta
kelas XI dapat diarahkan untuk mengikuti Tantangan Bebras
selanjutnya sebagai bentuk persiapan untuk menghadapi AKM.

BIRO BEBRAS MARANATHA

Setelah Bebras Indonesia ditetapkan menjadi National Bebras
Organizer (NBO) pada tahun 2017, maka Bebras Indonesia menjalin
koordinasi dengan mitra perguruan tinggi untuk memperluas
jangkauan ke seluruh Indonesia. Mitra Bebras Indonesia selanjutnya
disebut dengan Biro Bebras (TOK/, n.d.). Yang dapat menjadi biro
Bebras adalah perguruan tinggi yang mempunyai program studi
Informatika. Sampai dengan saat ini terdapat 90 biro Bebras
yang tersebar di seluruh Indonesia. Biro Bebras Maranatha mulai
mengadakan Tantangan Bebras pada 2016 (Ayub, et al,, 2017) dan
saat ini masih bergabung dengan Bebras Indonesia dan sudah
menerbitkan Piagam Kerjasama. Jumlah sekolah binaan yang
bergabung dengan Biro Maranatha ada sekitar 108 sekolah atau
PKBM, baik tingkat SD, SMP, ataupun SMA.

Aktivitas tahunan yang dilakukan adalah melakukan workshop
guru untuk mempersiapkan Tantangan Bebras dan Tantangan Bebras
untuk siswa. Sebagai luaran dari program pengabdian masyarakat
yang dilakukan Biro Bebras Maranatha, terdapat beberapa makalah
yang sudah dipublikasikan melalui prosiding Seminar Nasional
Pengabdian Kepada Masyarat (Sendimas) tahun 2017, 2019, 2021,
2022, dan Journal of Innovation and Community Engagement.

Biro Bebras Maranatha dilibatkan untuk sosialisasi kurikulum
informatika di tingkat menengah mulai tahun 2018 dengan
mengadakan workshop kurikulum untuk guru di biro-biro yang
berada di Bandung. Pada tahun 2020, dengan diterimanya hibah
dari Google, Bebras Indonesia mengembangkan program Gerakan
Pandai untuk guru dalam penerapan pembelajaran computational
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thinking di sekolah dasar sampai menengah. Biro Bebras Maranatha
juga turut serta melaksanakan Program Gerakan Pandai pada tahun
2020 - 2021.

Pada tahun 2020, Biro Bebras Maranatha diikutsertakan dalam
penyusunan buku ajar Informatika SMP dalam kerjasama Bebras
Indonesia bersama dengan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.
Sebagai hasil kerjasasama tersebut diterbitkanlah buku ajar
Informatika untuk kelas VIl dan kelas VIII di tahun 2021. Biro Bebras
Maranatha bersama beberapa Biro Bebras lainnya, yaitu Universitas
Atma Jaya Yogyakarta, Universitas Parahyangan, Universitas Sanata
Dharma, Universitas Gadjah Mada, serta Universitas Islam Indonesia
juga disertakan dalam pendampingan Forum Guru TIK Nasional
(FGTIKNAS) untuk pelatihan penerapan kurikulum informatika SMP
berdasarkan buku ajar Informatika pada tahun 2022.

PENUTUP

Keterlibatan Biro Bebras Universitas Kristen Maranatha
dalam penyelenggaraan Tantangan Bebras sejak tahun 2016 dan
Program Gerakan Pandai telah memberikan kontribusi nyata dalam
perkembangan computational thinking di Indonesia, khususnya di
kota Bandung. Tantangan terbesar yang dirasakan adalah masih
cukup banyak guru dan juga siswa yang menganggap bahwa
computational thinking hanya terkait dengan bidang informatika
saja, padahal konsep ini perlu diterapkan dalam setiap bidang
kehidupan. Untuk itulah di tahun-tahun yang akan datang program
Pengabdian kepada Masyarakat untuk pemberdayaan computational
thinking terus akan dilaksanakan sebagai bentuk komitmen untuk
memajukan generasi pembelajar yang kreatif, kritis dan inovatif
bagi Indonesia Raya.
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OPTIMALISASI DESAIN GRAFIS SEBAGAI
MEDIA INFORMASI KEGIATAN PENGABDIAN
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PENDAHULUAN

Universitas Kristen Maranatha merupakan salah satu universitas
yang berhasil masuk sebagai 10 perguruan tinggi swasta terbaik
Indonesia dalam daftar THE Impact Rankings 2022. Universitas
Kristen Maranatha menyatakan sebagai research-based teaching
university dengan program kerja yang tercermin dalam visi dan
misi tridharma perguruan tinggi, menjunjung nilai ICE yakni
integrity (integritas), care (kepedulian), excellence (keprimaan).
Salah satu kegiatan tridharma yang dimaksud adalah pengabdian
kepada masyarakat (PkM) dengan melibatkan beberapa tenaga
pengajar (dosen) dari Fakultas Seni Rupa Desain dan Fakultas
Bisnis sebagai perumus materi sekaligus tim fasilitator. Adapun
program pengabdian kepada masyarakat tersebut berupa “Pelatihan
Kreativitas Pembuatan Tie Dye dan Hand Bag untuk Kemandirian
Ekonomi Penghuni Panti di Yayasan Arrahman Cabang Yogyakarta”
dengan skema Pelatihan-SDGS. Mitra dalam kegiatan PkM ini adalah
Panti Arrahman berdiri sejak tahun 1992 dengan nama Yayasan
Penyantunan Yatim Piatu dan Fugoro Arrahman (Yayasan Arrahman).
Yayasan Arrahman bergerak dalam bidang sosial yang juga memiliki
beberapa usaha mandiri di antaranya: perkebunan sayur-sayuran
dan tanaman palawija, penjualan bibit/benih tanaman hias dan
sayuran, peternakan kambing sekaligus penjualan hewan untuk
qurban, serta usaha katering sehat yang dijalankan oleh penghuni
panti.
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Kegiatan PkM tersebut ditujukan kepada penghuni panti di
bawah naungan Yayasan Arrahman yakni lembaga sosial yang
mengelola panti asuhan dan penyantunan, pendidikan dan sekolah
formal, serta pembekalan keterampilan hidup berlokasi di Jawa
Tengah, tepatnya cabang Yogyakarta. Yayasan Arrahman telah berdiri
sejak 1992 di Magelang dan telah memiliki 6 panti cabang tersebar di
Jawa Tengah dan Yogyakarta. Yayasan Arrahman memiliki program
kewirausahaan yang rutin dilakukan sebagai upaya pembekalan
dan kemandirian ekonomi bagi para penghuninya. Kegiatan PkM
dilaksanakan untuk dapat membantu dan mendukung program
kewirausahaan Yayasan Arrahman. Selain itu tujuan kegiatan PkM
diperuntukkan: 1) Membuka pemahaman dan wawasan penghuni
serta pengurus Yayasan Arrahman mengenai pentingnya kreativitas
dalam kewirausahaan; 2) Memberikan layanan pengabdian kepada
masyarakat yang memberikan kontribusi langsung pihak FSRD
dan Fakultas Bisnis UK.Maranatha kepada Yayasan Arrahman; 3)
Meningkatkan citra positif FSRD dan Fakultas Bisnis UK.Maranatha;
dan 4) Menjalin kerjasama untuk bersinergi antara UK. Maranatha
bersama UK. Duta Wacana, Yogyakarta sebagai mitra tridharma.
Kegiatan PkM yang dilakukan merupakan tindak lanjut dari kegiatan
sejenis sebelumnya oleh beberapa dosen FSRD sebagai wujud
kolaborasi antara pihak Yayasan Arrahman dengan Universitas
Kristen Maranatha (Aryani, Natanael, Darmayanti, 2023) dalam hal
pelatihan kreativitas (Aryani, Putri, Tan, 2020). Kegiatan PkM yang
diadakan kali ini menyasar dalam hal kewirausahaan dan kreativitas
melalui pelatihan tie dye (Aryani, Putri, Tan, 2020) dan hand bag
secara praktik.

Pelaksanaan kegiatan PkM diawali dengan adanya permohonan
pelatihan kreativitas oleh Yayasan Arrahman kepada Fakultas Seni
Rupa dan Desain, Universitas Kristen Maranatha tertuang dalam isi
surat yang diterima sebagai berikut:

1. Permohonan pelatihan kreativitas bagi penghuni panti Yayasan
Arrahman di cabang Yogyakarta.

2. Pelatihan kreativitas meliputi: pelatihan teknik tie dye dan
pembuatan hand bag sederhana.
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3. Korespondensi detail dan teknis kebutuhan PkM dilakukan
melalui media Whatsapp antara ketua pelaksana dengan
pengurus Yayasan Arrahman. Selain itu dilakukan diskusi
awal antara tim dosen FSRD dengan pihak pengurus Yayasan
Arrahman melalui ruang virtual Zoom.

4. Materi kegiatan PkM adalah sebagai berikut:

«  Pelatihan teknik tie dye dan pembuatan hand bag sederhana
oleh tim FSRD.

¢ Penyampaian materi terkait kewirausahaan, penghitungan
BEP dan HPP oleh tim Fakultas Bisnis.

5. Diharapkan hasil kegiatan PkM dapat bermanfaat bagi Yayasan
Arrahman dalam mendukung program kewirausahaan untuk
kemandirian ekonomi.

Selain melibatkan dosen-dosen di FSRD dan Fakultas Bisnis,
Universitas Kristen Maranatha, juga melibatkan universitas mitra
yakni Universitas Kristen Duta Wacana, Yogyakarta dari Fakultas
Arsitektur dan Desain untuk memberikan materi terkait desain
produk dan kemasan kreatif. Korespondensi antara ketua pelaksana
dengan dosen mitra dari UKDW dilakukan melalui media Whatsapp.
Pelaksanaan kegiatan dalam pengabdian ini berupa praktik
pendampingan. Pelaksanaan kegiatan sesi pertama dilaksanakan
secara luring dengan jumlah anggota tim pengabdi sebanyak
2 tenaga pengajar FSRD, UK. Maranatha dan 1 tenaga pengajar
Fakultas Arsitektur dan Desain, UKDW yang hadir di lokasi panti
untuk praktik membuat produk kreativitas berupa tie dye dan hand
bag. Sedangkan sesi kedua kegiatan dilakukan secara daring terkait
penyampaian materi penghitungan BEP dan HPP untuk wirausaha
oleh tim dosen Fakultas Bisnis, UK. Maranatha.

PEMBAHASAN

Sebagaimana telah dipaparkan dalam bab pendahuluan bahwa
pelaksanaan kegiatan PkM terbagi dalam dua sesi yakni luring dan
daring, maka untuk mempersiapkan dengan baik diperlukan media
informasi yang optimal. Media informasi kegiatan PkM yang dibuat
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oleh tim pengabdi harus dapat memfasilitasi keseluruhan rangkaian
kegiatan PkM. Adapun peran desain grafis dalam pembuatan
media informasi tersebut dilakukan melalui pembuatan poster
kegiatan untuk persiapan kegiatan sesi pertama (luring) dan virtual
background untuk pelaksanaan kegiatan saat penyampaian materi
BEP dan HPP pada sesi kedua (daring).

i A AT A
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Cﬁl‘l“ll’l‘lﬂl‘lit‘f‘ Empowarment T

Universitas Kristen Maranatha catden i e b
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o asi cer
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Program Pelatihe
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Pembuatan Tie Dye dan Handbag
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Gambar 1. Poster digital untuk feeds Instagram (kiri) dan story

Instagram (kanan)
Sumber: Dokumentasi tim pengabdi, 2022

2%

Pada gambar 1 di atas, poster kegiatan yang telah disiapkan
dibuat menjadi dua versi yakni untuk feeds dan story yang akan
digunakan sebagai media informasi kegiatan PkM melalui media
sosial, dalam hal ini Instagram serta Facebook. Elemen desain yang
ada pada poster dapat dirinci sebagai berikut:

« Identitas penyelenggara yakni logo dari Universitas Kristen
Maranatha dan Universitas Kristen Duta Wacana di bagian
paling atas.

+ Identitas kegiatan PkM yakni tulisan “Community empowerment”
disertai penjelasan kedua universitas penyelenggara.

« Identitas detail kegiatan berupa judul yakni “Program Pelatihan
Kreativitas Pembuatan Tie Dye dan Handbag untuk Kemandirian
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Ekonomi bagi Penghuni Panti Yayasan Ar-Rahman Cabang Turi
Yogyakarta”.

+ lIdentitas jadwal kegiatan dilaksanakan berisi hari, tanggal,
bulan, tahun, waktu, serta lokasi kegiatan.

« ldentitas pelengkap berupa gambar atau foto berupa tas dan
baskom berisi tie dye yang menggambarkan bentuk kegiatan
PkM.

Kelima identitas informasi tersebut dikombinasikan dengan
elemen organik serta warna-warna cerah dalam desain. Yang
membedakan kedua poster kegiatan tersebut hanya pada ukuran
dan aspek rasio seperti yang ditampilkan dalam gambar 2. Ukuran
dan aspek rasio untuk feeds Instagram yang digunakan yakni bentuk
persegi rasio 1:1 dengan resolusi 1080 x 1080 pixel, sedangkan
untuk story Instagram menggunakan bentuk portrait rasio 9:16
dengan resolusi 1080 x 1920 pixel (Solihin, n.d.) (Nicole, 2022).

INSTAGRAM PHOTO POSTS INSTAGRAM
STORIES

1.91:1

1080 x 608px.

1:1

4:5
1080 x 1350px.

IGTV COVER INSTAGRAM VIDEO POSTS
PHOTO
- - fo— . . ]
- 1.91:1

600 315px

1:1
1:1.55 600 600px 4:5

420 x 654px 600 x 750px

Gambar 2. Aspek rasio dan ukuran untuk gambar atau foto di

Instagram
Sumber: https://tailwindapp.com/

Kedua poster tersebut disebarluaskan oleh tim pengabdi
serta kepada mitra pengabdian yakni Yayasan Ar-Rahman selain
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sebagai informasi terkait kegiatan PkM yang dilakukan, juga dapat
menjadi rekognisi bagi universitas penyelenggara yakni Universitas
Kristen Maranatha serta Universitas Kristen Duta Wacana untuk
memperoleh citra positif di masyarakat.

Selanjutnya media pendukung yang dibuat oleh tim pengabdi
adalah virtual background untuk kegiatan PkM sesi kedua yang
ditampilkan pada gambar 3 dan 4 sebagai berikut:

VAT iR ksasTHa .
' : Program Pelatinan Kreativitas Pembuatan Tie Dye dan Handbag @
untik Remandirian Ekonomi Bagi T

Pamghuni Pantl Yayasan &r-Rahman Cabeng Turl Yogyakarta

i

&

Gambar 3. Desain virtual background yang digunakan dalam sesi

kedua daring PkM
Sumber: Dokumentasi tim pengabdi, 2022

Biaya Tenaga Kerja

- BTKL adalah jumiah rupiah yang dibayarkan kepada tenaga

kerja yang secarna langeung menangan! proses pangolahan
Bahan Baku menjodi produk jodi.

- BTETL odolah kebalikon dori BTKL = Masuk BOP

- e rey— @ @R 208 M Gy T
Gambar 4. Penggunaan virtual background saat sesi kedua daring

PkM dilaksanakan
Sumber: Dokumentasi tim pengabdi, 2022
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Elemen desain yang ada pada desain virtual background dapat
dirinci sebagai berikut:

« ldentitas penyelenggara yakni logo dari Universitas Kristen
Maranatha dan Universitas Kristen Duta Wacana di bagian
paling atas ditempatkan pada bagian kiri dan kanan.

« ldentitas detail kegiatan berupa judul yakni “Program Pelatihan
Kreativitas Pembuatan Tie Dye dan Handbag untuk Kemandirian
Ekonomi bagi Penghuni Panti Yayasan Ar-Rahman Cabang Turi
Yogyakarta” ditempatkan pada bagian tengah atas.

« Elemen organik serta warna-warna cerah sebagaimana yang
ada pada poster untuk feeds maupun story Instagram.

Gambar 3 di atas yang menampilkan desain virtual background
untuk Zoom merupakan turunan desain yang telah dibuat untuk
poster digital feeds dan story (gambar 1).

Berdasarkan penjelasan di atas, maka tim pengabdi telah
mempersiapkan dan memfasilitasi media informasi kegiatan PkM
dengan optimal (Wulandari, Mudinillah, 2022) melalui pembuatan
desain poster maupun virtual background dengan menerapkan
keilmuan desain komunikasi visual. Hal tersebut dibuktikan dengan
kegiatan PkM, baik sesi luring maupun daring, berjalan dengan
lancar dan hasil evaluasi kegiatan oleh seluruh peserta (80%)
menyatakan baik sekali dalam sesi diskusi maupun kuesioner yang
diajukan tim pengabdi. Dengan penilaian positif pada pelaksanaan
PkM, maka dapat disimpulkan bahwa peserta menghayati serta
memahami semua materi yang telah diberikan pada kedua sesi PkM.

PENUTUP

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
kegiatan PkM “Program Pelatihan Kreativitas Pembuatan Tie Dye dan
Handbag untuk Kemandirian Ekonomi bagi Penghuni Panti Yayasan
Ar-Rahman Cabang Turi Yogyakarta” melalui penyampaian materi
praktik secara luring maupun materi pengayaan saat sesi daring
dapat meningkatkan pemahaman para peserta remaja panti di Ar-
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Rahman mengenai kedua materi tersebut. Pelaksanaan kegiatan
pun dinilai sangat baik oleh peserta dan hasil evaluasi menunjukkan
respon positif dari seluruh peserta dengan adanya permohonan
diadakan kegiatan sejenis atau lanjutan di kesempatan berikutnya.
Dengan adanya hasil tersebut, diharapkan dapat berlanjut sinergi
serta kolaborasi yang terjalin antara Universitas Kristen Maranatha,
Universitas Kristen Duta Wacan, dan pihak Yayasan Arrahman
dalam kegiatan sejenis dapat diadakan kembali pada kesempatan
selanjutnya.
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PROFIL SINGKAT

Profil singkat berupa narasi data kelahiran; pendidikan dari
jenjang sarjana sampai pendidikan terakhir yang berisi prodi, dan
tahun kelulusan serta pekerjaan/aktivitas yang dilakukan sampai
pada saat ini.

Riki Himawan Mulyadi, lulus dari Program Sarjana
Desain Komunikasi Visual Institut Teknologi
Bandung tahun 1999, melanjutkan dan lulus dari
program magister Manajemen Bisnis dan
Administrasi Teknologi, ITB tahun 2002, serta
meneruskan pendidikan akademis di Program
Magister Desain ITB dan lulus tahun 2020. Karir desain grafis
profesionalnya dilakukan di beberapa perusahaan terkemuka seperti
CAKRAWARA, IMAGE NATION, dan Bandung Design Gallery sebelum
akhirnya menjadi staf pengajar di Universitas Kristen Maranatha
pada tahun 2007 hingga sekarang. Pada 2022 lalu, resmi diangkat
sebagai pejabat structural menjadi Ketua Program Sarjana DKV di
FSRD UK. Maranatha.

Dewi Isma Aryani, lulus dari Program Sarjana
Desain Produk Institut Teknologi Bandung tahun
2005, dan sempat menjadi praktisi sebagai desainer
produk di sebuah perusahaan eksportir di bidang
kerajinan tangan berbahan alam. Pada tahun 2007,
ia memulai karir akademiknya sebagai dosen di
Universitas Kristen Maranatha dan menjadi bagian dari Fakultas
Seni Rupa dan Desain. la melanjutkan studi magister ke Institut
Teknologi Bandung pada 2010 dan berhasil lulus dengan
mempertahankan tesisnya yang berjudul “Kajian Transformasi Visual
Desain Karakter Eevee pada Game Pokémon Series Generasi |-V”
telah dibukukan pada 2021 lalu. Beberapa karya seni yang dibuatnya
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dapat dilihat di akun Instagram @dewi_isma2001 dan tulisan-
tulisannya dapat dilihat di Google Scholar: h30NuscAAAAJ.

Ida, memiliki latar belakang pendidikan S1dan S2
di bidang ilmu Manajemen. Kompetensi yang
dimilikinya adalah bidang Manajemen dalam
kelompok bidang keahlian Manajemen Keuangan.
Kepakarannya dapat dilihat pada luaran penelitian

- di bidang keuangan khususnya yang berkaitan
dengan financial behavior, kebangkrutan perusahaan, risiko, dan
kewirausahaan. Beberapa publikasinya dapat dilihat pada Google
Scholar: rveKDssAAAAJ.

Lauw Tjun Tjun, memiliki latar belakang pendidikan
S1 akuntansi UK. Maranatha, S2 ilmu ekonomi dan
akuntansi UNPAD, dan S3 konsentrasi akuntansi
Universitas Trisakti. Beberapa mata kuliah yang
diampu seperti Akuntansi Pengantar, Akuntansi
Biaya, dan Manajemen Risiko mengantarnya
menghasﬂkan beberapa publikasi ilmiah di jurnal nasional dan
internasional dapat dilihat pada Research Gate: https://www.
researchgate.net/profile/Lauw-Tjun.

Tessa Eka Darmayanti, pengajar dan peneliti di
Program Studi Desain Interior. la aktif menulis
artikel mengenai desain dan budaya untuk
berbagai jurnal dan seminar berskala nasional
maupun internasional. Pada tahun 2014, Tessa
mendapatkan kesempatan menjadi co-writer
sebuah buku yang berjudul Sejarah Bangunan Pendopo Gubernur
Banten sebagai sebuah kolaborasi dengan Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Provinsi Banten. Selain mengajar dan meneliti, ia aktif
ikut serta dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat, baik di
dalam maupun di luar universitas, dalam kerja sama dengan
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(Centrino) di UKDW. Lulusan S1 Desain Produk ITB
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Desain, serta Bahasa Inggris Terapan. Beberapa publikasinya dapat
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PELATIHAN PENCATATAN AKUNTANSI USAHA
MIKRO KECIL DAN MENENGAH DESA CIPOREAT

Riki Martusa®™ Meythi Meythi?

Magister Akuntansi, Fakultas Bisnis, Universitas Kristen Maranatha"
Program Studi Akuntansi, Fakultas Bisnis, Universitas Kristen
Maranatha?
riki.martusa@eco.maranatha.edu”, meythi@eco.maranatha.edu?

PENDAHULUAN

Sebagian besar bentuk perusahaan di Indonesia didominasi
oleh Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), tetapi bukan
mereka yang mengendalikan perekonomian di Indonesia. Pasar
Modal di Indonesia dikuasai oleh Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) dan perusahaan konglomerasi swasta besar (Rezaee et
al., 2019). Rencana Strategis Pembangunan Jangka Menengah
Nasional disusun oleh Pemerintah Indonesia dengan tujuan untuk
mengembangkan dan memberdayakan para pelaku UMKM yang
ada di Indonesia (Pemerintah RI, 2020). BUMN yang dimiliki oleh
Pemerintah Indonesia diarahkan untuk membantu pemberdayaan
para pelaku UMKM, khususnya UMKM yang ada di desa-desa
(Kementerian BUMN, 2021). Berbagai pihak termasuk para BUMN,
perusahaan swasta dan akademisi turut serta untuk membantu
dan mengembangkan para pelaku UMKM tersebut (Kementerian
Perekonomian, 2021). Pemerintah juga mengeluarkan regulasi yang
membantu para UMKM di Indonesia untuk berkembang (Pemerintah
RI, 2020; Kementerian Keuangan, 2022)

Program Studi Akuntansi Universitas Kristen Maranatha (UKM)
selama ini telah melakukan kegiatan pengabdian masyarakat ke
desa dalam bentuk membantu mengembangkan potensi desa,
seperti membantu mengembangkan BUMDes dalam melakukan
aktivitasnya. Kegiatan pengabdian masyarakat yang pernah
dilakukan dalam bentuk pelatihan akuntansi kepada anggota
BUMDes, mengembangkan usaha yang telah dijalankan oleh

Abdimas Seri 1: Kesejahteraan yang Baik 93



BUMDes, dan membantu dalam pencatatan keuangan aktivitas
usaha yang telah dijalankan. Saat ini, Program Sarjana Akuntansi
UKM melakukan pengabdian kepada masyarakat Desa Ciporeat
yang terletak di Kabupaten Bandung Jawa Barat.

Desa Ciporeat adalah sebuah desa yang terletak di Kabupaten
Bandung Jawa Barat. Desa Ciporeat terdiri dari beberapa Kampung,
seperti Kampung Ciwaru, Kampung Ciporeat, Kampung Palalangon,
dan Kampung Cikalamiring. Desa Ciporeat memiliki beberapa UMKM
yang telah dijalankan oleh masyarakatnya. Kegiatan UMKM tersebut
adalah penjualan yoghurt, penjualan seblak, usaha fashion, dan lain
sebagainya. Desa Ciporeat ini telah mendapatkan pendampingan
dalam mengembangkan UMKM, yaitu pendampingan dalam
bidang kewirausahaan. Akan tetapi, mereka belum mendapat
pendampingan dalam pelatihan pencatatan di bidang akuntansi.

Tim pengabdian masyarakat yang melakukan pelatihan
pencatatan akuntansi terdiri dari dosen dan mahasiswa Program
Studi Akuntansi, Fakultas Bisnis UKM. Mereka berkolaborasi untuk
melakukan pengabdian masyarakat dalam bentuk pelatihan atau
penyampaian materi pencatatan akuntansi sederhana untuk UMKM.
Tim pengabdi berharap dengan adanya pelatihan pencatatan
akuntansi akan membantu masyarakat desa melakukan pencatatan
transaksi keuangan UMKM lebih jelas dan transparan. Para pelaku
UMKM ini berada di Desa Ciporeat yang lokasinya cukup jauh
dari pusat kota Bandung sehingga mereka lebih lambat untuk
memperoleh informasi perkembangan bisnis maupun pengetahuan
yang berkaitan dengan bisnis. Oleh karena itu, tim pengabdi
menawarkan solusi untuk memberikan pelatihan akuntansi
sederhana bagi para pelaku UMKM di Desa Ciporeat. Otoritas Jasa
Keuangan juga menegaskan bahwa para pelaku UMKM ini perlu
strategi pengelolaan keuangan (OJK, 2022), khususnya mereka
memiliki pencatatan akuntansi dalam mengelola aktivitas bisnisnya.

Pelatihan pencatatan akuntansi ini akan membantu para
pelaku UMKM di Desa Ciporeat untuk mengevaluasi aktivitas-
aktivitas transaksi yang dilakukannya dalam perioda bulanan,
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maupun tahunan. Para pelaku UMKM akan lebih mudah dalam
mempertanggungjelaskan aktivitas-aktivitas transaksinya apabila
akan meminjam tambahan dana ke bank. Para pelaku UMKM juga
dapat mengambil keputusan dengan lebih akurat berdasarkan
catatan transaksi historis dari aktivitas-aktivitas bisnisnya.

Tujuan yang ingin dicapai dalam pengabdian masyarakat ini
sebagai berikut.
1. Bagi masyarakat pedesaan

« Memiliki pengetahuan tentang pencatatan akuntansi
sederhana untuk UMKM.

«  Memiliki kemampuan pencatatan keuangan UMKM yang
sederhana.

2. Bagi dosen yang terlibat dalam pengembangan

« Sebagai wujud dari pelaksanaan Tridharma Perguruan
Tinggi dengan mensukseskan fokus utama pemerintah
Indonesia.

* Menemukan solusi atas permasalahan keuangan yang
dihadapi oleh masyarakat desa.

¢ Membangun banyak jejaring, termasuk jejaring lintas ilmu
untuk mendukung pengembangan potensi desa.

3. Bagi UKM

¢ Membangun kepedulian institusi terhadap pengembangan
desa tertinggal.

»  Menumbuhkan perekonomian desa

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dilakukan di Desa
Ciporeat dengan pelaksanaan pada tanggal 2 dan 9 November
2022 sebagai berikut.

1. Penyampaian konsep dasar pencatatan akuntansi sederhana

Tim pengabdi menyampaikan materi pencatatan akuntansi
sederhana untuk UMKM. Penyampaian materi dilakukan oleh
dosen Program Studi Akuntansi UKM dengan memberikan
konsep dasar akuntansi sederhana untuk UMKM.
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2. Pelatihan penyusunan laporan keuangan sederhana untuk
UMKM

Tim pengabdi pada pertemuan ini melakukan pelatihan
penyusunan laporan keuangan sederhana dengan memberikan
contoh sederhana pencatatan akuntansi sederhana sebuah
UMKM. Tim pengabdi yang terlibat selain dosen Program Studi
Akuntansi UKM, juga melibatkan mahasiswa untuk membantu
pelaksanaan kegiatan pelatihan.

Tempat penyelenggaraan dilakukan di Desa Ciporeat dan
kegiatan diselenggarakan pada 2 dan 9 November 2022. Hasil
akhir dari pelaksanaan pengabdian masyarakat ini adalah para
pelaku UMKM di Desa Ciporeat dan sekitarnya dapat secara
mandiri menyusun laporan keuangan sederhana untuk usaha
bisnis yang dimilikinya.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metoda
service learning. Service learning adalah metoda pengajaran
untuk memecahkan permasalahan masyarakat secara langsung
dengan cara mengkombinasikan tujuan akademik dengan upaya
menumbuhkan kesadaran (Setyowati & Permata, 2018). Pelatihan
merupakan salah satu bentuk metoda service learning, yaitu
mendidik berbasis kepakaran dan memberikan pengalaman
kepada masyarakat secara terstruktur. Pelaksanaannya dilakukan
dengan cara mengadakan proses diskusi dan tanya jawab antara
narasumber dengan para peserta pelatihan. Lalu proses transfer
pengetahuan dari narasumber kepada para peserta pelatihan diukur
menggunakan pretest dan posttest. Jadi efektivitas pemberian materi
dari narasumber kepada para peserta pelatihan dapat dievaluasi
secara akurat.

PEMBAHASAN

Pengujian hipotesis berpasangan (paired sample t-test)
digunakan untuk menguji data pretest dan posttest yang telah
dilakukan dalam pelatihan di kegiatan pengabdian masyarakat.
Berdasarkan hasil pengujian ini, maka tim pengabdian masyarakat
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hendak menginvestigasi apakah terdapat perbedaan rata-rata antara
dua kelompok sampel berpasangan atau berhubungan (Sheilliarika
et al.,, 2020). Apabila data pretest dan posttest berdistribusi normal,
maka pengujian hipotesis berpasangan dapat dilakukan dan apabila
data tidak berdistribusi normal, maka pengujian wilcoxon yang
digunakan.

Tabel | membahas hasil pengujian dari pelatihan pencatatan
akuntansi pada kegiatan pengabdian masyarakat yang telah
dilakukan selama dua hari sebagai berikut.

1. Pelatihan pencatatan akuntansi UMKM, yaitu 2 dan 9 November
2022. Untuk mengetahui apakah para peserta pelatihan
memahami materi yang dipaparkan oleh narasumber maka
diadakan pretest dan posttest. Hasil dari pretest dan posttest
dapat dilihat pada Tabel | sebagai berikut.

Tabel |
Hasil Pretest dan Posttest

Responden | Pretest | Posttest
1 50 80
2 90 90
3 70 90
4 90 80
5 80 60
6 60 70
7 50 100
8 60 70
9 50 60
10 80 90
11 80 90
12 60 70
13 50 40
14 80 80
15 80 100
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Responden | Pretest | Posttest
16 90 80
17 70 70
18 60 80
19 60 70
20 50 60
21 70 100
22 100 100
23 50 60
24 50 70
25 90 100
26 100 100
27 40 90
28 80 90
29 80 90

Tabel I menunjukkan ada 29 responden atau peserta
pelatihan yang mengisi kuesioner pretest dan posttest, lalu
dilakukan uji normalitas. Uji normalitas dilakukan untuk menguiji
apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak (Purnomo,
2019). Uji Lilliefors digunakan untuk menguji normalitas data
di Tabel I. Uji Lilliefors dilakukan apabila jumlah data yang
digunakan lebih kecil atau sama dengan tiga puluh (Rosiyanti
et al,, 2020). Uji ini juga dilakukan dengan melihat nilai sig dari
Kolmogorov-Smirnov. Apabila nilai sig > dari nilai « maka H,
diterima dan jika sebaliknya, maka H, ditolak.

Berdasarkan uji normalitas, maka hipotesis statistik yang
dinyatakan adalah sebagai berikut.

H,: Data berdistribusi normal
H,: Data tidak berdistribusi normal
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Tabel Il
Hasil Uji Normalitas

Keterangan |Nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
Pretest 0,341*

Posttest 0,310*
Keterangan: * Signifikan pada o= 5%.

Pada Tabel Il ditunjukkan hasil uji nomalitas dari data pretest
dan posttest. Berdasarkan o sebesar 5%, maka hasil uji normalitas
dari data pretest dan posttest ini bahwa data berdistribusi
normal, yaitu 0,341 dan 0,310 > dari 5%. Berdasarkan hasil
uji normalitas pada Tabel Il, maka data tersebut dilakukan
uji hipotesis berpasangan. Pengujian hipotesis berpasangan
ini dilakukan dengan menyatakan hipotesis statistik sebagai
berikut.

H,: Tidak ada perbedaan hasil pretest dan posttest.
H,: Ada perbedaan hasil pretest dan posttest.

Hasil pengujian hipotesis berpasangan dapat dilihat pada
Tabel Il1.

Tabel IlI
Hasil Pengujian Hipotesis Berpasangan

Keterangan t df | Sig. (2-tailed)
Pair 1 |Pretest — Posttest |-3,644|28 |0,001

Tabel Il menunjukkan hasil pengujian hipotesis berpasangan

dari data pretest dan posttest. Hasil pengujian hipotesis berpasangan
adalah sebesar 0,001 dan nilai ini lebih kecil daripada nilai o= 5%.
Jadi hasil ini menunjukkan bahwa H, diterima, yaitu ada perbedaan
hasil pretest dan posttest. Hal ini memberikan bukti secara empiris
bahwa para peserta pelatihan akuntansi mengalami peningkatan
pengetahuan mengenai pencatatan akuntansi antara sebelum
dibandingkan dengan setelah pelatihan. Hasil ini juga menunjukkan
bahwa adanya proses transfer pengetahuan selama pelatihan dari
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narasumber kepada para peserta pelatihan, yaitu para pelaku UMKM
di Desa Ciporeat.

Selain itu, tim pengabdi juga melakukan evaluasi terhadap
pelaksanaan kegiatan pelatihan pencatatan akuntansi kepada
para pelaku UMKM di Desa Ciporeat melalui observasi. Hasilnya
menunjukkan bahwa respon para peserta pelatihan terhadap
pelaksanaan kegiatan pelatihan adalah positif. Para peserta
tersebut mengikuti kegiatan pelatihan secara antusias dan hasilnya
memberikan manfaat berupa tambahan pengetahuan pencatatan
akuntansi yang dapat diterapkan kepada usaha bisnisnya.

Lalu tim pengabdian masyarakat juga mengevaluasi pelaksanaan
kegiatan pelatihan tersebut yang dilakukan selama dua hari. Hasilnya
ditunjukkan pada Tabel IV sebagai berikut.

Tabel IV
Hasil Pelaksanaan Evaluasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat
9 -
Topik Rata-Rata Jawaban % Rata
Item Pertanyaan Rata
Pertanyaan Dengan Skala 1-5
Jawaban
Tema Kegiatan 3,59 72%
Ketepatan Waktu 3,52 70%
PELAKSANAAN |Suasana 3,79 76%
KEGIATAN Kelengkapan Materi 3,69 74%
Penggunaan Alat 348 70%
Bantu
Penguasaan o
Masalah 3,34 67%
Penyampaian Materi 3,79 76%
1 [o)
PEMBICARA Manfaat Materi 4,10 82%
Interaksi dengan
Peserta 3,72 74%
Pemanfaatan Alat
Bantu 3,45 69%
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Tabel IV menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat telah dilakukan dengan cukup baik. Para peserta
pelatihan dapat mengikuti materi yang dipaparkan narasumber
sesuai dengan waktu yang telah dijadwalkan. Mereka dapat
menyerap pengetahuan pencatatan akuntansi dalam suasana yang
kondusif. Proses transfer pengetahuan dari narasumber kepada para
peserta pelatihan pun berlangsung sesuai dengan harapan dari tim
pengabdian masyarakat.

PENUTUP

Tulisan ini berisi hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang
dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat dari Program Studi
Akuntansi UKM Bandung di Desa Ciporeat. Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis berpasangan, maka kami menyimpulkan bahwa
para pelaku UMKM di Desa Ciporeat mengalami peningkatan
pengetahuan mengenai pencatatan akuntansi. Ada proses transfer
pengetahuan pencatatan akuntansi dari narasumber kepada para
peserta pelatihan tersebut. Pelaksanaan kegiatan pelatihan yang
telah direncanakan oleh tim pengadian masyarakat Program Studi
Akuntansi UKM telah berlangsung dengan baik.

Untuk selanjutnya dapat disarankan untuk diadakan pengabdian
masyarakat lanjutan kepada para pelaku UMKM di Desa Ciporeat
dengan topik perencanaan keuangan. Hal ini akan melengkapi
pengetahuan yang didapatkan oleh para pelaku UMKM di Desa
Ciporeat. Mereka akan memiliki keterampilan merencanakan bisnis
dan juga cara mencatat kegiatan bisnisnya.

UCAPAN TERIMA KASIH

Pengabdian masyarakat ini didanai oleh Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Masyarakat (LPPM) UKM. Tim pengabdi mengucapkan
terima kasih kepada LPPM UKM dan para peserta pelatihan di Desa
Ciporeat.
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PENDAHULUAN

Garut merupakan salah satu kota penghasil batik di Jawa Barat
(Sumarsono et al.,, 2016). Keberadaannya membuat masyarakatnya
mencintai batik sebagai produk lokal yang dapat dibanggakan.
Berbagai teknik dan pengembangan material terus digalakan
hingga kini. Namun sayangnya sentra pembatikan di Garut semakin
lama semakin menyurut, apalagi sejak adanya pandemi. Hal-hal
yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan apresiasi ataupun
rasa kecintaan siswa sekolah terhadap batik, dianggap perlu untuk
memberikan materi ini kepada para siswa. Pemikiran ini menjadi
dasar bagi musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Seni Budaya
untuk meningkatkan kompetensi tentang proses pembuatan batik.
Agar dekat dengan wacana siswa maka diputuskan adalah batik
kreatif dengan material yang lebih ramah lingkungan.

Musyawarah Guru Mata Pelajaran Seni Budaya (MGMP)
memiliki sekretariat yang lokasinya terletak di SMA Negeri 11
Garut, Jalan Siliwangi 2 Garut. MGMP adalah merupakan sebuah
komunitas seni budaya yang beranggotakan para guru dari
berbagai sekolah di kabupaten Garut. Komunitas ini merasa perlu
untuk terus memberikan keleluasaan kepada para guru untuk
terus meningkatkan kompetensinya. Peningkatan kompetensi guru
merupakan ujung tombak dalam meningkatkan hasil belajar di
kelas maka salah satu penguatannya adalah dalam bentuk diskusi,
workshop, dan pelatihan (Anindita Trinura Novitasari et al., 2020;
Lase, 2019). Peran penting dalam kegiatan ini adalah adanya alih
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pengetahuan, beproses, dan bertukar pengalaman (Dodgson, 2019;
Kabanda, 2016).

Mata pelajaran seni budaya termasuk salah satu mata
pelajaran yang diikutkan dalam ujian nasional dalam bentuk
praktik di lapangan. Selama ini materi uji terbatas ke dalam bentuk
menggambar. Berdasarkan musyawarah bersama guru, penting
bagi siswa untuk meningkatkan ketrampilannya melalui praktik
dengan menggunakan material ramah lingkungan. Pilihan ini
jatuh kepada materi untuk membatik dengan cara yang mudah
dan menyenangkan (Pandanwangi et al., 2020). Membatik dengan
material eco green dianggap aman, mudah dipelajari, tidak perlu
khawatir tersiram lilin panas, dan hasil dari limbah cucian tidak
merusak lingkungan (Mochtar Apin et al., 2021). Tim pengabdi
sudah mempraktikan hal ini dengan memenuhi banyak permintaan
dari berbagai lapisan masyarakat. Kali ini dengan adanya surat
permohonan dari pihak MGMP Kabupaten Garut, tim akan bergerak
menuju lokasi yang telah disepakati bersama.

Pengabdian ini dilaksanakan oleh tim pengabdi merupakan
keahlian yang paling banyak diminati oleh masyarakat luas, terbukti
beberapa pengabdian sebelumnya yang sudah dilakukan oleh tim
pengabdi adalah pengabdian dengan memenuhi undangan dari salah
satu pengelola galeri seni di Fukuoka Jepang, yang mengundang
untuk hadir disana memberikan workshop batik kreatif dengan
menggunakan teknik colet. Tujuannya untuk mensosialisasikan dan
memberikan pelatihan bagi masyarakat Jepang mengenai batik
sebagai maha karya yang mewarisi semangat jaman. Metode
yang dipergunakan adalah metode demo dan praktik di lapangan.
Hasilnya adalah masyarakat sangat antusias mengikuti workshop ini
sehingga kegiatan yang seharusnya hanya satu hari menjadi 3 kali
workshop selama di Fukuoka, waktu yang diberikan adalah dari pagi
hingga siang hari (Fauzi Ridwan, 2018; Primayanti & Lestari, 2019).
Selain itu juga kegiatan memberikan workshop di negara Praha,
ditujukan untuk ibu ibu dari Kedutaan besar republik Indonesia yang
tinggal disana. Kegiatan ini berlangsung bersamaan dengan kegiatan
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pameran batik lilin dingin dengan tema cerita rakyat dan mitos dari
Indonesia dengan menggunakan material lilin dingin. Pameran
ini dibuka oleh walikota Praha. Kategori peserta workshop dibagi
dua yaitu untuk anak-anak dan untuk orang dewasa. Waktu yang
diberikan untuk anak-anak berlangsung dari pagi hari hingga siang
hari, sedangkan untuk orang dewasa dari siang hari menuju sore
hari sebelum pembukaan pameran dimulai. Antusias peserta luar
biasa, dengan menempati ruang pamer yang tidak begitu luas maka
banyaknya peserta workshop membuat ruang terkesan berjejal.
Metode yang dipergunakan adalah metode demo dan praktik di
lapangan. Hasil dari kegiatan ini para peserta berhasil menyelesaikan
proses karya batiknya, beberapa peserta anak anak tidak cukup
untuk melakukan satu kali proses, mereka sangat antusias dalam
mengerjakan karyanya. Di Indonesia permintaan untuk memberikan
pelatihan ini juga datang dari Kementerian Perhubungan, Program
Pendidikan Kecakapan Wirausaha (PKW) bekerja sama dengan
Direktorat Kursus dan Pelatihan, Direktorat Jenderal Pendidikan
Vokasi, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Kegiatan ini
ditujukan untuk daerah wisata premium dengan cara menggali
kearifan lokal setempat melalui lukis wastra. Tujuannya adalah
untuk membentuk new enterpreneurship, diantaranya juga dari
lulusan SMK di Labuan Bajo yang belum mendapatkan pekerjaan,
mereka juga mengikuti pelatihan ini. Metode yang dipergunakan
adalah metode pendampingan berbasis aset, yaitu tim pengabdi
mendampingi peserta dan aset yang dimaksud adalah kemampuan
awal sumber daya manusia yang akan mengikuti pelatihan ini. Hasil
dari pengabdian ini seluruh karya peserta dipamerkan dan beberapa
hotel memesan langsung produk yang sudah dihasilkan utnuk
dijadikan souvenir dari pihak hotel tersebut yang berada di Labuan
Bajo (Pandanwangi et al., 2021; Rianingrum & Pandanwangi, 2021).

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan ini berbeda dengan
pengabdian yang sudah dilakukan oleh tim pengabdi sebelumnya.
Pengabdian ini difokuskan pada peserta para guru yang tergabung
dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). Materi yang
diberikan adalah dasar-dasar membuat batik sederhana dengan
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material lilin dingin. Tujuannya untuk meningkatkan kompetensi
para guru dalam proses pembelajaran praktik dengan menggunakan
material ecogreen, dan siswa mengenal kearifan lokal dari kekayaan
hayati di Indonesia yang dimanfaatkan sebagai perintang dalam
membuat batik kreatif.

PEMBAHASAN

Batik kreatif adalah pengembangan dari batik tradisional yang
menggunakan lilin panas dan canting dalam menorehkan garis
untuk membentuk motif batik. Pengembangan dilakukan dengan
mengeksplorasi kekayaan lokal berupa limbah dari biji asam jawa
kemudian diolah sedemikian rupa hingga menjadi semcam tepung
dan diberi campuran nabati serta air panasa dan dingin, hingga
membentuk semacam pasta yang dapat dipergunakan sebagai
perintang dalam melukis wastra. Sedangkan teknik colet adalah
teknik yang dipergunakan dalam proses batik tradisional ataupun
dalam teknik membuat batik kreatif. Caranya kuas dicelupkan ke
dalam wadah warna selanjutnya cukup disapukan dan dicoletkan ke
atas permukaan kain sesuai dengan warna yang telah ditentukan.
Kegiatan ini melibatkan sejumlah guru berjumlah 33 orang peserta,
dan hasilnya sebagai sampel dapat diapresiasi di bawah ini:

[

TNy = S

e =

Gambar 1 Karya lukis wastra memadukan bentuk yang berirama

lengkung
Sumber: Tim Pengabdi. 2022
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Visualisasi pada gambar 1 menampakan objek yang memadukan
berbagai garis lengkung hingga tersusun komposisi yang seolah
simetris antara kiri dan kanan sama. Objek utama dikomposisikan
memusat dan mendominasi bidang lukis, sedangkan objek
pendukung berupa lingkaran besar dan kecil menempati bidang
kiri dan kanan. Pwarnaan didominasi oleh warna merah, oranye
dan kuning, dibuat dalam nuansa warna yang bergradasi. Sapuan
warna berupa semburat biru dipadukan disela-sela dengan warna
warna yang begradasi Secara keseluruhan visualisasi karya seni lukis
ini menarik dari sisi pewarnaan sedangkan dari sisi pengerjaannya
tampaknya harus berlatih lebih keras lagi dalam membuat outline
pada jejak yang membentuk objek lengkungan. Garis-garis yang
dibuat menjadi outline objek terkesan tidak halus dan memiliki
kecenderungan dikerjakan secara tidak hati-hati.

Gambar 2 Karya lukis wastra memadukan berbagai tumbuhan
Sumber: Tim Pengabdi. 2022

Visualisasi pada gambar 2 menampakan objek berupa tumbuhan
seakan ilalang dipadang rumput yang luas dengan latar fatamorgana
yang bernuansakan warna-warna pelangi berpadu dengan warna
biru tua, biru muda, kuning dan ungu sebagai latarnya. Pada bagian
atas karya seni lukis ini menggunakan warna coklat, dimaksudkan
mungkin sebagai tirai yang ada dijendela. Sehingga pesan yang
disampaikan dalam karya ini adalah pemandangan dibalik jendela
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adalah ilalang yang tertiup sepoi angin yang diwakili oleh objek
yang seolah terkulai tertiup angina ke arah kiri dan kanan. Pwarnaan
didominasi oleh warna biru tua, biru muda, kuning dan ungu,
sebagai latar objek, dibuat dalam nuansa warna yang bergradasi.
Secara keseluruhan visualisasi karya seni lukis ini cukup menarik,
akan lebih menarik apabila objek yang diwakili oleh tumbuhan
dapat ditambahkan sehingga tidak terkesan ‘sepi’. Pengerjaan
warna dalam karya seni lukis ini tampaknya perlu ditingkatkan lagi
mengingat detail pewarnaan datang dari berbagai arah, seharusnya
dapat dibuat lebih halus, mengingat karya seni lukis ini dibuat di
atas kain.

Gambar 3 Karya lukis wastra memadukan bentuk flora dan fauna

yaitu tumbuhan dan kupu-kupu yang distilasi
Sumber: Tim Pengabdi. 2022

Visualisasi pada gambar 3 menampakan objek berupa flora
dan fauna. Kedua objek menyatu dan dibuat dengan teknik stilasi,
sehingga menarik. Setiap objek diperkaya oleh garis lengkung
yang mewakili bentuk dari putik Bungan dan juga antenna kupu-
kupu. Tampaknya karya seni lukis ini masih basah pada bagian
perintangnya dan dikerjakan belum sehalus seperti yang diharapkan.
Menariknya objek ini adalah dalam pewarnaan, perpaduan warna
yang mendominasi bidang seperti kuning dan biru dan sapuan
ungu serta warna oranye, sangat menarik, untuk dapat memadukan
pewarnaan seperti ini dibutuhkan taste yang baik dan perlunya

110 Abdimas Seri 1: Kesejahteraan yang Baik



latihan berkali-kali dalam menentukan warna yang akan dicoletkan
ke atas bidang kain. Secara keseluruhan visualisasi karya seni lukis
ini menarik, perpaduan objeknya juga baik, yang harus ditingkatkan
adalah cara mengguta di atas kain.

. A
Gambar 4 Karya lukis wastra yang mengusung pemandangan
dipadukan dengan motif geometris berupa segitiga ataupun
garis zigzag.
Sumber: Tim Pengabdi. 2022

Visualisasi pada gambar 4 menampakan objek berupa
pemandangan dengan objek yang sudah mengalami distorsi, bukit-
bukit dibuat dalam bentuk setengah lingkaran dengan perpaduan
isen geometris seperti bentuk segitiga dan garis zigzag. Objek
dibagi dua yaitu berupa perbukitan dan pada bagian latar seolah
pepohonan dengan latar warna biru langit. Pepohonan diwakili
oleg garis-garis yang meliuk dinamis memenuhi hampir seluruh
permukaan pada biadang bagian atas. Kedua objek menyatu
menyiratkan sebuah pemandangan dengan bukit bukit yang
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naik turun dan latar belakang hutan. Setiap objek diperkaya oleh
beragam garis lengkung, lurus, lingkaran. Tampaknya karya seni
lukis ini masih basah pada bagian perintangnya dan dikerjakan
belum sehalus seperti yang diharapkan. Menariknya objek ini
adalah dalam pewarnaan, perpaduan warna yang mendominasi
bidang seperti biru langit yang mendomonasi setengah bidang
pada gambar ini dan coletan warna putih terkesan sebagai aksen
yang menarik dalam karya seni lukis wastra ini. Secara keseluruhan
visualisasi karya seni lukis ini menarik, perpaduan objeknya juga
baik, yang harus ditingkatkan adalah cara mengguta di atas kain.

Gambar 5 Karya lukis wastra memadukan bentuk yang berirama

lengkung
Sumber: Tim Pengabdi. 2022

Visualisasi pada gambar 5 menampakan objek berupa flora
yang digambarkan dengan keadaan berserakan memenuhi bidang
permukaan kain. Objek yang dipentingkan dibuat dalam bentuk
yang besar berupa bunga dengan empat buah kelopaknya. Pada
bagian kelopoak diisi dengan sisan berupa titik titk, demikian pula
titik titik tersebut mengisi beberapa objek lainnya. Diperkirakan
obejk yang berada disekelilingnya adalah bentuk perwakilan dari
daun bunga tersebut. Objek menyatu dan dibuat dengan teknik
stilasi, sehingga menarik. Objek yang distilasi terkesan berbentuk
potongan-potongan pita yang melayang, sehingga terkesan objek
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yang disampaikan muncul dari bawah alam sadar, mengingatkan
kita pada karya yang didasari dari teori Sigmund freud. Menariknya
objek ini adalah dalam pewarnaan pada objek yang dibatasi dengan
perpaduan antara warna merah dan biru saja serta campuran
keduanya yaitu ungu. Perpaduan warna yang mendominasi bidang
seperti hijau lumut yang disapukan secara merata ke atas bidang.
Secara keseluruhan visualisasi karya seni lukis ini menarik dengan
visualisasi perpaduan objeknya yang terkesan dibawah alam sadar.

Gambar 6 Karya lukis wastra yang mengusung objek berupa ikan
Sumber: Tim Pengabdi. 2022

Visualisasi pada gambar 6 menampakan objek berupa fauna
yaitu seekor ikan yang ceritakan sedang berenang mendekati
permukaan air. Di sekeliling objek utama yang dipentingkan berupa
tumbuhan air seperti rumput yang dhidup di air juga tanaman
air seperti teratai, batu-batuan dibuat bertumpuk dengan pola
garis melinlengkung mengikuti objek batu. Seluruh objek dibuat
secara harmonis, menyatu dan dibuat dengan teknik stilasi,
sehingga menarik. Tampaknya karya seni lukis ini masih basah
pada bagian perintangnya dan dikerjakan belum sehalus seperti
yang diharapkan. Perwarnaan dibagi dua yaitu pada bagian atas
mewakili warna langit yang cerah yaitu biru muda, sedangkan pada
bagian permukaan air dipilih yang berwarna kecoklatan. Warna
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yang cukup kontras ini malahan menjadikan karya seni lukis ini
menyampaikan pesan kepada apresiator secara kontekstual, tidak
ambigu. Menariknya objek ini adalah dalam pewarnaan, perpaduan
warna yang mendominasi bidang seperti warna air yang keruh
tetapi dalam pewarnaan air dalam lukisan ini dibuat dengan gradasi
warna yang menarik sehingga jauh dari kesan warna air coklat yang
keruh. Secara keseluruhan visualisasi karya seni lukis ini menarik,
dalam menamkap objek yang ada di sekeliling, membuat perpaduan
objeknya menjadi menarik.

Karya seni lukias wastra yang dibuat pada saat pelatihan bagi
para guru merupakan pengalaman estetik yang dilampaui oleh
setiap peserta, kerja kreatif ini didalamnya melibatkan personal
yang memposisikan diri bukan hanya sebagai guru tetapi juga
sebagai seniman yang sedang berlatih melalui sapuan kuasnya.
Posisi seniman, ketika berhadapan dengan alam, melihat objek yang
ada disekeliling mereka, maka mereka akan membahasakannya
dengan bahasa yang dipahami oleh mereka (Balik & Balik Lokge,
2019). Mereka dalam hal ini peserta, dapat menciptakan bahasa
melalui hubungan baru dengan melibatkan ruang - waktu, harmoni,
gradasi warna, kekontrasan dalam pewarnaan dan juga objek
yang kontroversial (Marder, 2019). Dalam hal ini, karya-karya seni
lukis wastra tersebut, dengan keterbatasan secara teknik dalam
penggunaan tamarind, mampu menciptakan bahasa ekspresi baru
yang memitologi ulang bahasa visual melalui proses penentuan
warnanya. Karya-karya seni lukis wastra di atas tidak merujuk
ke dalam satu tema tertentu melainkan pembebasan dari diri
peserta akibat pengaruh dari factor intrinsik dan ekstrinsik yang
memiliki kapasitas untuk menghasilkan karya-karya kreatif melalui
kemampuan nya masing masing peserta yang nantinya akan
diajakrkan kepada peserta didik di kelas seni budaya.

PENUTUP

Guru dengan latar belakang pendidikan seni rupa mudah
untuk membuat karya seni di atas kain, dan mengembangkan
motif yang sudah ada ataupun membentuk objek yang original.
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Tema yang diusung adalah flora, fauna juga abstrak. Guru dengan
latar bukan Pendidikan seni rupa agak kesulitan dalam membuat
sketsa, mengimplementasikan lilin dingin, memilih perpaduan
warna yang harmoni. Perpaduan warna yang mencolok tampaknya
banyak menjadi pilihan para peserta. Kendala yang dihadapi peserta
adalah belum terlatihnya dalam penggunaan lilin dingin, sehingga
peserta baik guru dengan latar belakang seni ataupun guru yang
bukan dari latar seni agak kesulitan untuk mengatur jarak antara
lilin dingin yang dikeluarkan dari plastik segitiga ke atas permukaan
kain. Secara keseluruhan kegiatan dapat berjalan dengan lancar dan
hasil karyanya sesuai dengan target yang telah ditetapkan yaitu
seluruh peserta dapat menyelesaikan karyanya dengan waktu yang
telah ditentukan.
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terpilih sebagai dosen berprestasi dalam bidang penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan lainnya sebagai founder
komunitas 22 ibu sebuah komunitas yang mensinergikan energi
kreatif perempuan Indonesia dan juga membangun ASEDAS
bersama rekan-rekannya. Beberapa bukunya sudah terbit terkait
dengan pengembangan motif batik.

2 Belinda Sukapura Dewi, Saat ini bekerja sebagai
@ staf pengajar di Program Studi Seni Rupa Murni
Universitas Kristen Maranatha Bandung. Aktif
’ mengikuti pameran sejak di bangku kuliah di ITB.
! . Aktifitasnya selain menjalankan Tridarma sebagai

B & 58 Dosen, juga bersinergi kreatif bersama perempuan
dari lintas institusi melalui wadah komunitas 22 Ibu. Aktif meneliti,
jugajuga sebagai penulis, dan berkarya seni. Penelitiannya beberapa
kali mendapatkan hibah dari pemerintah. Karyanya kerap dipamerkan
di dalam dan luar negeri. Beberapa bukunya yang mengulas tentang
pengembangan batik sudah terbit. Sejak tahun 2020 hingga tahun
ini terpilih sebagai dosen terbaik dalam bidang Pendidikan dan
pengajaran dari Program Studi Seni Rupa Murni.
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PENDAHULUAN

Desa Ciporeat terletak di Kecamatan Cilengkrang Kabupaten
Bandung Timur, memiliki batasan dengan wilayah perhutani, Desa
Cilengkrang, Kelurahan Pasanggrahan dan Desa Cipanjalu, dengan
luas wilayah keseluruhan 33.990 . Sebagian besar wilayah di Desa
Ciporeat dipergunakan untuk pemukiman, sawah, perkebunan,
fasilitas umum, industri dan lainnya, dilihat dari geografi Desa
Ciporeat terletak pada 107721882 bujur timur - 68877533 lintang
selatan (Website Desa Ciporeat, 2013). Topografi Desa Ciporeat
termasuk wilayah yang terletak di ketinggian 700-1.400 meter
dengan puncak ketinggian sekitar 1.300 mdpl dari permukaan
laut. Desa Ciporeat ini memiliki curah hujan 2.500 mm/tahun dan
memiliki suhu lingkungan sekitar 19-37 derajat untuk perharinya,
terlihat dari curah hujan dan suhu yang ada menjadikan kelembaban
di Desa Ciporeat sekitar 60%-70% (Jurnal Sosial Dan Humaniora
Universitas Muhammadiyah Bandung, 2020).

Desa Ciporeat memiliki 8 RW dan 1,512 Kartu Keluarga (KK),
dengan total penduduk 5.055 jiwa termasuk 2.543 laki-laki dan 2.512
perempuan. Usia produktif bekerja masyarakat desa berusia 13-55
tahun, masyarakat juga pada usia ini dapat menerima perubahan
dan beraktifitas dengan mengikuti perkembangan zaman. Sumber
daya manusia yang cukup besar dan dilihat dari usia produktif jika
dikelola dengan sangat baik dapat membantu untuk perkembangan
dan pembangunan desa. Perekonomian di Desa Ciporeat sebagian
besar didapat dari kegiatan-kegiatan masyarakat, mata pencaharian
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masyarakat desa lebih condong bertani dan berternak, untuk
mata pencaharian lainnya yang dilakukan masyarakat antara lain
seperti buruh tani, buruh pabrik, pedagang, pengusaha, PNS, dan
wiraswasta. Sektor mata pencaharian ini dapat didukung oleh
potensi-potensi dari sumber daya alam, wilayah, cuaca, dan suhu
yang ada di Desa Ciporeat. Sebagian lahan perkebunan dapat
ditanami dengan sayuran, palawija dan menanam pohon kopi. Suhu
lingkungan di wilayah Desa Ciporeat sangat mendukung untuk
masyarakat beternak sapi perah (Marliani Y dan Tasadila R, 2021).

Dari beberapa referensi hasil penelitian pengabdian masyarakat,
ditemukan bahwa strategi cost leadership tidak banyak berhubungan
dengan kinerja UMKM, tetapi diferensiasi memiliki dampak yang
positif dan sangat signifikan untuk kinerja UMKM karena produk
yang sudah ada dan menerapkan inovasi yang bertujuan mencapai
diferensiasi merupakan fokus yang dijalankan (N.Kaya, 2015).
Temuan dari hasil pemberdayaan masyarakat mengatakan sebagian
besar UMKM memiliki permasalahan dalam bidang pemasaran
seperti memperluas pasar, alat promosi dan pengembangan
dalam produk, serta jarang yang jauh mengakibatkan susahnya
mendapatkan pemasok (S. Ivan Rahmat dan Facrudin Zain O, 2018).

Kegiatan yang dilakukan berupa observasi lingkungan dan
wawancara bersama masyarakat Desa Ciporeat. Dari rangkaian
kegiatan ini, diketahui bahwa beberapa anggota masyarakat telah
memiliki usaha dan hasil produk yang dijual. Sumber daya alam dan
sumber daya manusia merupakan semua potensi yang dimiliki oleh
desa dan menjadi sebuah hal yang akan membantu meningkatkan
dan menjadi sebuah keberhasilan dalam pembangunan desa,
kedua sumber ini memiliki tujuan yang berbeda manusia atau
masyarakat akan membantu mengetahui permasalahan jika alam
akan menjadi alat bantu untuk meningkatkan kesejahteraan
perekonomian (Kiki E, 2020). Masyarakat Desa Ciporeat ada juga
yang memiliki industri yang sudah dapat dibilang cukup besar dan
maju. Diantara aspek aspek tersebut, teridentifikasi potensi peluang
dan ancaman, sehingga dibutuhkan perencanaan strategi agar

120 Abdimas Seri 1: Kesejahteraan yang Baik



mampu meminimalisir potensi ancaman dan mengoptimalisasikan
peluang. Potensi ancaman yang dapat timbul di Desa Ciporeat
antara lain masih kurangnya akses internet dikarenakan posisi desa
berada di daerah dataran tinggi. Desa Ciporeat memiliki akses yang
cukup jauh untuk ke kota, apalagi menurut pandangan masyarakat
yang akan berjualan ataupun membeli bahan baku rumah tangga
ataupun untuk berjualan. Kurangnya akses internet ini menimbulkan
permasalahan selanjutnya yaitu kurangnya pengetahuan tentang
teknologi khususnya teknologi yang dapat memudahkan dan
mengembangkan kegiatan, usaha, dan pekerjaan masyarakat desa,
karena pada era digital ini masyarakat tidak akan bisa lepas dari
yang namanya teknologi. Teknologi sangat aktif digunakan pada
era digital, pengguna aktif media sosial sekitar 191 juta baik 12,6%
dari tahun lalu, pengguna internet sekitar 204,7 naik 1% dari tahun
lalu, dan perangkat mobile yang terhubung 370,1 juta naik 3,6%
dari tahun lalu (We Are Social, 2022) dan pada era digital ini juga
penjualan di e-commerce sangat berpengaruh besar (Meta dan
Bain & Company, 2022). Kurangnya pemahaman tentang teknologji,
masyarakat desa pun masih ada yang berjualan hanya via chat
atau membuka warung dagang walaupun sebagian masyarakat
yang masih berada di usia remaja sudah memanfaatkan teknologi
sebagai tempat mereka berjualan. Selain itu masih kurangnya
edukasi masyarakat tentang dasar manajemen untuk berbisnis
serta pengoperasian usaha yang mengakibatkan sebuah usaha
tidak berkembang, meskipun sebagian masyarakat desa sudah
memiliki produk masing-masing ataupun sudah memulai usahanya.
Masyarakat Desa Ciporeat masih kurang memanfaatkan sebuah
peluang yang ada di lingkungan sekitar, masyarakat masih belum
mampu menganalisis cara menemukan dan memanfaatkan sebuah
peluang yang ada, serta belum mampu mengimplementasikan
konsep ide yang berpeluang untuk meningkatkan perekonomian
masyarakat serta kehidupan desa. Masalah lain yang dihadapi
adalah faktor cuaca, walaupun Desa Ciporeat memiliki suhu dan
curah hujan yang baik untuk peternak sapi perah dan perkebunan,
terdapat anggota masyarakat yang merasa cuaca itu menjadi
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kendala dikarenakan saat musim hujan mereka tidak mendapatkan
bahan baku karena bahan baku yang dipakai tidak musim di cuaca
seperti itu sehingga menghambat pengiriman produk bahkan
berpeluang gagal panen.

Desa Ciporeat merupakan daerah perkebunan dan pertanian,
suasana alam yang sejuk dapat berkembang dapat dijadikan daerah
agrowisata. Pemanfaatan lahan yang baik dapat meningkatkan
produktivitas dan inovasi untuk memperbaiki nilai pendapatan
dan dapat menghemat pengeluaran. Peningkatan terhadap usaha
usaha kecil milik masyarakat dan pemanfaatan sebuah hal yang
belum ada di lingkungan desa, akan berguna untuk memperbaiki
perekonomian masyarakat dan membangun sebuah desa menjadi
desa ukm yang baik.

Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) merupakan kegiatan penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat dan merupakan kegiatan
penerapan ilmu. Pemberdayaan masyarakat merupakan konsep
yang terdiri dari nilai sosial yang akan menjadi paradigma baru
pembangunan yang bersifat pemberdayaan, keberlanjutan, berpusat
pada manusia dan partisipatif (Chambers,1995). Pemberdayaan
ini sangat berguna untuk membangun dan membantu untuk
mengembangkan sebuah aspek desa dan dapat berguna untuk
memajukan perekonomian desa. Sumber daya yang ada harus
dikembangkan dengan dibantu inovasi-inovasi baru, dengan hal
ini pemberdayaan kepada masyarakat sangat diperlukan untuk
meningkatkan potensi yang dimiliki masyarakat untuk memberikan
motivasi, kesadaran untuk mencapai perubahan yang berguna
dalam memiliki kemampuan dalam merubah perekonomian.

Melalui program KKNT ini diharapkan dapat mengembangkan
potensi dan peluang yang muncul, menjalankan bisnis dengan
baik efisien dan sesuai konsep manajemen. Meningkatkan
perekonomian masyarakat melalui peningkatakan bisnis dan
umkm yang memiliki nilai tinggi menggunakan media teknologi,
sehingga dapat meningkatkan suatu perekonomian masyarakat
dan sekaligus menjadi program pemberdayaan masyarakat.
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Pengabdian ini diadakan membantu memberikan edukasi untuk
menjalankan dan mengembangkan usaha bertujuan meningkatkan
perekonomian masyarakat Desa Ciporeat, memberikan pemahaman
mengenai pentingnya memahami sebuah teknologi sekaligus
meningkatkan penjualan menjadikan produk yang dimiliki lebih
bernilai, memberikan bantuan berupa pembuatan media promosi
umkm yang ada di Desa Ciporeat dan memberikan pemahaman
bagaimana merubah sebuah produk yang terlihat biasa menjadi
memiliki nilai yang tinggi.

PEMBAHASAN

Berdasarkan informasi yang terkait, Desa Ciporeat merupakan
desa yang memiliki sumber daya alam dan sumber daya manusia yang
mendukung untuk memajukan perekonomian dan pembangunan
desa. Dilihat dari potensi sumber daya manusia yang menjadikan
sebuah hal yang akan membantu untuk mengetahui permasalahan
yang ada disekitar masyarakat. Beberapa permasalahan yang akan
dijadikan patokan utama dalam kegiatan pengabdian masyarakat
ini.

1. Pemberian Pembekalan Awal, Diskusi Dan Solusi

Desa akan maju jika masyarakat membantu dan berpartisipasi
dalam pembangunan desa. Desa Ciporeat merupakan desa yang
memiliki masyarakat dengan mata pencaharian yang berbeda,
sebagian besar masyarakat merupakan pemilik usaha mikro kecil dan
menengah (UMKM) atau dapat disebut wirausaha. permasalahan
yang timbul dikarenakan cuaca dan waktu sering terjadi, karena
memiliki transportasi yang tidak mendukung atau memiliki
kesibukan yang lebih untuk menambah penghasilan. Memberikan
sebuah solusi dan edukasi kepada masyarakat dan pelaku UMKM
merupakan tujuan dalam kegiatan pengabdian ini. Kegiatan diawali
dengan observasi serta kegiatan wawancara kepada pelaku UMKM
yakni industri yoghurt dan fashion untuk mengetahui permasalahan
dalam pengelolaan usaha mereka. Yoghurt wipa merupakan salah
satu industri yang ada di Desa Ciporeat, yang menggunakan bahan
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baku susu sapi. Yoghurt wipa sering menghadapi kendala: faktor
cuaca dan bahan baku, karena jika cuaca hujan maka pengiriman
produk ke konsumen terhambat dan jika ada kerusakan dalam
bahan baku utama yaitu susu sapi, maka berpotensi menurunkan
penjualan. Dalam kegiatan pemberdayaan ini, kami selaku anggota
memberikan usulan solusi berupa kegiatan promosi menggunakan
media sosial dan berbagi informasi perihal produk dan bahan baku
yang digunakan merupakan bahan baku yang berkualitas serta
aman, kami berharap bahwa hal ini dapat mengubah penilaian
persepsi konsumen untuk membeli produk yoghurt wipa. OMS.shop
Thrifting merupakan usaha dalam bidang fashion yang memiliki
kendala manajemen waktu. Pemilik usaha ini merupakan karyawan
pabrik yang memiliki usaha sampingan OMS.shop sehingga pemilik
usaha hanya mengerjakannya pada hari libur dan tidak memiliki
karyawan. Berkaitan dengan hal tersebut, kami mengusulkan saran
merekrut karyawan untuk membantu berjualan serta meningkatkan
informasi produk melalui penggunaan media sosial media meliputi:
video atau foto produk, spesifikasi material produk, teknik cuci
atau penjemuran bila menggunakan bahan kain khusus yang dapat
menambah nilai usaha tersebut.

2. Penyuluhan Intrapreneur dan Entrepreneur

Kurangnya edukasi merupakan salah satu masalah yang ada
di sekitar masyarakat desa. Edukasi dasar tentang intrapreneur
dan entrepreneur merupakan hal awal yang harus diketahui
oleh masyarakat. Banyak masyarakat desa Ciporeat yang tidak
mengetahui dan tidak memahami konsep intrapreneur dan
entrepreneur. Rabu 14 September 2022, dilakukan kegiatan
penyuluhan konsep intrapreneur dan entrapreneur bagi masyarakat
desa Ciporeat, disampaikan bahwa Intrapreneur merupakan
seseorang yang bekerja dengan orang lain dan entrepreneur
merupakan seseorang yang mendirikan usahanya sendiri atau yang
biasanya disebut wirausahawan. Hasil observasi, wawancara dan
pengisian worksheet, menunjukkan peningkatan pemahaman dan
pengetahuan masyarakat bahwa mata pencaharian mereka seperti
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berdagang atau menjadi pelaku UMKM selama ini, merupakan
bagian dari entrepreneur. Pemahaman konsep ini diharapkan dapat
membantu masyarakat desa Ciporeat untuk menjabarkan usaha
dan layanan apa yang dijalankan atau yang mereka inginkan di
kemudian hari.

3. Penyuluhan Menemukan Peluang Bisnis

Sebuah kesempatan merupakan hal yang harus diperhatikan
untuk memulai usaha. kesempatan atau peluang ini dapat kita
ketahui dengan cara terus merasa penasaran dengan yang sedang
trend, mencari tahu apa yang sedang dicari dan dibutuhkan oleh
masyarakat sekitar, berani mencoba untuk mengimplementasikan
sebuah ide dan terus mencari teman atau kelompok untuk membantu
membesarkan sebuah produk yang dibuat. Adanya peluang
menumbuhkan inovasi inovasi baru untuk usaha yang dimiliki,
menyediakan hal baru dan unik, berbeda dari yang lain merupakan
peluang besar untuk meningkatkan penjualan dan rasa penasaran
calon konsumen. Pada Rabu 28 September 2022, diadakan kegiatan
penyuluhan tentang peluang bisnis kepada masyarakat, kegiatan
penyuluhan ini bertujuan membantu masyarakat menemukan
peluang peluang bisnis yang dapat mereka implementasikan. Hasil
wawancara salah satu masyarakat desa yang menyampaikan sebuah
ide atau inovasi terhadap produknya berupa hal yang berbeda dari
penjual lain yaitu merubah gaya penyajian pempek lenjer yang
dijadikan sate dan dipakai bumbu kacang, inovasi ini dapat dibilang
baru dan aneh untuk produk pempek karena tidak disajikan seperti
pempek pada umumnya, dari hasil observasi lingkungan peluang
untuk inovasi ini sangat besar walaupun memiliki pesaing karena
pesaing belum tentu menjual produk pempek seperti itu. Hal ini
menjelaskan bahwa penyuluhan yang diberikan sangat memiliki
hasil yang besar untuk memajukan dan meningkatkan usaha
penjualan dan memberikan hal baru kepada masyarakat desa.
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4. Penyuluhan Proposisi Nilai

Proposisi nilai dapat disebut sebagai sebuah manfaat
produk untuk membedakan dari produk pesaing (Fedryansyah,
Pancasilawan dan Zaenudin, 2020). Kanvas proposisi nilai adalah
alat yang memungkinkan untuk mengeksplorasi lebih jauh apa
yang harus diperbaiki dan ditingkatkan dan akan membantu
untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan usaha, produk dan
jasa yang dihasilkan dan ditawarkan. Dalam kanvas proposisi nilai
memiliki dua bagian yaitu bagian costumer segment dan proposisi
nilai kedua ini memiliki penjelasan yang berbeda. Pada Rabu 5
Oktober 2022, pelaksanaan penyuluhan tentang proposisi nilai
kepada masyarakat, penyuluhan ini membantu untuk meningkatkan
pengetahuan masyarakat tentang bagaimana cara menyeimbangi
produk dan jasa dengan ekspektasi konsumen dan membantu untuk
meningkatkan produk atau jasa yang dimiliki. Hasil yang diberikan
dari penyuluhan ini berupa kanvas proposisi nilai beberapa mitra
yang menjelaskan bahwa edukasi yang diberikan dapat diterima
dan dipraktekkan oleh masyarakat dan peningkatan dalam produk
dan jasa dapat dilihat dalam waktu beberapa minggu.

5. Penyuluhan Model Bisnis

Wirausahawan wajib memiliki kemampuan untuk menganalisis
dan membaca keinginan calon konsumen. Hal ini dapat dibantu
dengan adanya model bisnis yang merupakan bentuk sederhana
dari realita bisnis yang memudahkan pemilik untuk melakukan
aktivitas operasional yang lebih efektif. Model bisnis ini dapat
dibantu dengan sebuah kanvas atau dengan selembar kertas
yang akan berisikan keterangan kerja, menggambarkan model
dan alasan untuk menciptakan, memberikan dan menangkap
nilai yang dapat disebut dengan Business Model Canvas (BMC)
(Osterwalder,2012). Model bisnis berguna untuk menyatukan elemen
untuk mengembangkan strategi yang saling mendukung. Pada
Rabu 12 Oktober 2022, pelaksanaan penyuluhan tentang model
bisnis kepada masyarakat, diadakan dengan tujuan meningkatkan
pengetahuan masyarakat tentang bagaimana mengembangkan
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strategi untuk memulai atau mempersiapkan kelangsungan di masa
yang akan datang, dengan harapan masyarakat meningkatkan
strategi konsep kegiatan dengan mudah dipahami dan dianalisis
untuk kelancaran bisnis. Hasil yang diberikan berupa masyarakat
mengetahui cara mudah untuk mengartikan, mengkomunikasikan,
menentukan, mengetahui, menyiapkan, kelebihan, kekurangan,
pengeluaran dan pendapatan dari bisnis yang dijalankan dan dapat
mengaplikasikannya dalam kegiatan usaha yang dijalankan, hasil
berupa model bisnis canvas tentang konsep bisnis yang dijalankan
oleh masyarakat desa.

6. Penyuluhan Digital Marketing

Pemasaran merupakan fungsi yang menciptakan, memberikan
nilai, komunikasi untuk meningkatkan hubungan dengan pelanggan.
Pada zaman sekarang teknologi merupakan hal yang selalu kita
temui, dalam pemasaran ada juga yang disebut dengan pemasaran
digital yang merupakan pemasaran yang dibantu dengan media
media digital seperti sosial media, website, marketplace dan media
lainnya yang menggunakan akses internet. Pemasaran ini sangat
berguna untuk jalannya usaha seperti untuk promosi dan penjualan.
Pada Rabu 19 Oktober 2022 pelaksanaan penyuluhan tentang digital
marketing kepada masyarakat, penyuluhan ini bertujuan untuk
meningkatkan nilai sebuah produk, meningkatkan sistem promosi
dan penjualan. Diadakannya diskusi bersama diharapkan masyarakat
dapat memanfaatkan teknologi dengan baik untuk meningkatkan
bisnis yang dimiliki. Hasil yang diberikan dari penyuluhan ini
dan praktek yang dibantu oleh anggota KKNT, masyarakat lebih
mengetahui media media apa saja yang dapat dijadikan tempat
untuk ajang promosi dan penjualan, bagaimana cara memudahkan
calon konsumen mencari dan mengenal bisnis yang dibuat, dan dari
beberapa masyarakat yang sudah menerapkannya menyebutkan
bahwa digital marketing ini merupakan media yang sangat berguna
karena penjualan dan konsumen menjadi meningkat dan terkenal,
dari sebagian masyarakat desa sudah menerapkan digital marketing.
Seperti industri kopi Manglayang yang merupakan salah satu
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industri yang berada di Desa Ciporeat, kopi Manglayang ini sudah
menggunakan berbagai platform digital seperti website, social media
(Instagram, youtube) dan e commerce (Shopee, Tokopedia) yang
bertujuan untuk mempromosikan dan mengembangkan saluran
penjualan produknya, kopi Manglayang sendiri sudah memiliki
segmen pasar sampai luar kota serta luar negeri dengan arti bahwa
platform digital ini sangat membantu untuk sebuah bisnis.

7. Penyuluhan Hukum Bisnis

Hukum merupakan hal yang harus diketahui oleh semua
masyarakat, karena hukum merupakan pedoman yang dapat
melindungi. Hukum juga merupakan hal penting yang harus
diketahui oleh pemilik bisnis atau wirausahawan, karena hukum
bisnis dapat melindungi aset, merek serta hubungan kerja, hukum
yang terintegrasi dengan mencangkup hukum dalam tata cara
bisnis setar kegiatan keuangan yang melibatkan produk dan uang
yang beresiko dan dimaksudkan untuk menghasilkan keuntungan.
Dalam usaha ada hak yang akan diberikan yaitu Hak Atas Kekayaan
Intelektual (HAKI), hak kekayaan industri terdiri untuk melindungi
merek, rahasia dagang, paten yang diberikan kepada seseorang.
Pada Rabu 26 Oktober 2022, dilaksanakan penyuluhan tentang
hukum bisnis dan diskusi bersama untuk membantu masyarakat
desa mengimplementasikan hukum bisnis yang baik dan tepat.
Kegiatan ini bertujuan memberikan pengetahuan dan cara tentang
hukum dan bagaimana cara mengurus pendaftaran merek dan
sebagainya yang berkaitan dengan bisnis.

8. Penyuluhan Kemasan dan Foto Produk

Kemasan merupakan sesuatu yang dapat membantu nilai
produk, kemasan yang akan melindungi produk dan kualitas.
Kemasan dapat meningkatkan harga jual dengan memberikan
kualitas dan keamanan dari produk. Foto produk membantu untuk
masa promosi didalam platform digital yang akan menampilkan
bagaimana bentuk produk yang dijual, foto produk dapat
meningkatkan kepercayaan calon konsumen sebelum membeli
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produk. Pada Rabu 2 November 2022, diadakan penyuluhan
tentang kemasan dan foto produk yang diharapkan masyarakat
dapat memberikan kemasan pada produk yang dibuat dengan unik,
menarik serta aman dan dapat mengambil foto produk yang akan
membuat meningkatkan kepercayaan dan dapat melihatkan produk
dengan jelas. Dampak yang diberikan dari kegiatan penyuluhan
ini meningkatkan pengetahuan dan skill untuk membuat kemasan
serta pengambilan foto produk dengan baik, perubahan kemasan
pada produk yang dijual masyarakat desa dengan menggunakan
kemasan yang aman, praktis dan menggunakan stiker merek serta
perubahan promosi dengan menggunakan platform digital yang
menampilkan foto produk dengan menarik dan jelas.

9. Penyuluhan dan Sosialisasi Tim Shopee Untuk Penjualan
Dalam Marketplace

Usaha Mikro Menengah Ke atas (UMKM) merupakan
usaha yang dimiliki seseorang atau badan usaha yang memiliki
keselarasan dengan kriteria usaha mikro ini juga merupakan
yang akan meningkatkan perekonomian negara. Era digital
pada zaman sekarang sangat harus dimengerti dan diterapkan,
dalam era digital masyarakat akan mudah untuk mencari dan
mendapatkan informasi. Bisnis dapat berjalan dengan cara digital
atau online yang akan membantu menumbuhkan perekonomian
dan penjualan. Penjualan pada marketplace sangat berpengaruh
di masa sekarang, untuk saat ini mengunjungi marketplace sudah
menjadi keseharian masyarakat. E-commerce yang terkenal dalam
lingkungan masyarakat sekarang yaitu Shopee, Shopee merupakan
e-commerce yang memberikan kemudahan bagi penjual dan untuk
calon pembeli. Shopee memiliki tujuan untuk mengembangkan jiwa
kewirausahaan bagi para penjual di Indonesia untuk meningkatkan
UMKM mencapai penjualan go ekspor. Fasilitas yang diberikan
berupa kemudahan promosi, promo dan laporan keuangan. Pada
Rabu 9 November 2022, dilakukan penyuluhan dan sosialisasi
dari pihak Shopee yang menyampaikan 7 tahapan psikologis
untuk berjualan antara lain eksposure, ketertarikan, imajinasi
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atau penggambaran, perbandingan, meyakinkan, keputusan, dan
kepuasan. Tujuan dan harapan dari penyampaian 7 tahapan ini
masyarakat dapat memanfaatkan dengan baik untuk menarik
konsumen dan membeli produk dengan rasa percaya dan sesuai
dengan harapan. Hasil penyuluhan ini merupakan peningkatan
pengetahuan untuk menjalankan usaha dalam memanfaatkan
media digital yaitu e-commerce dan meningkatan pendapatan dan
target pasar yang lebih luas.

PENUTUP

Berdasarkan program pengabdian masyarakat di Desa Ciporeat,
Kecamatan Cilengkrang, Kabupaten Bandung kegiatan dapat
dilaksanakan dan terealisasi 100% berjalan dengan baik dan sesuai
rencana, terlihatnya perubahan dalam peningkatan pengetahuan
dan pemahaman dari pemberian edukasi, diskusi dan pendampingan
penerapan ilmu untuk membangun bisnis atau UMKM.

Hasil kegiatan KKNT berupa; (1). peningkatan pengetahuan
masyarakat tentang intrapreneur dan entrepreneur, (2). Peningkatan
pengetahuan masyarakat bagaimana mencari sebuah peluang
usaha, (3). Peningkatan pengetahuan masyarakat tentang cara
meningkatkan bisnis dibantu dengan pandangan nilai konsumen
dengan memperbaiki kekurangan yang dibantu dengan
menerapkan kanva proposisi nilai, (4) meningkatnya pengetahuan
masyarakat tentang menggambarkan sebuah model, keterangan
kerja dan manfaat bisnis serta menerapkan model business canvas,
(5). Meningkatnya kemampuan masyarakat dalam menjalankan
dan memanfaatkan teknologi untuk bisnis dalam bidang digital
marketing dengan menggunakan social media dan marketplace,
(6). Meningkatnya pemahaman tentang hukum bisnis dan cara
mengurus yang berkaitan dengan bisnis dan hukum, (7). Peningkatan
pengetahuan cara meningkatkan nilai produk yang dibantu dengan
kemasan dan foto produk, penerapan pemahaman yang dilihat
dari perubahan kemasan dan foto produk yang membantu untuk
promotion system online dengan media sosial media dan sebagainya,

130 Abdimas Seri 1: Kesejahteraan yang Baik



(8). Meningkatnya pemahaman tentang e-commerce Shopee dalam
melaksanakan bisnis.
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PENDAHULUAN

Tanimbar Selatan (TANSEL) merupakan salah satu Klasis Gereja
Protestan Maluku (GPM) yang terletak di Kabupaten Kepulauan
Tanimbar (KKT). Berdasarkan undang-undang Republik Indonesia
No. 46 tahun 1999 dengan nomenklatur nama pembentukan
menjadi Kabupaten Maluku Tenggara Barat, terjadi perubahan
nama menjadi Kabupaten Kepulauan Tanimbar. KKT merupakan
Kabupaten pemekaran yang sudah terjadi sejak 2008, artinya usia
pemekaran kabupaten sudah 15 tahun.

Dalam usia kabupaten yang tergolong muda, perkembangan
pembangunan masih terus digalakkan di pusat pemerintahan
kabupaten dan kecamatan. Pembangunan daerah tentunya
membutuhkan anggaran yang tidak sedikit. Total jumlah penduduk
KKT adalah 124.078 jiwa, sedangkan 78.235 jiwa pada kecamatan
Tanimbar Selatan, Wertamrian, Werkmartian dan Selaru, di dalamnya
adalah warga jemaat sekaligus wilayah pelayanan GPM Kilasis
Tanimbar Selatan, antara lain;17 jemaat dengan kepala keluarga
berjumlah 8.334. Dengan jumlah penduduk 33.475, presentasi
jumlah jiwa jemaat GPM ada sekitar 43% dari jumlah penduduk
(yang adalah anggota GPM) yang tersebar di empat kecamatan
dalam wilayah pelayanan Klasis Tansel. Sisanya, 57% adalah
campuran agama lain, yaitu Katolik dan Islam.
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Berdasarkan data kuantatif tersebut, orientasi pelayanan
gereja di Klasis Tansel berhadapan dengan dampak perubahan
dari pertumbuhan daerah baru, dengan asumsi bahwa mayoritas
masyarakat yang mengalami dampak tersebut adalah warga gereja.
Dampak dari perubahan tersebut mengena pada pertumbuhan
ekonomi, pendidikan, politik dan demokrasi, ditambah dengan
adanya dampak pandemic dan transformasi digital. Kekerasan
dalam rumah tangga, perceraian, kecanduan gadget, menjadi
problem psikologis yang kerap dialami oleh jemaat sebagai
dampak dari hal-hal tersebut di atas. GPM menyadari bahwa
untuk mengatasi dampak dari perubahan, dibutuhkan ketahanan
spiritual keluarga dan peran orang tua dalam pendidikan anak.
GPM bekerja sama dengan Fakultas Psikologi Universitas Kristen
Maranatha (UKM) untuk memberikan pembekalan kepada para
pendeta, dengan tujuan agar para pendeta memiliki pengetahuan
dalam menggunakan pendekatan psikologi dalam melakukan tugas
pelayanan, dapat memahami permasalahan psikologis jemaat
dalam rangka pendampingan terhadap jemaat, dan meningkatkan
kemampuan konseling para pendeta untuk mendampingi keluarga-
keluarga di jemaat dalam menghadapi problem.

Setelah dilakukan pembicaraan antara pihak GPM dan Fakultas
Psikologi UKM, maka kegiatan pengabdian kepada masyarakat
(PKM) ini disusun dalam bentuk rangkaian kegiatan selama 3 hari,
yaitu tanggal 13 sampai dengan 15 Oktober 2022, dengan materi
sebagai berikut : Overview Social Problem, Kekerasan dalam Rumah
Tangga, Ketahanan Keluarga, Kecanduan Gadget (FOMO) dan
Pendekatan Konseling Pastoral. Pada artikel kali ini, pembahasan
akan difokuskan pada tema Kecanduan Gadget dan Pendekatan
Konseling Pastoral, mengingat masalah kecanduan gadget menjadi
social problem dengan pedang bermata dua. Di satu sisi, sejak
pandemi, gadget menjadi kebutuhan yang sangat mendesak di
segala jenjang usia, baik di sektor pendidikan, agama, maupun
sektor lain. Di sisi lain, penggunaan berlebihan dapat menyebabkan
problem adiktif yang tidak mudah untuk diatasi.
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Manusia di era masyarakat 5.0 perlu berfokus untuk berupaya
hidup berdampingan dengan teknologi, sehingga teknologi menjadi
bagian dari manusia itu sendiri. Manusia perlu tetap menjadi objek
utama yang mengendalikan dan memanfaatkan teknologi untuk
memudahkan kehidupan dan mencapai sustainable development
goals (SDGs). Perlu sekali tercipta keseimbangan antara peran
manusia (masyarakat) dan pemanfaatan teknologi.

Pada kenyataannya, perkembangan teknologi juga mengubah
perilaku manusia menjadi “kekinian”, dalam segi bahasa, penampilan,
pergaulan, dan tidak ingin ketinggalan dalam segala hal. Pada
masa sekarang ini, banyak orang merasa dirinya tidak lengkap
jika tidak meng'update’statusnya : sedang apa, dimana, bersama
siapa, beserta ringkasan perasaan yang menyertainya, disertai
pesan yang penuh dengan hastag (Ratna, 2016). Banyak orang
juga merasa tidak lengkap jika tidak mengikuti perkembangan
melalui media sosial, dan merasa bersalah jika teknologi tidak ada
di dalam genggaman. Menurut Ratna (2016), fenomena seperti di
atas disebut sebagai FOMO (Fear of Missing Out). Ada juga yang
disebut sebagai MOMO (Mysteri of Missing Out), yaitu fenomena
saat seseorang merasa saat temannya tidak memposting apapun
di media sosial, ia akan mencari tahu keberadaan temannya di
media sosial yang dimiliki oleh temannya, bahkan sampai menduga
temannya sedang bersenang-senang sehingga tidak sempat meng-
update status. Fenomena lain disebut sebagai Foll (Fear of Joining
In), yaitu saat seseorang tidak mendapat tanggapan atas posting-
nya di media sosial, ia beranggapan tidak ada orang yang mau
berteman dengannya. Fenomena-fenomena seperti disebutkan
di atas, merupakan contoh bahwa orang sulit melepaskan diri dari
ketergantungan terhadap gadget, melalui penggunaan media sosial.
Para Pendeta GPM Klasis Tanimbar yang menghadapi fenomena
semacam itu, perlu diperlengkapi dengan materi konseling, agar saat
mereka menghadapi kasus-kasus semacam itu yang membutuhkan
konseling, mereka dapat memberikan tindakan yang tepat untuk
menolong jemaatnya.
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Konseling adalah konsep umum untuk menggali permasalahan
emosional melalui pembicaraan dengan konselor atau terapis
yang terlatih (Aldridge, 2014). Menurut Dhal (2017) konselor
dengan kompetensinya menyediakan situasi belajar untuk klien,
untuk dapat memahami diri dan masa depannya, sehingga ia
dapat menggunakan potensi yang dimilikinya untuk diri dan
lingkungannya. Seorang konselor membutuhkan ketrampilan untuk
melaksanakan konseling, oleh sebab itu pembekalan mengenai
konseling perlu dilakukan untuk para pendeta GPM yang akan
melaksanakan konseling dalam kesehariannya sebagai pendeta.
Materi konseling mencakup pengenalan diri dan motivasi sebagai
penolong, teknik-teknik konseling dasar (Brammer, 2003), dan
latihan kasus konseling. Dalam kegiatan ini diberikan 2 macam kasus
untuk didiskusikan, dipresentasikan, dan dibahas. Studi kasus dapat
memberikan manfaat bagi peserta, karena peserta melakukan tugas
dengan terlibat dalam kasus yang ditentukan, dan menerapkan
konsep, teknik, dan metode yang telah diajarkan, daripada hanya
membaca atau melihat (Kleinfeld, 1990). Kegiatan pembekalan
ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman pendeta GPM
mengenai situasi kondisi yang dihadapi, terutama berkaitan dengan
penggunaan gadget, dan pemahaman mengenai teknik dan praktik
konseling dasar.

PEMBAHASAN

Pelaksanaan pembekalan kepada para pendeta GPM Klasis
Tansel, dilaksanakan dengan perincian sebagai berikut :

Materi Kecanduan Gadget diberikan dalam 1 sesi @ 3 jam,
berjudul: "Mempersiapkan Ketahanan Generasi Muda di Era
Teknologi Digital”. Dalam sesi ini, disampaikan penjelasan awal
mengenai karakteristik industri 5.0 yang saat ini ditandai oleh adanya
human centric (berpusat pada upaya mengembangkan talenta,
keberagaman dan pemberdayaan SDM), resiliensi (kegesitan dan
ketahanan dengan teknologi yang fleksibel dan dapat beradaptasi)
dan sustainable (mengarahkan tindakan pada kelangsungan bumi
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dan penghargaan terhadap batasan planet bumi). Karakteristik
dari masyarakat 5.0 adalah berfokus untuk berupaya hidup
berdampingan dengan teknologi, sehingga teknologi menjadi
bagian dari manusia itu sendiri. Manusia perlu tetap menjadi objek
utama yang mengendalikan dan memanfaatkan teknologi untuk
memudahkan kehidupan dan mencapai sustainable development
goals (SDGs). Perlu sekali tercipta keseimbangan antara peran
manusia (masyarakat) dan pemanfaatan teknologi.

Kemudian diuraikan pula mengenai dampak teknologi,
khususnya dunia maya (media sosial) terhadap psikologis dan
perilaku manusia saat ini. Perubahan era teknologi mengubah
perilaku manusia saat ini menjadi kekinian, dalam hal berbahasa,
bergaul, penampilan, dan tidak ingin tertinggal dari orang lain
dalam segala hal. Menurut Ratna (2016), manusia saat ini terikat
dengan media sosial, yang nampak antara lain dari fenomena
sebagai berikut: FOMO (Fear of Missing Out). Ada juga yang
disebut sebagai MOMO (Mysteri of Missing Out), yaitu fenomena
saat seseorang merasa saat temannya tidak memposting apapun
di media sosial, ia akan mencari tahu keberadaan temannya di
media sosial yang dimiliki oleh temannya, bahkan sampai menduga
temannya sedang bersenang-senang sehingga tidak sempat meng-
update status. Fenomena lain disebut sebagai Foll (Fear of Joining
In), yaitu saat seseorang tidak mendapat tanggapan atas posting-
nya di media sosial, ia beranggapan tidak ada orang yang mau
berteman dengannya. Guna mengatasinya, dibutuhkan pendidikan
karakter anak, dengan pengasuhan anak berbasis kekuatan, yang
akan menumbuhkan online resilience.

Online resilience adalah cara individu bertahan dalam
menghadapi situasi yang sulit, berbahaya dan pengalaman negatif
dalam dunia online (Przybylski, 2013). Generasi milenial yang resilien
mampu mengatasi situasi merugikan dengan cara yang terfokus
pada masalah dan mampu mentransfer emosi negatif menjadi
positif. Menurut Meichenbaum (dalam Hendriani 2016) resiliensi
dibentuk bukan sejak lahir, namun melalui proses yang melibatkan
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individu, keluarga, masyarakat yang lebih luas. Dari situ, pengasuhan
yang efektif perlu dilakukan agar dapat membentuk anak-anak yang
resilien dalam menghadapi era teknologi digital yang berkembang
pesat. Di dalam keluarga, anak perlu diajarkan menghadapi berbagai
macam paparan resiko dengan memilih langkah yang tepat untuk
mengatasinya. Anak juga perlu difasilitasi untuk belajar berbagai
macam coping strategies. Orang tua perlu menyediakan lingkungan
yang kondusif, ada interaksi antara orang tua dan anak, agar anak
dan orang tua dapat berdiskusi secara terbuka. Keseimbangan orang
tua dalam memberikan kontrol dan dukungan, serta penerimaan
hal-hal yang ada di dalam diri anak dapat memfasilitasi tumbuhnya
resiliensi.

Guna mengevaluasi tercapainya tujuan pembekalan kepada
para pendeta GPM, maka evaluasi terhadap pelaksanaan sesi ini
dilakukan melalui pemberian kuesioner. Hasil evaluasi pemahaman
peserta mengenai materi ini adalah sebagai berikut :

Tabel 1

Meningkat | Tetap

Aspek yang dinilai . % Inl%
Pengetahuan mengenai media sosial 36 | 100% | 0 | 0%
Pengetahuan mengenai dampak media sosial| 36 | 100% |0 | 0%
Pengetahuan mengenai cara menumbuhkan| 36 | 100% | 0 | 0%
online resilence

Berdasarkan hasil evaluasi pemahaman peserta mengenai
materi sesi ini, nampak bahwa para pendeta seluruhnya menghayati
bahwa pengetahuan mereka mengenai media sosial, dampak media
sosial dan cara menumbuhkan online resilience, telah mengalami
peningkatan. Dapat dikatakan, bahwa materi yang disampaikan,
dapat meningkatkan pemahaman para pendeta GPM mengenai
bagaimana mempersiapkan ketahanan generasi muda menghadapi
era digital. Diharapkan peningkatan pemahaman ini dapat menjadi
langkah awal untuk menghadapi kecanduan gadget di kalangan
generasi muda saat ini.
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Hasil evaluasi mengenai pelaksanaan sesi ini juga dievaluasi,
guna melihat sejauhmana pelaksanaan sesi ini dapat membantu
peningkatan pemahaman peserta. Melalui kuesioner yang diberikan,
dan telah dilakukan pengolahan data, hasilnya dapat dilihat dari
tabel berikut ini :

Tabel 2
. ... | Baik . Kurang| Kurang
Aspek yang dinilai sekali Baik | Cukup baik | baik sekali
Sistematika penyajian | 100% | O 0 0 0
materi
Kejelasan materi 100%| O 0 0 0
Manfaat materi 100%| O 0 0 0
Penjelasan yang 100%| O 0 0 0
diberikan narasumber
Penguasaan 100%| O 0 0 0
narasumber tentang
materi

Dari sisi sistematika penyajian materi, kejelasan materi, manfaat
materi, penjelasan yang diberikan narasumber, dan penguasaan
narasumber tentang materi, seluruh peserta (100%) menyatakan baik
sekali dalam kelima komponen yang dinilai. Penilaian positif pada
pelaksanaan sesi ini, secara langsung terkait dengan peningkatan
pemahaman pendeta GPM mengenai materi yang disampaikan.
Para pendeta GPM menilai sangat baik pada cara penyampaian,
sistematika, kejelasan materi, manfaat materi dan penguasaan
narasumber tentang materi, sehingga mempermudah mereka dalam
memahami materi yang disampaikan. Dari situ, mereka menghayati
bahwa pemahaman mereka mengenai materi yang disampaikan
juga meningkat.

Terkait dengan pembahasan pentingnya menumbuhkan online
resilience agar generasi muda tidak menjadi adiktif terhadap gadget,
maka diperlukan materi konseling bagi para pendeta GPM. Materi
konseling dibutuhkan guna para pendeta GPM memberikan
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pendampingan untuk keluarga-keluarga yang mengalami
permasalahan gadget pada generasi mudanya.

Materi Peran Konseling dalam Kehidupan Individu dan Sosial,
diberikan dalam 2 sesi @ 3 jam. Sesi pertama berbentuk ceramah
interaktif untuk memberikan pembekalan materi konseling
dasar, dan selanjutnya sesi kedua berbentuk diskusi kasus dalam
kelompok, yang dipresentasikan dan dibahas di dalam kelas.
Materi Konseling membahas mengenai refleksi makna dan
motivasi menjadi penolong. Peserta diajak merenungkan makna
menolong bagi mereka selaku pendeta, dan motivasi mereka
menjadi seorang penolong. Menolong adalah motivasi dasar bagi
konselor. Selanjutnya juga dibahas mengenai karakteristik penolong,
dan kondisi yang memfasilitasi proses konseling. Kondisi tersebut
adalah adanya empati, kehangatan dan kepedulian, keterbukaan,
penghargaan yang positif terhadap klien, konkret dan spesifik,
kemampuan berkomunikasi dan memiliki intensi.

Setelah itu masuk ke materi proses konseling, yang mencakup
tahap membangun hubungan saling percaya antara konselor
dan klien, serta tahap memfasilitasi tindakan yang positif. Teknik
konseling dasar juga diberikan dalam sesi ini, yaitu mencakup
ketrampilan memperhatikan, mendengarkan, menyadari diri sendiri,
dan ketrampilan tambahan lain seperti konfrontasi dan terminasi
(Brammer, 2003; Egan, 2014; Mc Leod & Mc Leod, 2022). Selain itu,
materi mengenai tele konseling juga diberikan, untuk membantu
proses konseling jika tidak dimungkinkan tatap muka karena
berbagai faktor. Kemudian diberikan pula ketrampilan menangani
dukacita dan kehilangan, yang mencakup ketrampilan membuat
kontak (termasuk kontak fisik), ketrampilan menyakinkan klien,
ketrampilan untu membuat rileks, centering, mengembangkan
alternatif pemecahan masalah, ketrampilan merujuk, membangun
support system dan pencegahan. Setelah semua materi teori
diberikan, pada sesi berikutnya ada dua kasus yang didiskusikan
di dalam kelompok, lalu dipresentasikan sehingga bisa dibahas di
dalam kelas.
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Untuk mengevaluasi tercapainya tujuan sesi ini, maka diberikan
kuesioner untuk diisi oleh peserta. Hasil evaluasi pemahaman
peserta mengenai materi ini adalah sebagai berikut :

Tabel 3

Meningkat | Tetap

Aspek yang dinilai :

n | % |nl %

Pemahaman mengenai kondisi yang
memfasilitasi konseling

36 [100% |0 |0%

Pemahaman mengenai kepribadian yang
perlu dimiliki konselor

36 [100% |0 |0%

Pemahaman mengenai bentuk kejujuran
dalam proses menolong

36 [100% |0 |0%

Pemahaman mengenai ketrampilan konseling
dasar

36 [100% |0 |0%

Pemahaman mengenai ketrampilan
mendengarkan

36 |100% |0 [0%

Pemahaman tentang building relationship

36 |100% |0 [0%

Berdasarkan hasil evaluasi pemahaman

peserta mengenai

materi sesi ini, nampak bahwa para pendeta seluruhnya menghayati
bahwa pemahaman mereka mengenai kondisi yang memfasilitasi
konseling, kepribadian konselor, bentuk kejujuran dalam menolong,
ketrampilan dasar, ketrampilan mendengarkan, dan building

relationship , mengalami peningkatan. Arti

nya materi sesi ini

dapat meningkatkan pemahaman pendeta mengenai konseling.
Sedangkan hasil evaluasi mengenai pelaksanaan sesi ini adalah

sebagai berikut :

Tabel 4
.o . | Baik . Kurang| Kurang
Aspek yang dinilai sekali Baik | Cukup baik | baik sekali
Sistematika penyajian | 100%| O 0 0 0
materi
Kejelasan materi 100%| O 0 0 0
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. .. | Baik . Kurang| Kurang

Aspek yang dinilai sekali Baik | Cukup baik | baik sekali
Manfaat materi 100%| O 0 0 0
Penjelasan yang 100%| O 0 0 0
diberikan narasumber

Penguasaan 100%| O 0 0 0
narasumber tentang

materi

Dari segi sistematika penyajian materi, kejelasan materi, manfaat
materi, penjelasan yang diberikan narasumber, dan penguasaan
narasumber tentang materi, seluruh peserta (100%) menyatakan
baik sekali dalam kelima komponen yang dinilai. Dengan penilaian
positif pada pelaksanaan sesi ini, maka dapat terkait dengan
peningkatan pemahaman pendeta GPM mengenai materi yang
disampaikan. Para pendeta GPM menilai sangat baik pada cara
penyampaian, sistematika, kejelasan materi, manfaat materi dan
penguasaan narasumber tentang materi, sehingga mempermudah
mereka dalam memahami materi yang disampaikan. Oleh sebab itu,
mereka menghayati bahwa pemahaman mereka mengenai materi
yang disampaikan juga meningkat.

PENUTUP

Secara umum dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan
pembekalan materi “Mempersiapkan Ketahanan Generasi Muda di
Era Teknologi Digital” dan materi “Peran Konseling dalam kehidupan
individu dan sosial” dapat meningkatkan pemahaman para pendeta
GPM mengenai kedua materi tersebut. Pelaksanaan kegiatan
yang dinilai sangat baik oleh peserta, efektif untuk meningkatkan
pemahaman para pendeta GPM. Dengan adanya hasil tersebut,
sebenarnya dapat disarankan untuk melanjutkan kerjasama yang
terjalin antara GPM dan Fakultas Psikologi Universitas Kristen
Maranatha, dan kegiatan semacam ini dapat diadakan kembali
untuk para pendeta klasis lain yang belum mendapat kesempatan
untuk ikut.
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PENDAHULUAN

Lansia merupakan salah satu kelompok masyarakat di Indonesia
yang berumur 60 Tahun. Pada Tahun 2021, Indonesia terjadi bonus
demografi yang mengakibatkan peningkatkan jumlah lansia pada
tahun-tahun berikutnya, dan hal ini akan menyebabkan permasalahan
lansia dibidang kesehatan, ekonomi, dan sosial sehingga berdampak
pada menurunnya kualitas hidup lansia (Nashihin, Ali, Siregar, Yahya,
& Hermawati, 2022). Pemerintah Indonesia perlu memiliki kepedulian
untuk mengembangkan kehidupan manusia khususnya lansia agar
terwujudnya lansia mandiri, sejahtera, serta bermartabat dengan
menyusun 5 (lima) Strategi Nasional Kelanjutusiaan (Supanji, 2022).
Pemerintah Indonesia berupaya untuk menjadikan lansia memiliki
kualitas hidup yang lebih baik dan bermanfaat bagi keluarga dan
lingkungan disekitarnya. Pemerintah Indonesia melalui program-
program lansia mengembangkan Pos Binaan Terpadu (Posbindu).
Posbindu merupakan salah satu program Kementrian Kesehatan
Republik Indonesia yang bertujuan untuk memberikan pelayanan
kesahatan kepada lansia dan mengembangkan potensi diri sehingga
para lansia dapat beraktifitas dengan lebih baik walaupun sudah
lanjut usia (Ningrum & Martin, 2022).

Pemerintah Indonesia berkolabolasi dengan Perguruan Tinggi
untuk mencari berbagai solusi mengenai permasalahan yang terjadi
di masyarakat. Perguruan Tinggi sebagai salah satu wadah untuk
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meningkatkan kepedulian masyarakat perlu berperan aktif dalam
mendukung strategi Indonesia. Perguruan Tinggi perlu mendukung
pemerintah Indonesia untuk berkontribusi memberikan solusi
mengenai permasalahan di masyarakat Indonesia khususnya
permasalahan menurunnya kualitas hidup ketika kelompok
msyarakat mengalami penurunan usia (kelanjutanusia/lansia).
Perguruan Tinggi perlu memikirkan program-program kerja yang
berhubungan dengan masyarakat yang dikenal dengan program
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM). Salah satu Perguruan Tinggi
yang menanamkan prinsip kepedulian kepada masyarakat dalam
proses pembelajarannya adalah Universitas Kristen Maranatha
(Manurung, Pandanwangi, Meythi, & SeTin, 2023).

Universitas Kristen Maranatha memiliki Fakutas Bisnis yang
menaungi Program Studi Sarjana Manajemen dan Akutansi. Kedua
program studi ini, selama ini telah melakukan kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat (PkM) untuk membantu mengembangkan
berbagai potensi masyarakat. Kegiatan PkM kali ini, Program Sarjana
Manajemen dan Akuntansi melakukan pengabdian masyarakat
kepada para lansia Posbindu “Tulip” RWO03 Kelurahan Pamoyanan,
Kecamatan Cicendo Bandung. Posbindu “Tulip” ini salah satu
tempat di kecamatan Cicendo yang aktif mengembangkan para
lansia terutama dari segi kesehatan Lansia. Setiap Bulan, Posbindu
“Tulip” bekerjasama dengan puskesmas setempat untuk melakukan
penimbangan gratis untuk para lansia.

Tim pengabdi masyarakat ini terdiri dari dosen dan
mahasiswa Program Studi Manajemen dan Akuntansi, Fakultas
Bisnis, Universitas Kristen Maranatha. Tim ini berkolaborasi untuk
melakukan pengabdian masyarakat dalam bentuk pelatihan
atau penyampaian materi motivasi untuk para lansia. Selain itu,
Tim Pengadi berkolaborasi untuk melakukan analisis kebutuhan
pengembangan lansia mandiri. Tim pengabdi ini berharap dengan
adanya kegiatan ini akan membantu para lansia untuk lebih mandiri
yaitu tidak tergantung kepada orang lain, bahagia, dan berkontribusi
untuk membahagiakan orang lain disekitarnya. Oleh karena itu, Tim
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pengabdi masyarakat ini menawarkan solusi untuk memberikan
pelatihan motivasi dan melakukan analisis kebutuhan untuk
pengembangan lansia di Posbindu “Tulip” sehingga dapat menjadi
role model untuk pengembangan lansia mandiri di Indonesia.

Pengembangan lansia mandiri merupakan program yang
tidak hanya diperlukan teori namun perlu adanya penerapan
teori tersebut agar memiliki arti bagi kelompok lansia sehingga
keberhasilan progam ini dapat terwujud. Hai ini didukung oleh
Jimmu (2008) dalam Manurung et. al (2023) yang menjelaskan
bahwa pengembangan kelompok masyarakat bukan hanya
teori tetapi perlu adanya arti dari perkembangan masyarakat di
daerah tersebut. Menurut Manurung et al (2023), pengembangan
kelompok masyarakat diperlukan modal sosial (kepercayaan) yang
kuat sehingga dapat dengan mudah mengarahkan dan mentrasfer
pengetahuan kepada masyarakat. Berdasarkan pendapat tersebut,
maka Tim Pengabdi akan membangun kepercayaan kepada
kelompok lansia Posbindu “Tulip” sebagai pilot projek untuk
pengembangan lansia mandiri Indonesia melalui kegiatan PKM
yang berkelanjutan dengan memenuhi kebutuhan para lansia dan
mengikutsertakan para lansia menuju sekolah lansia yang akan
dikembangkan bersama sekolah lansia Kecamatan Cicendo.

Sebelum sampai pada titik pengembangan sekolah lansia,
langkah awal adalah pemberian motivasi dan riset kebutuhan lansian
melalui kegiatan PKM dengan tema “Pelatihan Pengembangan
Lansia Mandiri”. Pelatihan ini membantu para lansia untuk lebih
mandiri yaitu tidak tergantung kepada orang lain, bahagia, dan
berkontribusi untuk membahagiakan orang disekitarnya.

Pelaksanaan PkM ini menggunakan metode service learning
yaitu pendekatan dalam pengajaran yang bertujuan untuk
menggabungkan tujuan akademik dan menumbuhkan kesadaran
untuk memecahkan masalah di masyarakat (Meythi, et al.,, 2023).
Berdasarkan metode tersebut maka tim pengabdi melakukan PkM
ini di Posbindu “Tulip” RW 03 Kelurahan Pamoyanan, Kecamatan
Cicendo Bandung. Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama 1 (satu)
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hari. Kegiatan PkM ini terbagi menjadi 2 (dua) sesi yaitu: Sesi pertama
yaitu penyampaian materi motivasi yang diberikan oleh dosen
Program Studi Sarjana Manajemen dan Akuntansi. Materi motivasi
lebih menekankan pada pemberian motivasi hidup kepada para
lansia. Sesi kedua yaitu riset kebutuhan lansia agar dapat dilakukan
pengembangan lansia mandiri. Tim pengabdi yang terlibat selain
dosen Program Studi Sarjana Manajemen dan Akuntansi juga
melibatkan mahasiswa untuk membantu saat kegiatan penelitian
ini dilaksanakan.

Kegiatan PkM ini dilaksanakan pada Selasa, 20 Desember
2022. Kegiatan PM ini diawali dengan berdiskusi antata Kepala
Sekolah Lansia Kecamatan Cicendo, Ketua Lansia RW03 Posbindu
Tulip, Ketua RWO03 Kelurahan Pamoyanan, Kecamatan Cicendo,
Kota Bandung dengan Tim Pengabdi. Diskusi ini bertujuan untuk
mengembangkan lansia mandiri melalui sekolah lansia. Kegiatan
PkM ini dilanjutkan dengan melakukan Focus Group Disscussion
(FGD). Dalam FGD, Tim Pengabdi terbagi atas beberapa kelompok
untuk melakukan FGD dengan para lansia. Satu kelompok terdiri
dari satu orang dosen sebagai motivator, satu orang dosen sebagai
surveyor, dan mahasiswa.

PEMBAHASAN

Metode pengumpulan data PkM ini menggunakan survei dengan
wawancara. Sedangkan pengolahan data menggunakan metode
analisis memo writing. Analisis memo writing merupakan analisis
dari catatan hasil diskusi pemikirian atau ide yang dikumpulkan
melalui sebuah proses pengumpulan data serta gagasan teoritis
membentuk analitik awal dari sebuah memo (Neuman, 2014).

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa peserta yang hadir
sebanyak 74 orang lansia. Sedangkan, total lansia yang berhasil
diwawancara sebanyak 34 orang. Kebanyakan para lansia enggan
untuk diwawancara karena memiliki aktivitas lain sehingga 45, 95%
lansia yang berhasil diperoleh datanya. Profil lansia yang berhasil
diwawancara sebagai berikut: 25 orang wanita (73,53%) dan 9
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orang pria (26,47%); usia 60-67 tahun sebanyak 17 orang (50%),
70-79 tahun sebanyak 9 orang (26,47%), 80 tahun keatas sebanyak
2 orang (5,88%), dan 6 orang (17,65%) tergolong belum lansia
karena dibawah usia 60 tahun. Secara domisili, para lansia terbanyak
tinggal bersama keluarga. Keluarga yang dimaksud adalah anak,
cucu, menantu, saudara kandung. Terbanyak kedua yaitu para lansia
tinggal sendiri, dan selanjutlan lansia ada yang tinggal bersama
orang lain yang bukan keluarga karena lansia tersebut bekerja
sebagai asisten rumah tangga.

Selanjutnya kondisi kesehatan lansia saat ini terbanyak
mengalami sakit dan penyakitnya lebih kepada permasalahan fisik
yaitu penyakit hipertensi, jantung, diabetes, kaki dan lutut, asam
urat, lambung, sakit kepala, paru-paru, asma, pundak, lutut, dan
kelelahan. Kondisi aktivitas yang dilakukan saat ini, para lansia masih
melakukan aktivitas di rumah maupun diluar rumah. Para lansia
melakukan aktivitas diluar rumah antara lain berjualan maupun
bekerja. Sebagian besar dari para lansia berharap mereka dapat
hidup lebih sehat sehingga mereka dapat beraktivitas seperti biasa.
Selain itu, para lansia berharap mereka bisa hidup lebih bahagia
sehingga mereka bisa membahagiakan orang lain.

PENUTUP

Tulisan ini memberikan gambaran bagaimana Program Studi
Sarjana Manajemen dan Sarjana Akuntansi Fakultas Bisnis Universitas
Kristen Maranatha melakukan salah satu kegiatan Perguruan Tinggi
dengan metode service learning untuk berkontribusi pada pencarian
solusi atas permasalahan yang terjadi di masyarakat khususnya
kelompok Lansia Posbindu “Tulip” RW 03 Kelurahan Pamoyanan,
Kecamatan Cicendo, Kota Bandung. Hasil kegiatan PkM ini adalah
para lansia termotivasi lebih bahagia karena dapat berbagi cerita
kepada tim pengabdi mengenai keadaaan dan harapannya. Selain
itu, Tim Pengabdi memperoleh data untuk pengembangan lansia
mandiri. Selain itu, Tim Pengabdi memperoleh masukan untuk
mengembangkan sekolah lansia sehingga tujuan dari PkM ini dapat
tercapai.
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Tim Pengabdi berharap, kegiatan PkM selanjutnya dapat
menjadikan pilot project Posbindu “Tulip” bekerjasama dengan
sekolah lansia kecamatan Cicendo untuk mengembangkan lansia
menjadi lansia mandiri dengan mewujudkan lansia yang sehat
secara fisik dan mental serta mewujudkan kebahagiaan lansia
melalui sekolah lansia
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Universitas Kristen Maranatha, yaitu sebagai Wakil Rektor 1V dan
Sekretaris Umum Universitas pada tahun 2018-2020, sebagai Ketua
Program Studi Sarjana Manajemen tahun 2016-2018, sebagai
Sekretaris Program Studi Sarjana Manajemen tahun 2012-2016,
sebagai Ketua Monitoring dan Evaluasi Penjaminan Mutu Universitas
tahun 2009-2012, sebagai ketua laboratorium Metode Riset Bisnis
Fakultas Bisnis tahun 2005-2012, dan Tim Gugus Penjaminan Mutu
Fakultas Bisnis tahun 2020 sampai sekarang.

Dra. Tatik Budiningsih, M.Si., Penulis lahir di
Yogyakarta, 17 April 1959. Pendidikan terakhir
Magister Sains di Bldang IImu Manajemen
diperoleh dari Fakultas Ekonomi Universitas
Pajajaran Bandung pada tahun 1995.

Penulis adalah Dosen Tetap Program Studi
Manajemen Fakultas Bisnis Universitas Kristen Maranatha Bandung,
sejak tahun 1986 - sekarang, dengan Jabatan Akademik Lektor
Kepala. Penulis mengampu Mata Kuliah Manajemen Sumber
Daya Insani, Seminar Mayor Manajemen Sumber Daya Insani,
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Manajemen Kinerja dan Perilaku Organisasi. Pengalaman Penulis
di dalam Pengelolaan Manajemen Universitas Kristen Maranatha
yaitu Subagai Pembantu Dekan Bidang Administrasi dan Keuangan
Fakultas Ekonomi tahun 1989 — 1993, Sebagai Pembantu Dekan
Bidang Akademik Fakutas Ekonomi tahun 1993 — 2001, Sebagai
Dekan Fakultas Ekonomi tahun 2001 — 2008. Sebagai Direktur PT
Unggul Karsa Medika Maranatha tahun 2011 — 2022.

Dra. lka Gunawan, M.M., Penulis lahir di Bandung,
18 Agustus 1957. Pendidikan Sarjana Ekonomi (S1)
diselesaikan di Universitas Katolik Parahyangan pada
tahun 1986. Tahun 2005 menyelesaikan pendidikan
Magister Management (S2) di Program Pasca Sarjana
Universitas Kristen Maranatha. Penulis adalah staf
pengajar di Program Studi (S1) Manajemen Fakultas Bisnis Universitas
Kristen Maranatha. Saat ini mengampu mata kuliah Manajemen
dan Manajemen Pemasaran.

Trimanto Setyo Wardoyo, S.E., M.Si., Ak., CA.,
Penulis lahir di Sukoharjo, 27 November 1955.
Pendidikan terakhir Magister Sains Program Studi
lImu Akuntansi UGM tahun 1995. Penulis adalah
dosen tetap Program Studi Akuntansi Fakultas
Bisnis Universitas Kristen Maranatha sejak tahun
2002 hingga saat ini, dengan jabatan akademik Lektor Kepala.
Penulis mengampu mata kuliah Teori Akuntansi, Pengauditan dan
Pengauditan Internal. Pengalaman penulis dalam pengelolaan
manajemen Universitas Kristen Maranatha yaitu, sebagai Sekretaris
Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi tahun 2002 — 2008; sebagai
Ketua Program Magister Akuntansi tahun 2012 — 2016, dan sebagai
Anggota Senat Universitas Kristen Maranatha tahun 2016 — 2020.
Selain itu juga sebagai SPI PT Unggul Karsa Medika tahun 2012
sampai sekarang. Kegiatan soial di luar Universitas Kristen Maranatha,
penulis aktif sebagai Auditor Internal Yayasan Taruna Bakti tahun
2008 sampai sekarang.

154 Abdimas Seri 1: Kesejahteraan yang Baik



Prof. Dr. Marcellia Susan, M.T., Penulis merupakan
tenaga pengajar pada Fakultas Bisnis, Universitas
Kristen Maranatha. Penulis meraih gelar Sarjana
pada Program Studi Manajemen, Magister
Manajemen Industri, dan Doktor Manajemen
Bisnis. Beberapa pengalaman Penulis mencakup
penulisan buku, pelaksanaan penelitian, publikasi artikel pada jurnal
nasional dan internasional, serta sebagai pengelola jurnal dan mitra
bestari/reviewer jurnal.

Dr. Jahja Hamdani Widjaja, S.E., M.M., Penulis
lahir di Surabaya, 5 Februari 1965. Penulis
memperoleh gelar Sarjana Ekonomi di bidang ilmu
Manajemen dari Universitas Kristen Satya Wacana
Salatiga pada tahun 1988. Gelar Magister
Manajemen diperoleh dari Program Pascasarjana
Institut Teknologi Bandung pada tahun 1996, dan gelar doctor
diperoleh dari Program Pascasarjana |lImu Manajemen FEB
Universitas Indonesia tahun 2014. Penulis adalah dosen tetap
Program Studi Manajemen Fakultas Bisnis Universitas Kristen
Maranatha Bandung, sejak 1997-sekarang, dengan jabatan akademik
Lektor. Penulis mengampu mata kuliah Arsitektur Bisnis & Tata
Kelola, Berpikir Kritis & Reflektif, Rencana Strategis & Analisis Risiko..
Pengalaman penulis di dalam pengelolaan manajemen Universitas
Kristen Maranatha, yaitu sebagai Ketua Program Studi Sarjana
Manajemen pada tahun 2019 sampai sekarang.

Dr. Meythi, S.E., M.Si., Ak., CA., Penulis lahir di
Cirebon, 17 Febuari 1979. Penulis memperoleh
gelar Sarjana Ekonomi di bidang ilmu Akuntansi
dari Universitas Kristen Maranatha, Bandung pada
tahun 2001. Gelar Magister Sains, Profesi Akuntan,
dan Doktor di bidang ilmu Akuntansi diperoleh
dari Fakultas Ekonomika dan Bisnis, Universitas Gadjah Mada,
Yogyakarta pada tahun 2005, 2006 dan 2021. Penulis adalah dosen
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tetap Program Studi Akuntansi, Fakultas Bisnis, Universitas Kristen
Maranatha, Bandung. Penulis mengampu mata kuliah Pelaporan
Korporat, Teori Portofolio dan Analisis Investasi, Seminar Akuntansi
Keuangan, dan Metodologi Penelitian. Penulis saat ini menjabat
sebagai ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat di
Universitas Kristen Maranatha.

Dr. Riki Martusa, S.E., M.Si., Ak., CA., Penulis
lahir di Bandung, 3 Maret 1977. Penulis memperoleh
gelar Sarjana Ekonomi di bidang ilmu Akuntansi
dari Universitas Kristen Maranatha, Bandung pada
tahun 2001. Gelar Magister Sains, Profesi Akuntan,
dan Doktor di bidang ilmu Akuntansi diperoleh
dari Fakultas Ekonomika dan Bisnis, Universitas Gadjah Mada,
Yogyakarta pada tahun 2005, 2006 dan 2021. Penulis adalah dosen
tetap Program Studi Magister Akuntansi, Fakultas Bisnis, Universitas
Kristen Maranatha, Bandung. Penulis mengampu mata kuliah
Akuntansi Manajemen Lanjutan, Etika Bisnis dan Profesi, serta
Sustainability Reporting.

Dr. M. Sienly Veronica, S.E., M.M., Lahir di
Malang, 19 April 1978. Penulis adalah dosen tetap
Program Studi Magister Manajemen Fakultas Bisnis
Universitas Kristen Maranatha. Latar belakang
pendidikan terakhir penulis adalah S3 di Universitas
Katolik Parahyangan dan memperoleh gelar
Doktor pada tahun 2014. Penulis mengampu matakuliah Behavioral
Finance, Business Valuation, Metodologi Riset Bisnis, dan Statistika
Bisnis. Penulis memiliki pengalaman dalam melakukan penelitian
dengan topik yang diteliti berkaitan dengan kinerja keuangan
perusahaan, model prediksi kebangkrutan perusahaan, keberlanjutan
perusahaan, dan investasi dalam pasar modal. Hal tersebut dapat
dilihat pada berbagai artikel ilmiah yang telah dipublikasikan di
jurnal nasional terakreditasi dan jurnal internasional serta yang
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dipresentasikan di seminar baik secara nasional maupun
internasional.

Rully Arlan Tjahyadi, S.E., M.Si., Penulis lahir di
Bandung 05 Juni 1979. Penulis memperoleh gelar
Sarjana Ekonomi di bidang ilmu Manajemen dari
Universitas Kristen Maranatha Bandung pada
tahun 2001. Gelar Magister Sains di bidang ilmu
Manajemen diperoleh dari Fakultas Ekonomika
dan Bisnis Universitas Gadjah Mada Yogyakarta pada tahun 2007.
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Manajemen Universitas Kristen Maranatha, yaitu sebagai Sekretaris
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Program Studi S1 Manajemen pada tahun 2018, dan sebagai
Sekretaris Program Studi ST Manaemen pada tahun 2020 - sekarang.

Nur, S.E., M.T, Lahir Di Muara Enim, 2 Oktober 1977.
Penulis adalah dosen tetap di Prodi Manajemen
Fakultas Bisnis di Universitas Kristen Maranatha sejak
tahun 2000. Latar belakang Pendidikan ST Manajemen
di Universitas Kristen Maranatha dan S2 Magister
Teknik di ITB. Penulis pengampu matakuliah
kewirausahaan, perencanaan bisnis, bisnis terpadu, tantangan
kewirausahaan dan manajemen UMKM. Penulis pernah
mempublikasikan tulisan ke Osaka Conference berkenaan dengan
permasalahan UMKM selama pandemi dengan adopsi digitalisasi.
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mahasiswa aktif Universitas Kristen Maranatha
angkatan 2021 dengan Program Studi Sarjana
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menempuh kuliahnya di semester 3. Pengalaman

organisasi penulis selama berkuliah di Universitas
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tahun 2021 hingga sekarang. Penulis juga berpengalaman sebagai
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13 April 2001. Penulis merupakan mahasiswa aktif
angkatan 2019 di Universitas Kristen Maranatha
dengan Program Studi S-1 Akuntansi, Fakultas
Bisnis. Saat ini penulis sedang menempuh kuliah
di semester 7. Pengalaman organisasi penulis
selama berkuliah di Universitas Kristen Maranatha yaitu menjadi
anggota Unit Kegiatan Mahasiswa VOM (Voice Of Maranatha),
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sebagai Bendahara di dalam acara W2V (Welcome to VOM). Saat
ini penulis menjadi Asisten Lab di mata kuliah Pengauditan Il dalam
Praktika ATLAS

Ester Anjelika, Penulis lahir di Bandung, 09
November 2000. Penulis merupakan mahasiswa
aktif angkatan 2018 di Universitas Kristen
Maranatha dengan Program Studi Sarjana
Manajemen, Fakultas Bisnis. Saat ini penulis sedang
menempuh Tugas akhir dan rencana akan sidang
pada Januari 2023. Pengalaman organisasi adalah aktif dalam
Pelayanan Gereja dan menjadi salah satu pengurus Kaum Muda
GSPDI Filadelfia se Jawa Barat. Penulis juga memiliki keahlian dalam
memimpin acara seperti MC, dll.

Dava R. Indrawan, Penulis lahir di Jakarta, 29
November 2000. Penulis merupakan mahasiswa
. aktif angkatan 2019 di Universitas Kristen
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Kristen Maranatha yaitu menjadi Koordinator Biro Pendidikan
Himpunan Mahasiswa Manajemen periode 2021-2022 dan menjadi
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serta menjadi Koordinator Sekretariat di seluruh program kerja
Senat Mahasiswa Fakultas Bisnis.
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PENDAHULUAN

Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) adalah sektor
ekonomi yang sangat penting mempengaruhi ekonomi global dan
memberi kontribusi yang sangat besar bagi ekspansi sosial-ekonomi
(Li et al., 2018). Banyak fitur yang membantu pertumbuhan UMKM
secara keseluruhan. Delapan puluh persen bisnis membutuhkan
teknologi untuk mendukung tujuan bisnis dengan cara yang andal
dan aman (Budi, 2011). Sementara mayoritas UMKM menyadari
pentingnya teknologi dalam mencapai tujuan bisnis.

Salah satu fungsi penting UMKM adalah menyediakan
lapangan pekerjaan kepada pekerja sekaligus menjadi tulang
punggung ekonomi. Di dalam melaksanakan fungsi penting ini,
UMKM mengalami permasalahan khususnya masalah keuangan
dan infrastruktur teknologi. Masalah keuangan karena sebagian
besar perusahaan kecil bergantung pada sumber daya mereka
sehingga selalu berhadapan dengan kendala kekurangan sumber
daya. Masalah lainnya adalah masalah infrastruktur teknologi.

Mengingat peran UMKM dalam menciptakan peluang dan
lapangan kerja, sudah sewajarnya UMKM harus menjadi prioritas.
Langkah-langkah kebijakan yang mengecualikan UMKM atau
memberikan dukungan yang kurang optimal akan menjadi
kontraproduktif dan hanya memastikan fase pemulihan yang
berkepanjangan atau lebih buruk lagi, kehilangan pekerjaan dan
pertumbuhan yang tidak optimal. UMKM membutuhkan berbagai
dukungan selain keuangan akan tetapi juga dukungan teknologi
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untuk mempercepat menciptakan lingkungan yang memungkinkan
bisnis untuk berkembang.

Jadi yang pertama dan terpenting adalah teknologi. Pandemi
COVID-19 telah menunjukkan dengan sangat jelas betapa penting
mengakomodasi cara-cara baru dalam berbisnis. Dukungan harus
diberikan kepada UMKM untuk membantu perkembangan bisnis
di era baru ini, yaitu bagaimana UMKM memanfaatkan peluang
yang disajikan oleh teknologi untuk membantu mengembangkan
bisnis mereka.

Teknologi juga memiliki efek demokratisasi yang membantu
perusahaan terlepas dari ukurannya dengan peluang untuk
mengembangkan bisnis mereka dan menjangkau pelanggan baru
dengan biaya rendah. Di era COVID-19 ini, banyak sekali contoh.
Di sini, di Barbados, petani skala kecil menggunakan internet untuk
menjual produk mereka. Di Trinidad dan Tobago, ada grup Facebook
“Trini Farmers” dengan perkiraan keanggotaan 49.500 anggota yang
berfungsi sebagai peer group dimana anggota saling mendukung.
Ini adalah dua contoh bagus di mana pengusaha telah mengambil
inisiatif. Pada saat yang sama, kita perlu secara aktif mendukung
UMKM yang membutuhkan bantuan.

Dalam hal memanfaatkan teknologi untuk menumbuhkan bisnis,
pemerintah memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan
kebijakan yang tepat, memberikan insentif, dan memberikan
dukungan nyata kepada UMKM. Secara bersamaan, bukan hanya
bantuan negara, tetapi sektor korporasi yang lebih besar termasuk
lembaga keuangan, memiliki peran penting sebagai pendamping
dan mitra usaha bagi UMKM. Kesuksesan usaha mikro, kecil dan
menengah adalah kepentingan semua orang (Mariungi, 2012).

Singkatnya, pemulihan yang cepat dan membangun ketahanan
memerlukan program dukungan utama dan fokus pada usaha
mikro, kecil dan menengah. Mereka adalah kunci untuk menciptakan
pekerjaan dan peluang yang sangat dibutuhkan bagi orang-orang
kita. Untuk mencapai kesuksesan, diperlukan pemahaman dan
melek teknologi bagi UMKM.
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Pelaku UMKM dituntut untuk selalu melakukan terobosan
dalam hal pemasaran. Pelaku UMKM harus dapat berinovasi dan
memanfaatkan teknologi untuk mempertahankan usahanya. Saat
ini pelaku UMKM dituntut harus bisa beradaptasi dengan teknologi.
Jika ingin kegiatan bisnisnya maksimal, pemanfaatan teknologi
adalah hal yang wajib dikuasai oleh para pelaku usaha. Melalui
sebuah kegiatan pengabdian kepada masyarakat, tim dosen dan
mahasiswa program studi akuntansi, Universitas Kristen Maranatha,
membantu memberikan bimbingan kepada masyarakat anggota
Gereja GJKI Andir di Bandung, JawaBarat di minggu pertama dan
minggu kedua Januari 2023.

Metode yang digunakan di kegiatan pengabdian masyarakat
ini adalah service learning, berupa pemaparan, bimbingan langsung
dan pelatihan kepada pelaku UMKM (Setyowati & Permata, 2018).
Pelaksanaannya dilakukan dengan cara mengadakan proses diskusi
dan tanya jawab antara narasumber dengan para peserta pelatihan.
Lalu proses transfer pengetahuan dari narasumber kepada para
peserta pelatihan diukur menggunakan pretest dan posttest. Jadi
efektivitas pemberian materi dari narasumber kepada para peserta
pelatihan dapat dievaluasi secara akurat.

PEMBAHASAN

Pelatihan memfokuskan pada 5 (lima) faktor utama yang harus
diperhatikan agar bisnis UMKM dapat terus bertahan di era digital.
Kelima faktor itu adalah riset pasar, riset produk, logo dan kemasan,
pemasaran dan keuangan.

Riset Pasar

Para pelaku UMKM mendapat pencerahan mengapa mereka
harus melakukan riset pasar. Satu-satunya cara untuk berhasil dalam
bisnis adalah memastikan bahwa pelanggan menyukai produk
dan layanan. Oleh karena itu diperlukan riset pasar. Riset pasar
membantu UMKM mengidentifikasi pelanggan potensial untuk
produk dan layanan; memberi informasi tentang usia konsumen,
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perilaku pembelian, preferensi, menilai dan mengatasi risiko dan
membuat keputusan yang menguntungkan dalam jangka panjang.
Riset pasar akan meningkatkan keberhasilan keputusan bisnis
dengan mengurangi risiko dan biaya di dalam prosesnya.

Riset Produk

Ketika tujuan bisnis UMKM sudah jelas maka diperlukan riset
produk untuk memastikan kesuksesan. Riset produk adalah teknik
manajemen risiko yang vital, oleh karena itu UMKM sebaiknya
menginnvestasikan penelitian produk untuk membantu kesuksesan
bisnis. Riset produk membantu UMKM memahami pasar,
menganalisis pesaing dan meningkatkan kepuasan pelanggan. Riset
produk membantu memahami kebutuhan konsumen. Kuesioner
atau produk sampel dapat dikirim ke orang-orang terpilih sesuai
target konsumen. Tanggapan akan menjadi panduan pengetahuan
tentang kebutuhan calon pelanggan. Riset produk juga membantu
UMKM menelusuri produk lain di pasar, mengidentifikasi nilai jual,
mengurangi risiko karena akan mengetahui volume pencarian
dan seberapa banyak permintaan produk dan pada akhirnya akan
meningkatkan penjualan. Cara terbaik melakukan riset produk
adalah mendefinisikan produk dengan jelas, mempelajari kasus
produk yang ingin diluncurkan. Ulasan dan studi kasus akan
memberikan penjelasan tentang produk yang mirip sehingga dapat
menghindari kesalahan yang sama dalam bisnis.

Logo dan Kemasan

Dalam menjalankan UMKM, pelaku usaha perlu meluangkan
waktu, uang, dan tenaga untuk membuat kemasan yang indah
karena orang mengharapkan kualitas yang lebih tinggi (Nambisan,
2017). Kemasan adalah hal pertama yang dilihat pelanggan. Produk
perlu dibungkus dengan kertas dan pelintiran unik sehingga
terlihat cantik dan kemasan juga perlu berfungsi sebagai kotak.
Berinvestasilah dalam membuat kemasan yang berfungsi baik,
menarik, dan mudah dibuka.
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Pemasaran

Diperlukan strategi pemasaran untuk meningkatkan penjualan
UMKM. Pertama, mendapatkan umpan balik dari pelanggan yang
telah menggunakan produk supaya bisnis dapat berkembang;
kedua, selalu berada di depan pesaing dengan fokus pada manfaat
produk; ketiga, tanamkan ketangkasan sebagai bagian dari budaya
UKM, misal menggunakan alat canggih seperti Robotic Process
Automation (RPA) untuk membebaskan dari tugas rutin yang
memakan waktu; keempat, membangun sistem yang mengelola
alur penjualan (Schallmo & Boardman, 2017).

Keuangan

Perencanaan keuangan adalah inti dari perencanaan bisnis yang
penting dan ini tentunya sangat penting bagi UMKM. Ada beberapa
alasan mengapa perencanaan keuangan untuk UMKM harus
menjadi prioritas. Pertama, rencana keuangan membantu UMKM
menetapkan tujuan dengan lebih mudah dengan memberikan
wawasan yang diperlukan untuk mengidentifikasi peluang dan
keterbatasan serta merencanakannya secara akurat. Kedua,
rencana keuangan dapat mengoptimalkan manajemen arus kas
Rencana keuangan yang baik akan memberi gambaran tentang ke
mana semua pendapatan dan pengeluaran pergi, memungkinkan
untuk menyesuaikan dan mengoptimalkan manajemen arus kas.
Perencanaan keuangan dapat mengidentifikasi musim kinerja
“tinggi” dan “rendah” dan rencanakan sesuai dengan itu sehingga
UMKM tidak kesulitan dengan arus kas. Ketiga, Rencana keuangan
dapat mengidentifikasi tren kinerja positif dan negatif. Tren bisnis
berdampak langsung pada kinerja. Memiliki rencana keuangan
memungkinkan UMKM untuk mengidentifikasi tren apa yang
berkontribusi pada perolehan pendapatan dan tren apa yang hanya
menghabiskan uang. Ini akan memungkinkan UMKM mengalihkan
dana dan arus kas ke area dan proses yang lebih menguntungkan bagi
bisnis. Keempat, Posisikan bisnis untuk pertumbuhan dan investasi.
Rencana keuangan mencatat semua transaksi, pengeluaran, aset,
dan kewajiban, memuatnya dalam satu sumber daya yang dapat
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diakses, yang memposisikan bisnis UMKM lebih menguntungkan
bagi kreditur dan calon investor. Dengan mengikuti perencanaan
keuangan, UMKM dapat dengan mudah membangun kepercayaan
pada investor dan pemangku kepentingan yang mungkin tertarik
dengan bisnis. Perencanaan keuangan yang baik adalah salah satu
strategi terpenting yang harus dilakukan sejak awal ketika memulai
bisnis. Sama pentingnya adalah memastikan bahwa UMKM memilih
mitra pertumbuhan dan pendanaan yang tepat yang melihat nilai
dan potensi yang melekat pada bisnis.

Pengabdian masyarakat ini selain membahas tentang 5 (lima)
faktor utama bagi UMKM untuk terus bertahan di era digital,
juga memberi pelatihan tentang penggunaan internet bagi
pengembangan bisnis UMKM. UMKM perlu menggunakan internet
dalam proses bisnis untuk menganalisa pasar dan mempromosikan
produk guna mencapai keuntungan jangka panjang.

PENUTUP

Pengabdian masyarakat ini dapat berjalan dengan lancar dan
para pelaku UMKM sangat aktif mengemukakan pendapat dan
diskusi berjalan dengan sangat baik. Pemahaman pentingnya
digitalisasi dalam mengembangkan bisnis UMKM juga tercapai
dengan baik. Semua peserta UMKM melalui hasil survei setelah
pelatihan mengemukakan bahwa pelatihan ini sungguh memberikan
pencerahan bagi pekau UMKM akan kekuatan teknologi dalam
membantu mengembangkan bisnis UMKM.
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PENDAHULUAN

Desa Ciporeat merupakan salah satu Desa di wilayah Ujung
Berung yang letaknya nyaris di puncak bukit, tepatnya lokasi Desa
Ciporeat di kecamatan Cilengkrang kabupaten Bandung. Wilayahnya
terdiri atas perkebunan, kehutanan dan perternakan, sehingga tidak
heran apabila masyarakatnya banyak yang bermata pencaharian
sebagai petani (Marliani & Tasadila, 2021). Kehidupan sebagai
petani, yang banyak dilakukan oleh para pria, tidak membuat para
perempuan di desa Ciporeat berpangku tangan, mereka tergerak
untuk membantu upaya keluarga dalam menghidupkan ekonomi
keluarga. Produk yang dihasilkan masih menggunakan kemasan
plastik yang sederhana dengan label dari kertas fotokopi yang
sangat simpel atau label pada botol dari tempelan kertas stiker.

Permasalahan yang muncul adalah bagaimana mengemas
produk jadi yang sudah cukup terkenal menjadi produk yang lebih
menarik dan dapat meingkatkan pemasaran yang ada. Strategi
agar kemasan UMKM dari Desa Ciporeat dapat lebih menarik minat
konsumen dan secara visual tidak kalah branding dengan produk
lainnya, maka dibutuhkan penyuluhan mengenai kemasan yang
menarik bagi UMKM ini. Penyuluhan ini ditujukan kepada para pelaku
UMKM baik masih berupa rumahan ataupun yang sudah memiliki
usaha mandiri. Mereka merespon tim pengabdi, dengan sangat
baik, terbukti ketika diadakan pendataan tercatat ada 30 pelaku
usaha yang berminat hadir dalam penyuluhan ini. Mereka ketika
pendataan yang dibantu oleh pamong setempat mendapatkan
penjelasan singkat mengenai pentingnya kemasan, yaitu sebaiknya
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kemasan dibuat dengan bentuk yang menraik dilengkapi dengan
label keterangan yang menarik mata, ada warna, dan tulisan yang
menarik, sehingga mampu mencuri perhatian khalayak konsumen.

Pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan ini
merupakan sebuah kegiatan yang didanai oleh kemendikbudristek
melalui program insentif perguruan tinggi melalui skema Kegiatan
Kampung bangkit yang diketuai oleh Ibu Rosida dan beranggotakan
3 orang pengabdi dari lintas program studi dan mahasiswa MBKM
sebanyak 11 orang. Pengabdian ini bertujuan untuk membantu
masyarakat memecahkan kesulitannya di desa Ciporeat melalui
aktifitas penyuluhan yang dibuat dalam beberapa kegiatan.
Program pengabdian yang dijalankan ini merupakan aktualisasi
dari tim pengabdi Universitas Kristen Maranatha dalam memberikan
realisasi nyata untuk komunitas masyarakat yang difokuskan pada
UMKM Desa Ciporeat, Kabupaten Bandung. Adapun luaran yang
ditargetkan secara terukur adalah kelompok UMKM ini dapat
memahami pentingnya kemasan yang baik dapat meningkatkan
pemasaran produk UMKM.

Tahapan yang dilakukan dalam pengabdian ini adalah koordinasi
awal dengan pihak mitra yang diwakili oleh bapak Eko sebagai
pembantu di lapangan, observer di lapangan, dan sekaligus yang
mengurus perijinan kegiatan. Setelah data terkumpul tim pengabdi
juga berkoordinasi dengan pemerintah daerah yang diwakili oleh
pejabat desa setempat.

Tahapan kedua adalah merancang jadwal kegiatan yang
terkoordinasi dengan kegiatan yang akan dilakukan. Penyusunan
jadwal ini berlangsung lancar karena lokasi kegiatan dan peserta dari
UMKM sudah mengenal tim pengabdi karena sudah ada kegiatan
yang berkesinambunagn sebelumnya (Apin, 2016; Pandanwangi
et al., 2021).

Tahapan ketiga adalah menentukan narasumber yang
berasal dari pihak eksternal perguruan tinggi yang sesuai dengan
kepakarannya (Kambau et al., 2016).
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Tahap keempat adalah pelaksanaan kegiatan sesuai dengan
jadwal yang telah ditentukan (Susilawaty et al., 2016; Taylor et al.,
2016).

Tahap kelima adalah penyusunan target luaran dan pelaporan
kegiatan sesuai dengan deadline yang telah ditentukan oleh
kemendikbudristek.

Adapun pelaksanaan kegiatan terkait dengan metode dalam
kegiatan ini, adalah sebagai berikut:

Tabel. 1 Pelaksanaan Pengabdian Kepada masyarakat

No Metode Pelaksanaan Kegiatan
1 |Presentasi dan |Sosialisasi lokalitas di dalam Ekonomi Hijau
interaktif
2 |Presentasi dan |Edukasi Permainan Bahasa (Logika) dalam
interaktif Advertising promosi produk UMKM

3 |Presentasi dan | Penyuluhan kemasan yang menarik bagi
interaktif produk UMKM

4 |Serah terima |Penyerahan bantuan kepada mitra UMKM
dengan tujuan dapat meningkatkan hasil
produksi dan memperluas pemasaran

5 |Evaluasi Mengevaluasi peserta UMKM yang
prioritas membutuhkan bantuan, sekaligus
serah terima melalui berita acara dengan
ditandatangani oleh kedua belah pihak

PEMBAHASAN

Para perempuan di Desa Ciporeat memiliki usaha mandiri
seperti membuat jamu, memproduksi rengginang-renggining,
membantu mengolah susu menjadi yoghurt dan masih banyak
jenis usaha lainnya yang mereka lakukan. Apa yang mereka lakukan
ternyata merupakan tulung punggung perekonomian nasinal.
Sektor yang tergolong UMKM ini dapat menggerakan ekonomi
masyarakat setempat, mampu menyerap tenaga kerja setempat.
Produk yang dihasilkan oleh para perempuan dari Desa Ciporeat
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ini, setelah di coba ternyata rasanya tidak kalah dengan yang dibuat
oleh perusahaan besar seperti yoghurt ataupun jamu, sedangkan
rengginang rasanya gurih, renyah dan enak. Pemasaran produk-
produk ini ada yang sudah keluar Pulau Jawa, namun sebagian besar
masih berkutat antar mereka atau dilingkungan terdekat.

Produk yang paling banyak dihasilkan oleh UMKM di Desa
Ciporeat ini terbagi menjadi tiga kategori yaitu kategori makanan
ringan seperti camilan berupa keripik, kerupuk, rengginang-
renggining, kategori minuman seperti yoghurt, jamu sehat, olahan
kopi dan kategori fashion seperti produksi kaos, sweater ataupun
jahitan baju. Ketiga kategori ini masih menggunakan kemasan yang
berbahan plastic dan sangat sederhana.

Pengemasan (packaging) merupakan sebuah cara untuk
menyampaikan barang kepada konsumen dalam kondisi yang
paling baik, sehingga konsumen merasa puas terhadap produk
dan kemasannya (Maulani et al., 2021; Widiati, 2020). Kemasan
merupakan bagian dari sarana promosi yang dapat meningkatkan
harga jual dan nilai dari sebuah produk di pasaran (Anwari et al., 2018).
Kemasan yang baik seharusnya dapat memberikan perlindungan
terhadap isi produk, termasuk perlindungan dari cuaca, perubahan
suhu, jatuh, beban dari tumpukan, mudah diperlakukan untuk buka
tutup, dan ergonomis (Nugrahani, 2015).

Dalam kegiatan penyuluhan dalam kegiatan pengabdian ini
disampaikan bahwa produk yang baik dan enak akan meningkat
derajatnya apabila disertai dengan desain kemasan yang secara
visual dapat menarik pandangan mata karena bentuknya yang unik,
warnanya yang harmoni atau bahkan kontras, dan juga tulisannya
yang komunikatif serta susunanya membuat orang tertarik, seolah
mengajak konsumen untuk segera membelinya. Promosi yang
ditawarkan melalui kemasan akan semakin baik bila menggnakan
material ramah lingkungan, mudah untuk dibawa bepergian,
simple, dan tidak ribet ketika membuka kemasan, aman terhadap
lingkungan (Sekarlaranti & Junaedi, 2016; Widiati, 2020).
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Disampaikan juga dalam penyuluhan tersebut bahwa kemasan
yang baik akan terdapat label yang memuat penjelasan dari produk
tersebut, brand image dan sebagai media promosi yang komunikatif,
mudah dilihat, serta diingat. Label dan merek yang terdapat dalam
kemasan saat ini juga dianggap bagian penting dari sebuah kemasan.
Sehingga dalam mendesain sebuah kemasan perlu terdapat data
berupa nama dari sebuah produk yang akan dipasarkan, komposisi
bahan dari produk lengkap dengan kandungan gizi, termasuk
keterangan halal atau tidak halal yang dikeluarkan oleh badan yang
berwenang, masa kadaluarsa, berat dari produk, kode produksi
pangan, lengkap dengan nomor pendaftaran pangan (Hadi et al.,
2021; Widiati, 2020).

Gambar 1. Kegiatan penyuluhan yang disampaikan oleh
narasumber dari eksternal perguruan tinggi, dan diakhiri dengan
foto bersama peserta dan tim pengabdi dan mahasiswa MBKM.

Dokumentasi: Tim Pengabdi. 2022

Hal yang disampaikan mendapat respon dari peserta bahwa
produk kemasan yang bagus, akan meningkatkan harga jual mereka.
Kekhawatiran tersebut dijawab oleh narasumber bahwa hal tersebut
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dapat disiasati dengan perluasan pemasaran, agar tidak disekitar
lingungan Desa tersebut, tetapi dapat memperluas jangkauan
konsumen. Hal ini tentu tidak mudah mengingat jaringan yang
terbatas. Setelah ada penyuluhan secara keseluruhan, ternyata hal
ini membuka wawasan para peserta. Mereka akan menambah dan
membentuk jejaring antar-UMKM, sehingga melalui jejaring ini
pemasaran dapat diperluas.

PENUTUP

Upaya penyuluhan yang dilakukan oleh tim pengabdi
merupakan usaha yang dianggap berhasil karena pelaku UMKM
di Desa Ciporeat akan berupaya untuk menggunakan kemasan yang
menarik. Penggunaan kemasan akan dilakukan secara bertahap
sesuai dengan arahan yang telah dilakukan oleh tim pengabdi.
Peranan produk yang dikemas dengan menarik akan dapat
mengangkat branding dari produk sekaligus dapat mewujudkan
UMKM Desa Ciporeat dapat memperluas pemasarannya dan
membuat banyak orang datang ke sentra UMKM tersebut.
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PENDAHULUAN

Dalam siaran pers Kementrian Koordinator Bidang Perekonomian
Republik Indonesia yang dirilis pada tanggal 1 Oktober 2022,
Pemerintah menyatakan bahwa Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) merupakan “critical engine” bagi perekonomian Indonesia.
Hal ini dibuktikan oleh kontribusi UMKM terhadap Produk Domestik
Bruto (PDB) dan penyerapan tenaga kerja oleh sektor UMKM. Data
menunjukkan, pada tahun 2021, kontribusi UMKM terhadap PDB
Indonesia mencapai 60.5% dan menyerap 96.9% tenaga kerja dari
keseluruhan atau total penyerapan tenaga kerja nasional (Limanseto,
2022). Meskipun pada periode dua tahun pertama pandemi Covid-19,
UMKM di Indonesia sempat mengalami keterpurukan akibat
penurunan permintaan yang drastis dan membawa dampak pada
penurunan pendapatan serta nilai aset UMKM. Pada sisi penawaran,
UMKM dihadapkan pada masalah kelangkaan bahan baku akibat
permasalahan logistik sebagai dampak diberlakukannya kebijakan
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Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). Dengan penerapan
kebijakan strategis Pemerintah melalui Program Pemulihan Ekonomi
Nasional (PEN) seperti pemberian subsidi bunga, insentif pajak,
dan penjaminan kredit modal kerja, saat ini UMKM dapat kembali
beroperasi secara normal.

Tidak hanya di Indonesia, UMKM memiliki peran penting
dan menjadi tulang punggung kegiatan ekonomi negara-negara
anggota ASEAN (Association of Southeast Asian Nation), salah
satunya Thailand (Raluca, 2022). Pada tahun 2021, kontribusi
UMKM terhadap PDB mencapai 34.6 % (statista.com, 2022).
Kontribusi tersebut mengalami penurunan dibandingkan dengan
tahun sebelumnya, yang mencapai 45% terhadap PDB Thailand
(Korwatanasakul & Paweenawat, 2020). Meskipun terjadi penurunan
kontribusi UMKM terhadap PDB Thailand, tidak dapat dipungkiri
UMKM masih memiliki peran penting bagi pertumbuhan ekonomi
Thailand.

UMKM memang memiliki peran penting bagi pertumbuhan
ekonomi baik di Indonesia maupun Thailand, akan tetapi beberapa
permasalahan internal masih dihadapi UMKM, salah satunya
berkaitan dengan masalah finansial. Kesulitan mendapatkan akses
pendanaan dan permodalan, khususnya pada awal-awal kegiatan
ekonomu UMKM menjadi masalah utama yang dihadapi. Studi yang
dilakukan oleh Tan et al. (2021) menemukan bahwa 42% UMKM
di Asia mengalami kendala hambatan kredit baik secara partial
maupun keseluruhan. Masalah lain berkaitan dengan rendahnya
literasi keuangan yang dimiliki oleh UMKM, yaitu pengetahuan
dan ketrampilan dalam mengelola keuangan. Berkaitan dengan
hal ini, permasalahan utama yang dihadapi oleh UMKM adalah
masalah pencatatan keuangan, yaitu tidak adanya pemisahan
antara keuangan pribadi dengan keuangan usaha dan tidak adanya
pencatatan arus kas dalam menjalankan usaha mereka, sehingga
penerimaan dan pengeluaran tidak dapat dideteksi.

Djajadi (2022) mengemukakan bahwa rasio kewirausahaan
Thailand telah mencapai 4,2% bahkan lebih tinggi dibandingkan
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dengan Indonesia. Tingginya rasio kewirausahaan tentunya harus
diimbangi dengan penguasaan literasi keuangan yang baik untuk
menjamin kegiatan usaha dapat berjalan dengan baik. Untuk
memberikan solusi atas permasalahan di bidang keuangan tersebut,
Universitas Kristen Maranatha Bandung sebagai institusi pendidikan
tinggi memiliki tanggung jawab dan peran penting dalam
memberikan edukasi dan transfer pengetahuan melalui kegiatan
pengabdian masyarakat internasional, dengan tujuan utama untuk
meningkatkan literasi keuangan bagi UMKM baik di Indonesia,
secara khusus di Thailand. Adapun tujuan pelaksanaan pengabdian
masyarakat internasional secara spesifik dapat diidentifikasi sebagai
berikut:

1. Bagi masyarakat Thailand

Diharapkan dapat membekali masyarakat Thailand,
khususnya pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan
menggunakan aplikasi Excel, sehingga usahanya dapat terlihat
pergerakan usahanya dan lebih transparan keuangannya.

2. Bagi Dosen yang terlibat dalam pengabdian masyarakat

Merupakan salah satu bentuk tridarma perguruan tinggi dan
dosen mengembangkan diri melakukan pengabdian masyarakat
bukan hanya skala nasional, tetapi juga skala internasional.

3. Bagi Universitas Kristen Maranatha

Menjadi bukti kepedulian Universitas Kristen Maranatha
terhadap pelaku UMKM, bukan hanya UMKM level nasional
seperti di Indonesia, tetapi juga UMKM level internasional
seperti di Thailand. Pengabdian masyarakat internasional ini
juga menjadi sarana bagi Universitas Kristen Maranatha untuk
melakukan kerjasama bukan hanya skala nasional, tetapi juga
skala internasional.

Kegiatan pengabdian masyarakat internasional dilaksanakan di
Thailand pada tanggal 3-7 November 2022 dan merupakan kerjama
Universitas Kristen Maranatha dengan Universitas Pancasakti Tegal,
Eastern Institute for Integrated Learning in Management (EILM) India,
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dan Thai Gobal Business Administrasion Technological College. Dalam
pelaksanaanya, kegiatan pengabdian masyarakat internasional
ini dilakukan dengan memberikan penyampaian materi tentang
perbandingan kegiatan UMKM antara Indonesia dan Thailand dan
pelatihan penyusunan laporan keuangan menggunakan aplikasi
Excel. Melalui kegiatan tersebut diharapkan UMKM memiliki
pengetahuan atau gambaran terkait UMKM di kedua negara dan
pengetahuan tentang literasi keuangan, khususnya terkait dengan
pencatatan keuangan melalui aplikasi Excel sebagai alat bantu
untuk mempermudah pencatatan aktivitas keuangan mereka
yang selama ini masih dilakukan secara manual. Secara spesifik,
dapat diidentifikasi pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat
internasional dilakukan dengan cara:

1. Penyampaian Materi UMKM di Indonesia

Materi UMKM di Indonesia bertujuan untuk memberikan
gambaran tentang UMKM Indonesia, dan membandingkan
dengan UMKM Thailand.

2. Penyampaian Materi Penyusunan Laporan Keuangan Bagi
UMKM

Materi penyusunan laporan keuangan meliputi konsep dasar
pencatatan keuangan sederhana UMKM beserta contoh
kasus sederhana. Penyampaian materi ini dilakukan untuk
memberikan gambaran kegiatan atau transaksi yang sering
terjadi pada kegiatan usaha. Penyampaian materi dilengkapi
dengan penjelasan tentang penggunaan aplikasi Excel untuk
pencatatan penerimaan atau pengeluaran

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat internasional
ini menjadi wujud kepedulian dan keseriusan akademisi dan
institusi pendidikan tinggi dalam memberikan kontribusi terhadap
pengembangan UMKM melalui aktivitas transfer pengetahuan.
Pelaksanaan pengabdian masyarakat internasional memberikan
manfaat tidak hanya bagi UMKM, tetapi juga dosen sebagai
akademisi, dan universitas sebagai institusi produsen pengetahuan.
Manfaat bagi UMKM, melalui kegiatan ini UMKM memperoleh
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pengetahuan tentang gambaran UMKM di Indonesia dan
perbandingan dengan UMKM di Thailand, serta pengetahuan
tentang pencatatan keuangan dan pemanfaatan aplikasi Excel
untuk membantu pencatatan keuangan usaha mereka. Pencatatan
keuangan sebagai bagian dari literasi digital sangat penting dalam
mempengaruhi pola pikir UMKM terhadap kondisi keuangan
mereka yang pada akhirnya dapat mempengaruhi mereka dalam
proses pengambilan keputusan strategis terkait masalah keuangan
dan pengelolaannya.

Manfaat bagi dosen, melalui kegiatan ini dosen dapat
menjalankan salah satu kewajiban pelaksanaan Tri Dharma Perguruan
Tinggi, khususnya bidang pengabdian masyarakat melalui aktivitas
transfer pengetahuan ke UMKM. Dan manfaat bagi Universitas
Kristen Maranatha, melalui aktivitas pengabdian masyarakat ini,
universitas dapat menjalankan peran sebagai institusi penghasil
pengetahuan dan memberikan kontribusi tidak hanya bagi UMKM
domestik tetapi juga UMKM di negara lain khususnya Thailand
sehingga kerjasama yang dilakukan bisa semakin lebih luas.

PEMBAHASAN

Keberadaan UMKM yang ada di Indonesia dan Thailand mampu
memutar roda perekonomian negara walaupun dalam keadaan
sulit seperti pandemi Covid-19 (Akbar, 2019; OECD, 2018; www.
sumipol.com). Kondisi ini dapat menggambarkan bahwa pelaku
UMKM di Indonesia dan Thailand memiliki daya juang yang sangat
baik sehingga dapat bertahan dalam kondisi yang berat. Hal ini
membuat klasifikasi UMKM di Indonesia disesuaikan melalui
Peraturan Pemerintah nomor 7 tahun 2021 pasal 35 yang dipaparkan
pada Tabel 1. Tabel ini juga menyajikan penyetaraan nilai tukar bila
dikonversikan menjadi Baht Thailand agar lebih mudah dipahami
oleh masyarakat Thailand.
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Tabel 1 Klasifikasi UMKM di Indonesia Disetarakan dengan Baht

Thailand
Kelas Sales per year Asset

Mikro Sampai Rp2.000.000 Sampai Rp1 miliar
(B4.780.000) (B2.390.000)

Kecil Rp2.000.000 - Rp15 miliar Rp1 - Rp5 miliar
(B4.780.000-B35.852.000) (82.390.000-B11.950.000)

Menengah |Rp15 - Rp50 miliar Rp5 — Rp10 miliar
(B35.852.000-B122.364.000) | (B11.950,000-B23,900,000)

Besar Lebih dari Rp50 miliar Lebih dari Rp10 miliar
(B122.364.000) (B23.900.000)

Sumber: Peraturan Pemerintah (2021)
Keterangan: B1 = Rp419 atau Rp1 = B0,0024.

Dari sisi jumlah, usaha mikro menempati jumlah terbesar, yaitu
hampir 90 persen dari jumlah UMKM di Indonesia. Persentase
UMKM di Indonesia tersaji pada Tabel 2. Berdasarkan daya juang
pelaku UMKM, seharusnya posisi usaha mikro dapat bergeser
atau naik kelas menjadi usaha kecil, bahkan menengah. Namun
kenyataannya, UMKM di Indonesia sulit berkembang, salah satunya
adalah rendahnya literasi teknologi pelaku UMKM (Deviyana, 2019;
Lingga, 2019).

Tabel 2 Persentase UMKM di Indonesia

Kelas Persentase
Mikro 89,17%
Kecil 4,74%
Menengah 3,11%

Besar 2,98%

Sumber: http://www.depkop.go.id/data-umkm

Para pelaku UMKM di Indonesia masih banyak yang belum
mengenal penggunaan perangkat lunak komputer untuk membantu
mereka dalam mejalankan dan mengembangkan usahanya. Salah
satunya adalah penggunaan perangkat lunak Microsoft Excel dalam
mengelola keuangannya.
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Untuk itu, UMKM diberikan juga pengetahuan bagaimana
menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel untuk menyusun
laporan keuangan usaha. Microsoft Excel dipilih karena aplikasi ini
umumnya tersedia di komputer dan mudah digunakan. Gambar 1
menunjukkan tampilan aplikasi Akuntansi menggunakan Microsoft
Excel.
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5 Date | Ref | Code Account Debit Credit Remark |Sequence
5
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9
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Gambar 1. Aplikasi Akuntansi dengan Microsoft Excel

Aplikasi ini terdiri atas enam bagian. Pertama, Guide. Bagian
ini berisi instruksi bagaimana menggunakan aplikasi Akuntansi
Excel. Misalnya bagaimana cara menambahkan akun baru ke dalam
laporan keuangan. Kedua, COA. Bagian ini berisi daftar akun dan
sebagai tempat mengurangi atau menambah akun baru. Fitur ini
memungkinkan setiap usaha menyesuaikan akun agar sejalan
dengan model bisnis dan informasi yang diinginkan. Ketiga,
Journal. Bagian ini tempat mereka mencatat transaksi keuangan.
Keempat, GL atau Buku Besar. Bagian ini berisi informasi mengenai
penyebab dan jumlah mutase untuk setiap akun keuangan. Kelima,
Trial Balance. Bagian ini berguna untuk memilih perioda pelaporan
Akuntansi. Terakhir, Financial Statement. Bagian ini berisi statemen
keuangan yang terdiri atas posisi keuangan dan laba rugi.

Peserta abdimas diajarkan bagaimana menggunakan Microsoft
Excel. Dua hal penting yang perlu diketahui peserta adalah
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bagaimana cara mengubah akun keuangan sesuai dengan informasi
yang diperlukan dan cara mencatat transaksi keuangan. Gambar 2
menunjukkan cara mengubah akun-akun keuangan sesuai informasi
yang diinginkan.
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Gambar 2. Pengubahan Akun Keuangan di Bagian COA

Setelah perubahan akun, peserta diajarkan bagaimana cara
menginput transaksi ke dalam aplikasi. Transaksi yang diajarkan
meliputi transaksi yang umum terjadi di bisnis seperti penjualan
dan pembelian tunai dan kredit, termasuk penanaman modal oleh
pemilik, pembelian aset, dan pencatatan biaya-biaya. Penginputan
transaksi cukup dengan memasukkan kode akun yang diinginkan ke
dalam aplikasi. Gambar 3 menunjukkan bagaimana suatu transaksi
akuntansi diinput ke dalam Excel.
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Catatan: Panah kuning menunjuk ke code yaitu daftar akun yang ingin dicatat ke
dalam laporan keuangan.

Gambar 3 Pencatatan Transaksi Keuangan

Setelah semua transaksi dicatat, peserta ditunjukkan bagaimana
buku besar dan laporan keuangan secara otomatis dihasilkan oleh
Excel. Gambar 4 menunjukkan informasi buku besar sedangkan
Gambar 5 menunjukkan laporan keuangan yang tercipta secara
otomatis. Diharapkan informasi keuangan yang tercipta dapat
membantu pemilik UMKM mengelola keuangannya lebih baik.
Pengelolaan keuangan yang baik merupakan syarat penting
kemajuan usaha.
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Gambar 4 Buku Besar
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Pengabdian masyarakat internasional ini bertujuan untuk
melakukan perbandingan kegiatan UMKM antara Indonesia dan
Thailand. Kemudian kegiatan ini juga melatih UMKM menyusunan
laporan keuangan menggunakan aplikasi Excel. Pengabdian ini
merupakan Kerjasama antara Thai Global Business Administrasion
College (TGBC) dan Suan Dusit University. Secara keseluruhan,
kegiatan terselenggara dengan baik dan peserta dapat mengikuti
pengabdian ini dengan dengan efektif. Hal ini terefleksi melalui
respon dan berbagai pertanyaan mengenai kondisi UMKM di
Indonesia secara umum dan dapat berdiskusi mengenai penggunaan
perangkat lunak Microsoft Excel untuk mengelola keuangan UMKM.
Suasana pengabdian Kepada masyarakat didokumentasikan
pada Gambar 6 berikut. Pengabdian seperti ini dapat dilakukan
secara nasional dan internasional sehingga melalui kemampuan
menyajikan informasi keuangan yang baik dapat menolong UMKM
untuk bertumbuh.
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Gambar 6. Suasana Pengabdian Kepada Masyarakat di TGBC,
Provinsi Samut Prakan, Thailand.
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PERENCANAAN KEUANGAN DAN INKLUSI
KEUANGAN BAGI UMKM DESA WANGISAGARA
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PENDAHULUAN

Uang merupakan salah satu alat pembayaran untuk melakukan
transaksi jual dan beli. Uang harus dapat dikelolah dengan baik
sehingga dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari atau bahkan dapat
disisihkan untuk menabung dan investasi. Terkadang pendapatan
atau uang yang kita dapat tidak sebanding dengan kebutuhan yang
diperlukan, Oleh karena itu, dibutuhkan perencanaan keuangan
dalam mengelola uang yang baik. Cahyadi dan Devie (2013)
mengemukakan bahwa perencanaan keuangan dapat membantu
proses pengelolaan keuangan untuk membuat keputusan keuangan
yang dapat disesuaikan dengan tujuan-tujuan keuangan yang ada,
sehingga tujuan tersebut dapat tercapai.

Pada saat ini telah banyak pelatihan-pelatihan mengenai
perencanaan keuangan. Salah satunya adalah pelatihan perencanaan
keuangan bagi pengusaha mikro kecil menengah (UMKM) yang
dikelola oleh Bank Sampah Bersinar dan juga penduduk di Desa
Wangi Sagara dan bekerjasama dengan Program Studi Manajemen
Fakultas Bisnis Universitas Kristen Maranatha. Pelatihan yang
dilaksanakan pada tanggal 4 dan 11 November 2022, terlampir pada
gambar 1 dan 2. Materi Pelatihan mengenai perencanaan keuangan
dasar, pengenalan pengelolaan keuangan usaha, keuangan Bank dan
keuangan Non-Bank. Narasumber pada pelatihan ini adalah Maya
Malinda, S.E.,, M.T., Ph.D. Perencanaan keuangan dasar diberikan
agar pelaku UMKM dapat mengelola keuangan pribadi mereka
sehingga mereka dapat memisahkan antara keuangan pribadi
dan keuangan usaha. Keuangan Bank dan Non-Bank diberikan
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dengan tujuan agar pelaku UMKM dapat memanfaatkan fasilitas
atau produk keuangan Bank yang dapat bermanfaat bagi pelaku
UMKM. Seperti contoh tabungan, investasi, kredit dan lainnya.
Pengenalan produk-produk keuangan baik Bank maupun non-bank
juga memberikan informasi kepada UMKM, apabila ada kebutuhan
dana dapat melakukan pinjaman uang ke bank. Hal ini dilakukan
agar para UMKM dapat terhindar dari pinjaman dengan bunga yang
sangat tinggi yang akhirnya hanya akan membuat UMKM terlilit
utang karena hanya mampu untuk membayar bunganya saja tanpa
mampu membayar pokoknya.

Pelatihan ini juga dapat meningkatan literasi keuangan dan
inklusi keuangan pada para pelaku UMKM dan masyarakat Indonesia
lainnya. Berdasarkan hasil survei Nasional Literasi dan Inklusi
Keuangan (SNLIK) yang dilakukan oleh OJK menunjukkan bahwa
tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia sebesar 49.68%
dan inklusi keuangan naik sebesar 85.10% dan hasil ini mengalami
peningkatan dari tahun 2019 (Ojk.go.id 2022). Berdasarkan hasil
survei tersebut menunjukkan bahwa terjadi peningkatan literasi
keuangan dan inklusi keuangan sehingga masyarakat lebih banyak
mengenal produk-produk keuangan yang ada dia bank maupun
non-bank.
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Gambar 1: Pelatihan pada hari pertama
Sumber: dokumentasi pribadi

Gambar 2: Pelatihan pada hari kedua
Sumber: dokumentasi pribadi
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HASIL PEMBAHASAN
Perencanaan Keuangan

Perencanaan keuangan adalah proses mencapai tujuan
hidup (membeli rumah, menabung untuk Pendidikan anakatau
merencanakan pensiun) seseorang melalui manajemen keuangan
secara terintegrasi dan terencana (FPSB Indonesia, 2020).
Perencanaan keuangan dapat membantu proses pengelolaan
keuangan untuk membuat keputusan keuangan yang disesuaikan
dengan tujuan keuangan yang ada sehingga tujuan tersebut dapat
terealisasi Cahyadi dan Devie (2013).

Pengelolaan Keuangan Pribadi

Pendapatan yang diterima harus dapat dikelola dengan baik
sehingga mampu untuk memenuhi kebutuhan. Pengelolaan
keuangan tidak hanya keuangan pribadi tetapi pengelolaan
keuangan usaha juga sangat penting untuk diatur dan digunakan
dengan bijak. Pengelolaan keuangan adalah suatu proses dalam
pengaturan aktivitas suatu kegiatan keuangan dalam suatu
organisasi yang didalamnya termasuk perencanaan, analisis, dan
pengendalian terhadap kegiatan keuangan (Brigham dan Houston,
2012 dalam Cahyani dan Rosidi,2020)

Pengelolaan Keuangan Usaha

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Indonesia merupakan
salah satu soko guru perekonomian Indonesia selain koperasi hal
ini dibuktikan dengan perkembangan jumlah UMKM dari tahun
ke tahun semakin bertambah (Fatwitawati, 2018). Walaupun
perkembangan jumlah UMKM meningkat tetapi belum diikuti
dengan perkembangan dalam mengelola keuangannya (Fatwitawati,
2018). Padahal dalam suatu usaha pengelolaan keuangan
merupakan hal yang sangat penting dalam keberlangsungan usaha.
Pengelolaan keuangan usaha dapat dilakukan melalui akuntansi.
Akuntansi merupakan proses sistematis yang dapat digunakan
untuk memberikan informasi keuangan yang bermanfaat dalam
pengambilan keputusan (Fatwitawati, 2018).
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Lembaga Keuangan

Lembaga keuangan merupakan sebagai suatu badan yang
bergerak dalam dunia keuangan untuk menyediakan jasa bagi
nasabah atau masyarakat dalam rangka memnuhi kebutuhan dalam
kehidupan (Wiwoho, 2014). Menurut Kep. SK Menkeu RI No. 792
tahun 1990 mengemukakan Lembaga keuangan adalah semua
badan usaha yang berada disuatu bidang keuangan yang melakukan
suatu penghimpunan dana, menyalurkan ke masyarakat, dan yang
paling utama memberikan biaya untuk investasi pembangunan
(jurnal.id, 2023). Secara umum lembaga keuangan dibagi menjadi
dua yaitu Lembaga keuangan bank dan non-bank. Perbedaan kedua
Lembaga tersebut terletak pada penghimpunan dana, bank dapat
menghimpun dana secara langsung maupun tidak langsung dari
masyarakat sedangkan Lembaga keuangan non-bank hanya dapat
menghimpun dana secara tidak langsung dari masyarakat (Wiwoho,
2014)

Metode pengumpulan data diperoleh dengan melakukan
pelatihan terhadap UMKM yang berada di Desa Wangisagara. Materi
yang telah diberikan perencanaan keuangan dasar, pengenalan
pengelolaan keuangan usaha dan pengenalan lembaga keuangan
(bank dan lembaga keuangan non-bank). Pelatihan dilakukan
selama 2 hari. Pada hari pertama materi mengenai Perencanaan
Keuangan Dasar, Pengenalan Pengelolaan Keuangan Usaha. Pada
Hari kedua materi yang disampaikan mengenai pengenalan produk
dan layanan keuangan bank dan pengenalan produk dan layanan
Lembaga keuangan non-bank. Pada awal sebelum pelatihan dimulai
peserta harus mengisi kuesioner sebelum pelatihan terlebih dahulu
dan diakhir pelatihan peserta diminta kembali mengisi kuesioner
setelah pelatihan.

Pelatihan kepada UMKM Desa Wangisagara mengenai
Perencanaan Keuangan dalam pengelolaan keuangan usaha dan
pribadi, kemudian pengenalan Lembaga keuangan bank dan non-
bank. Narasumber dalam pelatihan ini adalah Ibu Maya Malinda,
S.E., M.T., Ph.D. Beliau mengajarkan bagaimana cara mengatur
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dan mengelola keuangan pribadi dan pentingnya memisahkan
pengaturan keuangan usaha. Mengajarkan betapa pentingnya
dalam mengelola keuangan dan harus bisa memisahkan antara
kebutuhan dan keinginan. Dalam pengelolaan keuangan usaha Bu
Maya memberikan penjelasan mengenai kesalahan yang sering
terjadi dalam mengelola keuangan yaitu:

1. Pemilik usaha tidak memisahkan harta usaha dan harta pribadi.
2. Pencatatan transaksi tidak dilakukan dengan teratur dan rapih.

3. Laporan/pembukuan keuangan sederhana tidak tersedia.

Oleh karena itu, dalam pelatihan ini sangat penting mengajarkan
kepada UMKM dalam mengelola keuangan usaha UMKM. Para
UMKM harus memisahkan uang pribadi dan uang usaha dengan
(1) Buat rekening/dompet khusus usaha, (2) ambil Sebagian
keuntungan usaha untuk “gaji diri sendiri”, sisa keuntungan diputar
Kembali untuk modal, (3) simpan bukti transaksi usaha dan selalu
catat dengan baik.

Pada akhir sesi pelatihan dihari pertama Bu Maya memberikan
tugas kepada para UMKM untuk belajar mencatat pemasukan
dan pengeluaran pribadi dengan memberikan contoh laporan
neraca yang berisi aset dan utang dan laporan anggaran kas
dengan mencoba untuk memcatat pemasukan (pendapatan) dan
pengeluaran. Tugas tersebut akan dukumpulkan pada saat pelatihan
dihari ke dua.

Pada pelatihan hari kedua materi yang disampaikan adalah
mengenai pengenalan produk keuangan bank dan non-bank. Pada
bagian ini narasumber memberikan jenis-jenis bank yang ada yaitu
bank umum (konvensional dan syariah) dan bank perkreditan rakyat
(BPR). Pengenalan produk dan layanan bank dapat membantu
UMKM dalam memanfaatkan produk keuangan. Para UMKM
diharapkan dapat memiliki rekening bank dalam memperlancar
transaksi atau kegiatan keuangan lainnya. Dalam materi diberikan
manfaat memiliki rekening Bank, yaitu:
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Aman dari pemakaian

Semakin uang ada di dompet, biasanya kita akan cenderung
menggunakan untuk hal-hal konsumtif.

Aman dari risiko pencurian dan kebakaran
Bisa mendapatkan bunga/bagi hasil

Salah satu keuntungan menabung di Bank adalah adanya
bunga/bagi hasil.

Dijamin oleh LPS

Masyarakat tidak perlu ragu untuk menabung di Bank karena
Lembaga penjamin simpanan akan melakukan penjaminan
hingga Rp 2 miliar per nasabah per bank.

Mempermudah untuk melakukan transaksi.

Semua bank menawarkan fitur-fitur yang sangat lengkap
bagi nasabah. Selain menyimpan uang, ada transaksi lainnya
penarikan uang melalui ATM, pembayaran listri dan pulsa dan
lainnya.

Dalam pelatihan ini juga narasumber memberikan cara untuk

membuka rekening bank. Selain Lembaga Bank juga diperkenalkan
Lembaga keuangan non-bank. Lembaga keuangan non-bank seperti
Pegadaian, Koperasi, Permodalan Nasional Madani (PNM) dan
lainnya. Bu Maya menjelaskan agar para pelaku UMKM harus hati-
hati terhadap pinjaman secara online, pinjaman kepada rentenir atau
pinjaman dengan bunga yang tinggi. Ada beberapa hal yang harus
diketahui mengenai peminjaman ke rentenir atau online illegal:

1.
2.

o vk~ W

Bunga pinjaman yang sangat tinggi.

Tempo pembayaran yang sangat singkat untuk melunasi
pinjaman.

Siap-siap dengan tukang tagih yang tidak mau tau keadaan kita.
Menyebabkan stress dan ketidakharmonisan keluarga.
Seluruh data pribadi diambil dari handphone milik peminjam.

Penagihan dilakukan dengan cara yang tidak baik (memaki,
mengancam dan lainya).

Abdimas Seri 1: Kesejahteraan yang Baik 199



7. Penagihan dilakukan tidak hanya kepada peminjam, tetapi juga
keluarga, teman (dan nomor kontak yang ada di handphone
peminjam)

Penagihan tidak kenal waktu.
Alamat kantor perusahaan pinjol tidak tersedia.
Pada sesi pelatihan Bu Maya memberikan latihan agar para

peserta dapat lebih memahami materi. Gambar 3 di bawah ini ada
para peserta sedang mengerjalan latihan yang diberikan.

Gambar 3: Peserta sedang mengerjakan latihan
Sumber: dokumentasi Bank Sampah Bersinar

PENUTUP

Pelatihan yang diberikan dapat membuat para pelaku UMKM
dapat lebih meningkatkan pengetahuan mengenai perencanaan
keuangan dan inklusi keuangan. Perencanaan keuangan dan inklusi
keuangan yang baik dapat membantu dalam pengelolaan keuangan
tepat, baik keuangan pribadi maupun keuangan usaha. Pemisahan
keuangan sangat penting dalam keberlangsungan usaha. Pencatatan
pemasukan dan pengeluaran merupakan langkah pertama dalam
perencanaan keuangan. Setelah pelatihan diharapkan para UMKM
mulai belajar untuk melakukan pencatatan setiap transaksi usaha
yang terjadi dan mulai mencatat pemasukan dan pengeluaran
pribadi. Pendapatan yang didapat sebagian dapat disisihkan untuk
ditabung untuk kebutuhan yang mendadak.
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Pelatihan ini juga diharapkan dapat membuat para UMKM dapat
lebih bijak dalam menggunakan uang sehingga dapat membedakan
kebutuhan yang harus terpenuhi atau hanya sekedar keinginan
saja. Selain itu dengan adanya pengenalan mengenai produk-
produk keuangan Bank maupun Lembaga keuangan non-bank
dapat membuat para UMKM lebih berhati-hati dalam melakukan
peminjaman atau berutang dan dapat terhindar dari peminjaman
dengan bunga tinggi sehingga tidak mampu membayar.
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PENDAHULUAN

Peningkatan permintaan konsumen akan mendorong sebuah
industri atau perusahaan untuk meningkatkan produktivitas agar
mampu memenuhi permintaan tersebut. Hal ini dikarenakan
tidak hanya dapat meningkatkan keuntungan bagi perusahaan,
tetapi juga dapat meningkatkan daya saing terhadap kompetitor.
Sebaliknya, jika sebuah perusahaan seringkali tidak mampu
memenuhi permintaan konsumen, maka kemungkinan besar akan
mengakibatkan konsumen berpindah ke perusahaan pesaing.
Hal ini tentunya akan merugikan perusahaan karena terjadi
kehilangan penjualan (lost sales) sehingga menurunkan keuntungan
yang seharusnya dapat diperoleh. Oleh karena itu, penting bagi
sebuah perusahaan memiliki pengetahuan untuk meningkatkan
produktivitas, baik dalam rangka mencapai target produksi maupun
memperbesar tingkat pemenuhan permintaan konsumen.

Menurut Sutrisno (2016), produktivitas dapat diartikan
sebagai hubungan antara keluaran (barang-barang atau jasa)
dengan masukan (tenaga kerja, bahan, uang) (Sutrisno, 2016).
Sumarsono (2003) menyatakan bahwa produktivitas perusahaan
terdiri atas produktivitas mesin/peralatan dan produktivitas tenaga
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kerja (Sumarsono, 2003). Hal ini menunjukkan bahwa salah satu
faktor penting yang dapat mempengaruhi produktivitas sebuah
perusahaan adalah tenaga kerja. Tingkat produktivitas tenaga kerja
yang rendah dapat mengakibatkan penurunan jumlah produksi
(Ukkas, 2017). Jika jumlah produksi menurun maka akan semakin
sulit bagi sebuah perusahaan untuk mampu memenuhi permintaaan
konsumen yang terus meningkat. Besarnya jumlah produksi yang
mampu dihasilkan bergantung pada kapasitas produksi yang dimiliki
oleh perusahaan. Dengan demikian, penentuan jumlah tenaga kerja
yang tepat dibutuhkan agar dapat meningkatkan produktivitas
perusahaan melalui peningkatan kapasitas produksi.

Hal inilah yang mendasari pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyararakat (abdimas) dalam bentuk edukasi penentuan
jumlah tenaga kerja di pabrik mie Ho Kie San, Patikraja. Pabrik mie
tersebut menghadapi masalah terkait kapasitas produksi aktual yang
belum mampu memenubhi target produksi yang diinginkan. Tujuan
kegiatan abdimas ini adalah untuk membantu pabrik mie Ho Kie
San dalam menentukan jumlah kebutuhan tenaga kerja yang tepat
dari setiap skenario proses penjemuran agar kapasitas produksi
dapat meningkat. Manfaat dari kegiatan abdimas ini bagi pabrik
mie tersebut, yaitu: (1) meningkatkan produktivitas sehingga target
produksi dapat tercapai dan (2) menaikkan service level yang berarti
kemampuan untuk memenuhi permintaan konsumen meningkat.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan pihak
pabrik, maka diketahui bahwa target produksi yang belum terpenuhi
adalah target untuk proses penggilingan bahan adonan mie (mixing)
sebesar 2 ton per hari dan target untuk proses pengemasan
produk mie (packing) sebesar 1,5 ton per hari. Faktor utama yang
menyebabkan tidak terpenuhinya target produksi tersebut adalah
proses penjemuran hasil cetakan mie yang tidak bisa maksimal
akibat ketidakpastian cuaca. Saat ini terdapat tiga skenario terkait
proses penjemuran mie yang dilakukan, yaitu: (1) penjemuran selama

208 Abdimas Seri 1: Kesejahteraan yang Baik



1-1,5 harijika cuacanya normal (tidak hujan), (2) penjemuran selama
2 hari jika cuacanya terkadang hujan, dan (3) penjemuran hanya
selama 6 jam lalu dilanjutkan dengan diproses oven jika cuacanya
sering hujan. Idealnya, proses penjemuran mie lebih baik dilakukan
secara normal (di bawah panas terik matahari) karena jika diproses
oven akan mengurangi kualitas produk mie yang dihasilkan.

Penentuan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan oleh pabrik
mie Ho Kie San dilakukan dengan mempertimbangkan ketiga
skenario proses penjemuran yang terjadi. Berdasarkan hasil yang
diperoleh, jika pihak pabrik ingin mencapai target produksi, maka
harus dilakukan penambahan jumlah tenaga kerja yang awalnya
sebanyak 43 orang menjadi 61 orang untuk skenario 1, 63 orang
untuk skenario 2, dan 56 orang untuk skenario 3. Penambahan
jumlah tenaga tersebut akan membuat kapasitas produksi untuk
proses mixing meningkat menjadi 2,09 ton per hari yang berarti
mampu mencapai target sebesar 2 ton per hari. Demikian pula
kapasitas produksi untuk proses packing skenario 1, skenario 2, dan
skenario 3 masing-masing meningkat menjadi 1,63; 1,55; dan 1,60
ton per hari sehingga mampu mencapai target sebesar 1,5 ton per
hari. Hal ini menunjukkan pentingnya edukasi penentuan jumlah
tenaga kerja yang tepat untuk meningkatkan produktivitas dari
pabrik mie tersebut. Untuk lebih jelasnya, hasil penentuan jumlah
tenaga kerja tersebut ditunjukkan pada tabel di bawah ini.

Jumlah tenaga | Kapasitas produksi (ton/ Target
Kondisi | kerja (orang) hari) produksi
Aktual | Usulan |  Aktual Usulan (ton/hari)
. Mixing: 1,43 | Mixing: 2,09 | Mixing: 2
Sker11ar|o 43 61 Packing: Packing: Packing: 1,5
0,49 1,63
. Mixing: 1,43 |Mixing: 2,09 | Mixing: 2
Skegarlo 43 63 | Packing: Packing: Packing: 1,5
0,40 1,55
. Mixing: 1,43 |Mixing: 2,09 |Mixing: 2
Skegarlo 43 56  |Packing: Packing: Packing: 1,5
0,67 1,60
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Namun, perlu diperhatikan oleh pabrik mie Ho Kie San bahwa
penentuan jumlah tenaga kerja yang diusulkan dari hasil kegiatan
abdimas ini berbasis pada batasan maupun asumsi sebagai berikut:
(1) tidak ada perubahan pada proses produksi/pembuatan mie, (2)
tidak ada penambahan jumlah mesin/peralatan yang digunakan,
(3) setiap tenaga kerja pada proses yang sama memiliki tingkat
keterampilan/skill yang sama, dan (4) setiap tenaga kerja selalu
tersedia dan mesin/peralatan yang digunakan selalu dalam kondisi
baik. Selain itu, pihak pabrik juga perlu mengingat bahwa ada
banyak hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produktivitas
tenaga kerja, yaitu antara lain menurut Darsono dan Siswandoko
(2011): (1) pihak manajemen harus membuat program kerja yang
sesuai dengan kemampuan tenaga kerja yang dimiliki, (2) tenaga
kerja harus dimotivasi agar mampu bekerja secara efektif dan
efisien, (3) metode kerja harus sesuai dengan kondisi peralatan
dan tenaga kerja yang tersedia, serta (4) lingkungan kerja harus
kondusif (Darsono & Siswandoko, 2011). Pengukuran produktivitas
dapat dijadikan pedoman untuk melakukan perbaikan secara terus-
menerus (Mubin dan Zainuri, 2012).

PENUTUP

Dari hasil kegiatan abdimas di pabrik mie Ho Kie San dapat
disimpulkan secara umum bahwa edukasi penentuan jumlah tenaga
kerja yang tepat sangat penting dan bermanfaat bagi peningkatan
produktivitas sebuah industri atau perusahaan, dimana salah satu
indikatornya adalah peningkatan kapasitas produksi. Semakin
besar kapasitas produksi yang dimiliki, maka berarti semakin tinggi
service level atau kemampuan sebuah industri atau perusahaan
untuk memenuhi permintaan konsumen. Namun, perlu diingat
bahwa faktor tenaga kerja bukanlah satu-satunya faktor yang dapat
mempengaruhi produktivitas dari sebuah industri atau perusahaan.
Oleh karena itu, pertimbangan akan faktor-faktor terkait lainnya
(misalnya bahan/material atau lingkungan kerja) diharapkan akan
mampu secara lebih efektif dan efisien meningkatkan produktivitas
sebuah industri atau perusahaan.
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PENDAHULUAN

Remaja adalah salah satu periode dalam kehidupan manusia,
yang merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak ke dewasa
(Santrock, 2017). Pada masa ini, terjadi perubahan-perubahan
yang mencakup aspek fisik, kognitif, dan sosio-emosi. Salah satu
karakteristik perubahan yang menonjol adalah perubahan dari segi
fisik, khususnya yang mencakup seksualitas. Menurut Santrock
(2017), remaja memiliki rasa ingin tahu dan cenderung melakukan
eksplorasi terhadap masalah seksualitas. Kebanyakan remaja
dapat mengembangkan identitas seksual yang matang, namun
sebagian dari mereka mengalami masa yang rentan dan mengalami
kebingungan. Terlebih pada masa kini, dengan penggunaan
internet yang meningkat, peluang eksplorasi situs-situs seksual
juga meningkat. Jika pada masa ini remaja kurang mendapatkan
informasi akurat dari sumber yang dapat dipercaya, maka dapat
berdampak pada peningkatan resiko antara lain pernikahan dini,
kehamilan usia dini dan penyakit menular seksual.

Pemerintah telah mengatur perkawinan bagi warga negara
Indonesia melalui Undang-undang perkawinan bab Il Pasal 7 ayat
1 UU No.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. Dalam Undang-undang
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itu disebutkan bahwa perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria
sudah mencapai umur 19 tahun, sedangkan perempuan telah
mencapai umur 16 tahun. Dalam revisi terbarunya, yaitu UU Nomor
16 Tahun 2019, dikatakan bahwa batas minimal untuk menikah
bagi perempuan dan laki-laki adalah di usia 19 tahun. Pelaksanaan
pernikahan di bawah usia tersebut termasuk pernikahan usia dini.
Pada kenyataannya, pelanggaran terhadap batasan tersebut masih
terjadi.

Dampak dari pernikahan dini telah diteliti oleh berbagai peneliti,
antara lain pada kesehatan bayi dan ibunya (Afriani & Mufdlilah,
2016); dampak psikologis berupa kecemasan, stress dan depresi
(Syalis & Nurwati, 2020); dampak pada kesehatan reproduksi wanita
(Hanum & Tukiman, 2015); dampak pada pendidikan dan mental
anak yang dilahirkan (Julijanto, 2020); pertengkaran, perceraian,
resiko kematian ibu dan anak (Octaviani & Nurwati, 2020).

Salah satu daerah di Indonesia yang memiliki tingkat pernikahan
anak cukup tinggi adalah Kabupaten Garut (https://www.liputan6.
com/regional/read/3521194/penyebab-pernikahan-dini-marak-di-
garut). Dinas PPKBP3A Kabupaten Garut mengadakan program
untuk mengupayakan pencegahan pernikahan dini (https://
kabarpriangan.pikiran-rakyat.com/kabar-priangan/pr-1482422073/
pemkab-garut-cegah-pernikahan-dini-bupati-garut-banyak-
persoalan-keluarga-akibat-perkawinan-di-bawah-umur?page=2).
Salah satu kelurahan yang ada di kabupaten Garut adalah Kelurahan
Paminggir, dengan penduduk berusia remaja sebagai berikut : 10-
14 tahun berjumlah 12.554 orang, 15-19 tahun sejumlah 9815, dan
usia 20-24 tahun berjumlah 11.576 (https://garutkab.bps.go.id/
publication/2022/09/26/97544d241553292241f6aaf0/kecamatan-
garut-kota-dalam-angka-2022.html).

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh tim pengabdi ke
kelurahan Paminggir, kepada lurah, aparat kelurahan, dan warga
masyarakat sebagai orang tua remaja, diperoleh data bahwa kerap
terjadi pernikahan dini akibat hubungan seksual pranikah. Minimnya
informasi mengenai perkembangan seksual pada masa remaja,
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dampak hubungan seksual pranikah atau hubungan seksual di usia
yang terlalu dini, serta dampak penikahan usia dini, menjadi faktor
resiko terjadinya pernikahan dini.

Berdasarkan hasil survei melalui wawancara tersebut, maka
tim pengabdi dari Fakultas Psikologi Universitas Kristen Maranatha
memandang perlu untuk memberikan materi pendidikan seksual
bagi remaja di kelurahan Paminggir. Remaja di kelurahan Paminggir
tergabung dalam Karang Taruna, yaitu sebuah organisasi untuk
mewadahi aktivitas remaja di sana. Bekerjasama dengan
Karang Taruna, tim pengabdi mempersiapkan materi yang akan
dilaksanakan dengan metode psikoedukasi. Tujuan diadakannya
kegiatan Psikoedukasi mengenai Pendidikan Seksual bagi Remaja
adalah untuk membekali remaja dengan pemahaman mengenai
perubahan-perubahan fisik dan seksual yang terjadi di dalam
dirinya dan cara menyikapinya (Martorell & Papalia, 2021). Peserta
juga diarahkan untuk mengidentifikasi perasaan-perasaan yang
muncul pada masa ini, misalnya cinta (passion, komitmen dan
kedekatan), dan membedakannya dengan perilaku seksual yang
tidak bertanggung jawab, agar tidak terjebak pada hubungan
seksual pranikah yang berlanjut pada pernikahan dini (Steinberg,
2013; Brooks, 2013).

Metode yang dipergunakan untuk kegiatan PKM ini adalah
psikoedukasi kelompok, dengan target remaja Karang Taruna.
Tujuan psikoedukasi kelompok adalah perilaku yang spesifik,
mencakup pengembangan ketrampilan, kognitif, maupun strategi
mengatasi masalah (DelLucia-Waack, 2006). Dalam hal ini, materi
Pendidikan Seksual bagi Remaja diharapkan dapat mengembangkan
pengetahuan secara kognitif, sehingga siap dan trampil dalam
mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan seksualitas.
Psikoedukasi dapat diterapkan ke beberapa kelompok usia dan
level pendidikan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PKM telah dilaksanakan pada tanggal 17 November
2022, dengan diikuti oleh 29 remaja sebagai pesertanya. Tabel 1
menyajikan gambaran responden yang mengikuti kegiatan PKM:

Tabel 1 Data Demografi Peserta

KARAKTERISTIK JUMLAH PERSENTASE

Jenis Kelamin

Laki-laki 20 66.67%

Perempuan 10 33.33%

Total 30 100.00%
Usia

Remaja 25 83.33%

Dewasa awal 5 16.67%

Total 30 100.00%

Dari tabel 1 nampak bahwa sebagian besar peserta berjenis
kelamin laki-laki, dan sebagian besar terdiri dari kelompok usia
remaja.

Kemudian hasil uji signifikansi perbedaan pemahaman materi
sebelum dan setelah mengikuti kegiatan, disajikan pada tabel 2
berikut ini:

Tabel 2 Hasil Uji Wilcoxon

Null hypothesis Test Sig. | Decision
The median of differences |Related-Samples |.011 |Reject
between Pretest and Wilcoxon Signed the null
Posttest equals 0 Rank Test hypothesis

Asymptotic significances are displayed. The significance level is .05

Hasil pengujian before-after dengan menggunakan Wilcoxon
signed Rank Test, tentang materi Pendidikan Seks menunjukkan
adanya perbedaan signifikan pada pemahaman materi peserta
sebelum dan setelah mengikuti kegiatan. Skor setelah mengikuti
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kegiatan ternyata lebih tinggi dibandingkan dengan sebelum
mengikuti kegiatan, yang berarti terdapat peningkatan pemahaman
materi peserta mengenai materi Pendidikan Seks yang diberikan
pada tanggal 17 November 2022.

Di samping itu, dilakukan evaluasi mengenai manfaat dan
pemahaman materi, yang dideskripsikan pada tabel 3 sebagai
berikut:

Tabel 3 Manfaat dan Pemahaman Materi

. Tidak Cukup Sangat
Materi bermanfaat | bermanfaat Bermanfaat bermanfaat Jumiah
Manfaat yang 0 10.7% 64.3% 25.0% 100%
didapat
Pemahaman 0 17.9% 42.9% 39.3% 100%
yang didapat

Dari tabel 3, terlihat bahwa materi Pendidikan Seks dinilai
bermanfaat oleh sebagian besar peserta, bahkan sebagian lainnya
menilai sangat bermanfaat. Sebagian besar peserta juga menilai
pemahaman yang didapatkan bermanfaat dan sangat bermanfaat.
Ada sebagian kecil yang menilai cukup bermanfaat, namun tidak
ada yang menilai tidak bermanfaat.

Evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan juga telah dilakukan,
dan hasilnya disajikan dalam tabel 4 sebagai berikut:

Tabel 4 Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan

Isi Kegiatan Kurang CUkuP Menarik Sanga.t Jumlah
menarik | menarik menarik

Tampilan materi 0 10.7% | 46.4% | 42.9% | 100%
Penyampaian 0 10.7% | 28.6% | 57.1% | 100%
materi

Penampilan 0 10.7% | 393% | 46.4% | 100%
narasumber

Materi 0 3.6% 50.0% | 46.4% | 100%
keseluruhan
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Berdasarkan data pada tabel 4, tampak mayoritas peserta
menilai sesi menarik dan sangat menarik dari sisi tampilan
materi, penyampaian materi, penampilan narasumber dan materi
keseluruhan. Terdapat sebagian kecil peserta yang menilai cukup
menarik, dan tidak ada yang menilai tidak menarik.

Hasil pengolahan data pada tabel 2, menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman peserta mengenai materi Pendidikan Seks
yang disampaikan, setelah mengikuti kegiatan psikoedukasi. Hasil
ini menunjukkan, bahwa metode psikoedukasi yang dipergunakan
untuk menyampaikan materi Pendidikan Seks ini ternyata efektif
untuk meningkatkan pemahaman peserta.

Menurut Supratiknya (2011), psikoedukasi dapat diterapkan
ke beberapa kelompok usia dan level pendidikan. Data pada tabel
1, menunjukkan bahwa peserta PKM ini terdiri atas kelompok
usia remaja dan dewasa awal. Jika dilihat dari rentang usia
remaja dan dewasa awal, dari sisi karakteristik perkembangannya,
memang pengetahuan yang benar mengenai seksualitas sangat
dibutuhkan pada kelompok usia tersebut. Remaja berada pada
masa mengembangkan identitas seksual yang matang, sedangkan
dewasa awal sedang mempersiapkan diri untuk menjalin relasi yang
matang dalam rangka memasuki pernikahan (Santrock, 2017). Oleh
sebab itu, psikoedukasi ini efektif untuk diterapkan pada kelompok
usia peserta PKM kali ini, yaitu remaja dan dewasa awal.

Hasil pada tabel 2 tersebut juga didukung oleh pengolahan
kuesioner evaluasi tentang pelaksanaan kegiatan PKM. Hasil yang
ditampilkan pada tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta menghayati mendapatkan manfaat pemahaman materi
Pendidikan Seks. Remaja menghayati pemahamannya berkembang
mengenai perubahan-perubahan fisik dan seksual yang terjadi di
dalam dirinya. Mereka juga lebih memahami sikap yang harus
diambil dalam menghadapi perkembangan seksual di dalam
dirinya, serta menghindari perilaku seksual yang tidak bertanggung
jawab yang dapat mendatangkan kerugian bagi dirinya sendiri.
Untuk mencegah terjadinya permasalahan pernikahan dini yang
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persentasenya cukup tinggi di Paminggiran, maka informasi yang
akurat mengenai Pendidikan Seksual dapat menjadi salah satu
fondasi yang penting.

Selanjutnya, data yang disajikan pada tabel 4 menunjukkan hasil
evaluasi penunjang mengenai tampilan materi, cara penyampaian
materi, penampilan nara sumber, serta materi secara keseluruhan.
Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta ternyata menilai sesi ini sangat menarik dari segi cara
penyampaian materi dan penampilan narasumber. Tampilan
materi dan materi keseluruhan, dinilai menarik oleh sebagian
besar peserta. Menurut Gitterman & Knight (2016) hasil dari
psikoedukasi bukan semata-mata bergantung pada materi yang
disajikan. Pengetahuan memang memiliki kekuatan memberikan
efek perubahan, namun interaksi antar anggota kelompok juga
bermanfaat. Artinya tampilan dan cara nara sumber menyampaikan
materi dengan memberi kesempatan peserta berinteraksi juga
dapat memiliki efek bermanfaat.

PENUTUP

Kegiatan PKM yang bertemakan Pendidikan Seksual kepada
Remaja Karang Taruna Kelurahan Paminggir Kabupaten Garut
pada tanggal 17 November 2022 telah dilaksanakan, dengan
menggunakan metode psikoedukasi. Hasil olah data menunjukkan
adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta
mengenai materi yang diberikan. Adanya peningkatan pemahaman
tersebut ditunjang oleh penilaian peserta tentang cara narasumber
menyampaikan materi, tampilan materi dan penampilan narasumber
yang menarik. Keterbatasan atau kekurangan dari pelaksanaan PKM
ini antara lain adalah tidak semua remaja Karang Taruna bisa hadir
pada saat yang ditetapkan, sehingga materi yang diberikan tidak
dapat menjangkau lebih banyak remaja. Untuk kegiatan selanjutnya,
disarankan agar disediakan fasilitas hybrid untuk menjangkau
remaja yang berhalangan hadir secara onsite.
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PENDAHULUAN

Menurut Chen and Volpe (1998) pengelolaan uang yang baik
perlu adanya perbaikan pada beberapa faktor dasar, salah satunya
sebuabh literasi keuangan. Xu and Zia (2012) dan Ispriyahadi, Wati,
Saputra, Darwis, and Zaenudin (2022) menyatakan literasi keuangan
adalah kesadaran keuangan dan pemahaman tentang produk
keuangan, lembaga keuangan, dan konsep mengenai pengelolaan
keuangan.

Literasi keuangan sangat erat dengan pengelolaan keuangan.
Semakin tinggi kesadaran tingkat keuangan, semakin baik juga
keterampilan pengelolaan keuangan. Pengelolaan keuangan
merupakan penerapan sebuah konsep pada tingkat individu.
Artikel ini membahas mengenai solusi dalam mengelola usaha
dan keuangan di Desa Ciporeat.

Desa Ciporeat adalah sebuah desa yang terletak di Kabupaten
Bandung Jawa Barat. Desa Ciporeat ini terdiri dari beberapa
Kampung, seperti Kampung Ciporeat, Kampung Palalangon dan
Kampung Cikalamiring. Desa Ciporeat memiliki beberapa Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang telah dijalankan oleh
masyarakat di Desa Ciporeat.

Kegiatan UMKM di Desa Ciporeat adalah penjual yoghurt,
penjual seblak, penjual gorengan, usaha jamu, usaha kopi,
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usaha fashion dan sebagainya. Desa Ciporeat juga banyak
mendapatkan pendampingan dalam mengembangkan UMKM,
yaitu pendampingan dalam bidang kewirausahaan. Akan tetapi,
masih banyak masyarakat atau mitra yang belum bisa mengelola
keuangan untuk modal usaha, pendapatan dari usaha dan keuangan
untuk keluarga.

Penulis dan beberapa mahasiswa mengikuti Kuliah Kerja Nyata
Tematik (KKNT) Mandiri 2022 ke Desa Ciporeat bersama beberapa
dosen Universitas Kristen Maranatha (UKM). Penulis berharap
dengan adanya pelatihan-pelatihan yang diberikan, para masyarakat
atau mitra yang ikut bisa mendapatkan ilmu-ilmu baru. Para pelaku
mitra berada di Desa Ciporeat yang lokasinya cukup jauh dari pusat
kota Bandung sehingga mereka lebih lambat untuk memperoleh
informasi perkembangan dan pengetahuan lain yang berkaitan
dengan bisnis. KKNT Mandiri memberikan pelatihan tentang
entrepreneurship dan intrapreneurship, how to find business, value
proposition canvas, dan business model canvas.

Tujuan yang ingin dicapai:

1. Bagi Mitra
a. Memiliki pengetahuan untuk bisa mengelola keuangan
dengan baik.

b. Memiliki pengetahuan yang baru untuk bisa menjalankan
suatu usaha.

2. Bagi dosen yang terlibat dalam pengembangan

a. Sebagai wujud dari pelaksanaan Tridharma Perguruan
Tinggi dengan mensukseskan fokus utama pemerintah
Indonesia.

b. Menemukan solusi atas permasalahan keuangan yang
dihadapi oleh masyarakat desa.

c. Membangun banyak jejaring, termasuk jejaring lintas ilmu
untuk mendukung pengembangan potensi desa.

3. Bagi UKM
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a. Membangun kepedulian institusi terhadap pengembangan
desa tertinggal.

b. Menumbuhkan kebutuhan desa.

Pelaksanaan pelatihan dilakukan di Desa Ciporeat pada tanggal

14 September 2022 sampai 12 Oktober 2022 sebagai berikut.

1.

Pelatihan pada tanggal 14 September 2022 tentang
entrepreneurship dan intrapreneurship.

Narasumber menyampaikan materi tentang entrepreneurship
dan intrapreneurship untuk masyarakat atau mitra Desa
Ciporeat. Tujuan pelatihan agar para masyarakat atau mitra
bisa belajar dan bisa membedakan tentang entrepreneurship
dan intrapreneurship. Menurut Kristanto (2016) entrepreneur
adalah orang yang ingin dan mampu mentransformasikan
ide atau sebuah gagasan baru yang menjadi sebuah inovasi
yang sukses. Peran seorang entrepreneur dalam ekonomi
adalah sebagai “creative destruction”. Intrapreneur adalah
seorang yang memfokuskan pada inovasi dan kreativitas, serta
mentransformasi suatu ide atau gagasan menjadi usaha yang
menguntungkan dioperasikan dalam lingkup lingkungan.

Pelatihan pada tanggal 28 September 2022 tentang how to
find business.

Narasumber menyampaikan materi tentang how to find business
untuk masyarakat atau mitra Desa Ciporeat. Tujuan pelatihan
agar para masyarakat atau mitra memahami tentang how
to find business. Menurut Aini, Nurlaily, and Asmoro (2021)
opportunity recognition sangat dibutuhkan dengan pasar yang
sudah banyak pesaing dalam industri atau bidang yang sama.
Pelatihan pada tanggal 05 Oktober 2022 tentang value
proposition canvas.

Narasumber menyampaikan materi tentang value proposition
canvas untuk masyarakat atau mitra Desa Ciporeat. Menurut
Rheny (2022) value proposition canvas merupakan sebuah alat
yang bisa membantu untuk memastikan bahwa suatu produk
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atau layanan yang harus diciptakan sesuai dengan apa yang
dibutuhkan oleh para pelanggan. Value proposition canvas
juga dikembangkan oleh Dr. Alexander Orsterwalder untuk
memastikan bahwa ada kesesuaian dengan produk di pasar.

4. Pelatihan pada tanggal 12 Oktober 2022 tentang business model
canvas.

Narasumber menyampaikan materi tentang business model
canvas untuk masyarakat atau mitra Desa Ciporeat. Menurut
Zulkarnainan, Mohamad, and Deli (2020) business model
canvas merupakan sebuah alat yang digunakan oleh UMKM
dalam tahap untuk membangun kegiatan dan model bisnis.
Menurut Dewobroto (2012) business model canvas sangat
dimanfaatkan dengan memperoleh strategi usaha dengan baik
dan dapat memperluas suatu segmentasi pasar supaya dapat
meningkatkan penjualan dengan memanfaatkan penjualan
secara online.

Tempat penyelenggaraan dilakukan di Desa Ciporeat dan
kegiatan diselenggarakan pada 14 September sampai 12 Oktober
2022. Hasil akhir dari penulis yang mewawancarai mitra adalah
para mitra di Desa Ciporeat dapat belajar mandiri untuk bisa
mengembangkan usaha yang sudah ada atau yang baru dan mitra
juga harus bisa mengatur pengeluaran atau keuangan dari usaha
yang dijalankan.

Kegiatan KKNT Mandiri ini menggunakan metoda pendekatan
wawancara. Menurut Rosaliza (2015) wawancara (interview)
digunakan untuk bisa mendapatkan sebuah informasi yang
berhubungan dengan fakta, kepercayaan, perasaan serta sesuatu
keinginan yang memenuhi sebuah tujuan dari penelitian. Tujuan
dengan adanya wawancara ini untuk bisa menyajikan suatu kontruksi
saat sekarang ini mengenai data pribadi, peristiwa, aktivitas,
motivasi dan tanggapan serta bentuk untuk keterlibatan dari para
wirausaha di Desa Ciporeat. Pelaksanaannya dilakukan dengan
bertanya kepada mitra tentang bagaimana kehidupan sehari-hari,
apa yang dijalankan oleh mitra saat ini dan bertanya juga tentang
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permasalahan yang dihadapi dalam mengelola keuangan, dari
modal usaha sampai keuangan keluarga.

PEMBAHASAN

Artikel sebelumnya yang membahas mengenai UMKM sebagai
berikut. Manurung, Pandanwangi, Meythi, and SeTin (2023)
menyatakan bahwa pemberdayaan perempuan telah dilakukan
di Desa Ciporeat, mitra UMKM perempuan dapat melakukan
dan menjalankan usahanya, sehingga membantu keuangan
keluarga. Meythi et al. (2023) membuktikan bahwa terjadinya
transfer pengetahuan dari pihak akademisi kepada UMKM di
Gunungkidul, hal ini dapat dilihat pada nilai rata-rata posttest
lebih besar dibandingkan dengan nilai rata-rata pretest. Setiawan,
Martusa, Meythi, Rapina, and Rahmatika (2022) mendeskripsikan
bagaimana dosen Fakultas Bisnis UKM melatih para pengusaha
UMKM di Thailand dalam membuat laporan keuangan melalui
aplikasi Microsoft Excel. Hasil pengabdian masyarakat ini adalah
para pengusaha UMKM di Thailand mengerti bagaimana membuat
laporan keuangan menggunakan aplikasi Microsoft Excel.

Penulis membahas mengenai apa yang sudah diperoleh mitra
dalam mengikuti pelatihan KKNT Mandiri 2022 di Desa Ciporeat
dan membahas permasalahan apa yang dihadapi:

1. Sebelum masuk di pembahasan, penulis memberikan sedikit
profil dari mitra:

Penulis bertemu dengan Ibu Santy di Desa Ciporeat. Ibu Santy
berwirausaha gorengan. lbu Santy berusia 34 tahun, sudah
menikah dan mempunyai 2 orang anak. Tingkat pendidikan
terakhir Ibu Santy yaitu SMP dan suami lbu Santy bekerja
serabutan. Ibu Santy membuat lontong isi dan gorengan jam 2
pagi. Gorengan yang dijual Ibu Santy ada risoles, pisang goreng,
pisang aroma, tempe, bakwan, cireng dan tahu isi bihun. Ibu
Santy menghadapi berbagai tantangan pesaing dengan produk
gorengan sejenis. Ibu Santy tetap berusaha membuat gorengan
kemudian dititipkan untuk dijual di warung sekitarnya dengan
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berbagai tantangan yang dihadapi. Salah satu permasalahan
yang dihadapi oleh Ibu Santy dalam menjalankan usaha adalah
hanya bisa menjual harga satu gorengan dengan harga Rp1.000,
jadi keuntungan lbu Santy kecil. Hal ini disebabkan karena
warung-warung tempat penitipan gorengan Ibu Santy hanya
mau menerima dengan harga Rp1.000. Harapan Ibu Santy agar
usahanya terus berjalan dan memiliki tempat jualan sendiri.

a. Pada tanggal 14 September 2022 penulis melakukan
wawancara kepada mitra yang bernama lbu Santy. Penulis
bertanya tentang apa yang didapat pada hari ini tentang
entrepreneur & intrapreneur. lbu Santy memahami
perbedaan antara entrepreneur & intrapreneur berdasarkan
hasil wawancara.

b. Pada tanggal 28 September 2022, penulis melakukan
wawancara dengan mitra, memberikan pertanyaan
tentang bagaimana kabar usaha mitra? Apakah mitra
masih mengalami permasalahan yang sama? Apakah
mitra masih belum bisa mengatur keuangan dengan baik?
Permasalahan yang dihadapi mitra adalah harga yang tidak
bisa diterima oleh warung. Hasil wawancara sebagai berikut.
Permasalahannya harga 1 gorengannya Rp1.000, Ibu Santy
ingin menaikan harga gorengan ke Rp1.500 atau Rp2.000.
Beberapa masyarakat desa juga mengikuti berjualan
gorengan yang sama. Ilbu Santy ingin membuat usaha baru,
tapi modal dari usaha gorengan hanya bisa berputar untuk
biaya keperluan anak-anaknya dan kehidupan sehari-hari.

c. Pada tanggal 05 Oktober 2022, penulis melakukan
wawancara kepada mitra dengan pertanyaan sebelumnya.
Hasil wawancara yaitu permasalahan yang dihadapi mitra
masih sama.

d. Pada tanggal 12 Oktober 2022, penulis melakukan
wawancara lagi dan penulis menemukan sesuatu yang
baru dari mitra. Pada saat penulis bertanya kepada
mitra, apakah masih mendapatkan permasalahan yang
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sama? Mitra memberitahu kepada penulis bahwa mitra
ingin membuat produk yang baru untuk dijual. Ibu Santy
membuat usaha baru yaitu keripik pangsit. Penulis melihat
perubahan mitra dengan mengikuti pelatihan-pelatihan
yang diselenggarakan oleh KKNT Mandiri di Desa Ciporeat.

2. Di pembahasan ini, penulis memberikan solusi kepada mitra
untuk usaha yang sedang dijalankan sebagai berikut.

a.

Dari permasalahan yang didapat oleh mitra tentang cara
mengatur uang, mitra kurang pengetahuan untuk bisa
mengatur keuangannya, karena banyak keperluan yang
harus dikeluarkan oleh mitra. Solusinya adalah mitra harus
bisa membuat catatan terpisah antara uang modal untuk
usahanya dan uang untuk keperluan keluarga mitra yang
dipakai setiap hari. Harapannya dengan adanya usaha baru
ini yaitu keripik pangsit bisa membantu keuangan rumah
tangga mitra.

Solusi yang ditawarkan tentang persaingan produk yaitu
membuat inovasi untuk produk. Misalnya menciptakan
produk baru dan membuat rasa baru. Solusi lain mitra juga
bisa memberikan nama merek pada kemasan yang menarik.
Menurut Nuryanti and Rahman (2008) persaingan di antara
merek-merek juga bisa terjadi, dengan menghadapi suatu
kenyataan demikian para UMKM atau wirausaha harus
dituntut untuk bisa dapat mengembangkan suatu kebijakan
pemasaran yang aktif dengan mengikuti perkembangan
teknologi dan ekonomi.

Solusi lain yang ditawarkan tentang persaingan produk
yaitu senantiasa memberikan kualitas terbaik untuk
pembeli, dengan menggunakan bahan-bahan yang selalu
baru dan baik. Menurut Wibowati (2020) kualitas produk
sebagai tingkat untuk kemampuan dari suatu merek produk
dan melakukan apa yang diharapkan untuk memenuhi
kepuasan para konsumen. Kualitas juga seperti pelayanan
lebih baik dan tingkat untuk kualitas dari pelayanan yang
harus bisa konsisten.
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d. Mitra ada perasaan takut untuk usaha baru. Perasaan
takut akan usaha barunya mengalami kegagalan. Solusi
yang diberikan penulis adalah mitra harus bisa mengatasi
perasaan takut dan berpikir positif akan kesuksesan
bisnisnya. Mitra harus percaya diri dalam membuat suatu
usaha, karena dari percaya dirilah usaha atau produk yang
baru akan berhasil. Rasa percaya diri dan optimis akan
membuat mitra bersemangat dalam mempromosikan
produk barunya.

e. Menggunakan sosial media untuk bisa mempromosikan
produk, produk yang diperkenalkan ke konsumen harus
mempunyai produk yang menarik. Menurut Puspitarini
and Nuraeni (2019) salah satu media promosi yang mudah
yaitu sosial media, facebook atu mengirimkan lewat grup
WhatsApp. Para pelaku bisnis sangat memerlukan media
sosial untuk bisa memperluas pangsa pasarnya dan sebagai
alat untuk bisa berkomunikasi dengan konsumen.

PENUTUP

Tulisan ini berisi tentang hasil KKNT Mandiri penulis yang
dilakukan di Desa Ciporeat pada saat melakukan wawancara
kepada Mitra. Berdasarkan hasil dari wawancara, maka penulis
menyimpulkan bahwa mitra di Desa Ciporeat ini mengalami
peningkatan pengetahuan dari yang awalnya belum memisahkan
uang pribadi dan usaha, sekarang mitra membuat catatan terpisah
antara usaha dan pribadi. Dengan adanya pelatihan dari KKNT
Mandiri 2022 membuat mitra bisa menghasilkan produk baru yaitu
keripik pangsit dan mendapatkan keuntungan yang lebih besar dari
usaha sebelumnya.

Penulis memberi saran untuk diadakan KKNT Mandiri lanjutan
kepada para UMKM dengan pelatihan-pelatihan yang lebih menarik
lagi. Kegiatan ini menambah pengetahuan para mitra UMKM.
Masyarakat juga akan mempunyai banyak keterampilan untuk
membuat bisnis dan mengatur keuangan dari usaha yang dijalankan
atau bisnisnya.
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PELATIHAN GUTTA TAMARIND DI SMP DAYA
SUSILA GARUT

Belinda Sukapura Dewi", Ariesa Pandanwangi?
Universitas Kristen Maranatha?
Alamat korespondensi (ariesa.pandanwangi@maranatha.edu)

PENDAHULUAN

Pelatihan lilin dingin merupakan kegiatan seni rupa di SMP Daya-
Susila Garut yang diberikan kepada siswa. Pelatihan ini merupakan
salah satu cara penyelenggaraan pendidikan yang memadukan
secara sistematis antara pengajaran di sekolah dan penguasaan
keahlian serta keterampilan dengan cara berkarya secara langsung
melalui praktik. Untuk menunjang atau menjaga semangat siswa
dalam melakukan praktik, maka dosen dan mahasiswa dibantu
oleh guru-guru yang selalu mendampingi serta memperhatikan
dengan baik faktor-faktor yang bisa menunjang dalam peningkatan
semangat siswa, seperti salah satunya degan memberi motivasi.
Melalui perhatian tersebut, diharapkan siswa dapat memiliki bekal
keahlian yang tepat.

PEMBAHASAN

Para siswa SMP Daya Susila akan mengikuti pelatihan batik lilin
dingin. Pelatihan akan diikuti oleh 50 siswa. Pembukaan pelatihan
diawali oleh Kepala Sekolah Bapak Wawan sebagai penanggung
jawab, dilanjutkan dengan sambutan dari Pak Ismet selaku Ketua
Program Studi Seni Rupa Maranatha,dan Bapak Asep sebagai Ketua
Pelaksana.
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Gambar 1. Pembukaan Pelatihan di SMP Daya Susila, Garut
Dokumentasi: Tim pengabdi 2022.

Pelatihan diawali dengan penjelasan teknis penggunaan
lilin dingin yang dibawakan oleh Ibu Belinda dan dilanjutkan
dengan praktik langsung oleh siswa-siswa. Staf dosen seperti Pak
Wawan, Ibu Ariesa, dan Pak Ismet, serta Ibu Mety sebagai guru
pendamping utama sekaligus pelaksana programdan guru-guru
lainnya membantu siswa dengan mendampingi mereka selama
proses pelatihan berlangsung. Sebelum masuk ke penjelasan teknis,
sebelumnya siswa telah dibagi dalam kelompok-kelompok yang
terdiri dari 10 siswa dengan dampingan 1 dosen dan 1 mahasiswa.
Posisi duduk melingkar dipilih dalam pengerjaan lilin dingin supaya
dapat dengan mudah berbagi peralatan maupun warna yang akan
digunakan karena peralatan tersebut diletakkan di tengah lingkaran,
sehingga mudah untuk diakses.

Tahap 1

Para siswa memindahkan gambar batik yang sudah
dipersiapkan ke atas kain berukuran 40 cm x 40 cm dengan cara
dijiplak menggunakan pensil 4B (Apin et al., 2021; Dewi et al., 2021;
Pandanwangi et al., 2021). Pada tahap ini tidak ada kesulitan. Para
siswa dapat dengan mudah memindahkan gambar yang sudah
dipersiapkan. Namun terdapat beberapa siswa yang memindahkan
gambar dengan pensil 2B, sehingga ada hasil gambar yang kurang
terlihat. Tahap ini tidak ada bedanya dengan tahapan pada batik
lilin panas.
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Tahap 2

Pada tahap ini siswa mulai menggunakan gutta atau lilin
dingin yang terbuat dari asam jawa. Gutta itu sendiri merupakan
pengganti lilin panas (Budiman et al., 2022; Pandanwangi et al.,
2020). Fungsinya sebagai perintang untuk membatasi supaya
tidak tercampurnya satu warna dengan warna lainnya. Kalau pada
lilin panas, alat yang digunakan berupa canting yang diisi cairan
lilin panas (Afreliyanti, 2014; Asmal et al., 2018; Widyasari et al.,
2021). Bila kita menggoreskan canting pada kain, cairan tersebut
akan keluar mengikuti garis gambar yang sudah dibuat. Proses ini
sama dengan lilin dingin. Hanya saja alat yang digunakan berupa
plastik segitiga yang diisi oleh cairan kentak dingin. Plastik segitiga
ini kemudian bagian atasnya diikat dan ujung plastik digunting
sesuai besar garis gambar yang diinginkan (Pandanwangi, 2020;
Pandanwangi et al., 2021). Cara penggunaannya sama dengan lilin
panas, yaitu dengan cara menggariskan sesuai dengan pola motif
yang sudah dibuat. Bedanya ketika menggariskan gutta ke kain,
siswa perlu menekan plastik agar gutta keluar dari ujung plastik
yang sebelumnya sudah digunting. Proses ini sebenarnya mirip
dengan penggunaan pipping bag ketika menghias kue. Pada tahap
ini para siswa mengikuti arahan dari dosen, mahasiswa, maupun
guru yang mendampingi. Mereka membantu dengan memegang
dan menekan plastik segitiga agar gutta dapat keluar dengan lancar
dan besarnya sesuai dengan yang diinginkan. Biasanya lubang pada
plastik dibuat kecil karena bila ukurannya terlalu besar, gutta akan
sulit kering. Selain itu dalam menggariskan gutta pada permukaan
kain, harus ada jarak kurang lebih 1 cm supaya lancar, tidak macet,
maupun tidak menggumpal.

Para siswa dapat berekspresi melalui teknik yang baru mereka
dapat. Kesulitan dari teknik ini dapat dipecahkan dengan kreativitas
siswa, seperti contohnya dengan penyederhanaan bentuk, ukuran
yang diperbesar, ataupun dengan penggambaran motif yang
memiliki jarak lebih renggang.
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Tahap 3

Gambar 2. Penjemuran
Dokumentasi: Tim Pengabdi. 2022

Pada tahap 3, karya yang sudah selesai diberi gutta akan dijemur
agar kering. Sambil menunggu karya kering, para siswa, dosen, guru,
dan mahasiswa dipersilakan untuk istirahat makan siang. Konsumsi
telah dipersiapkan oleh Ibu Mami selaku seksi konsumsi.

Tahap 4

-

Gambar 3. Tahap Mewarnai Karya
Dokumentasi: Tim Pengabdi. 2022

Pada tahap ini, siswa mulai masuk pada proses mewarnai kain.
Penggunaan warna dilakukan setelah gutta kering, tetapi saat
pelatihan diadakan, cuaca mendadak mendung dan turun hujan,
sehingga tidak semua karya kering 100%. Bagi siswa yang karyanya
belum kering, pewarnaan dilakukan dengan sangat hati-hati agar
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kuas tidak mengenai gutta yang masih basah. Warna dibiarkan
menjalar sendiri ke tepi gutta, sampai seluruh karya tertutup warna
(Mahardika et al., 2020).

Warna-warna yang digunakan ada tiga kategori yaitu

1. Warna monokrom. Penggunaan 1 warna primer dengan gradasi
turunannya ke arah putih atau hitam.

2. Warna analogus. Penggunaan warna yang berdampingan pada
roda warna, seperti warna oranye merah yang diapit warna
kuning serta merah, warna biru hijau yang diapit oleh biru dan
kuning, dan lainnya.

3. Warna komplementer. Penggunaan warna yang bersebrangan
dalam roda warna, seperti merah-hijau, biru-oranye, dan
lainnya. Warna komplementer digunakan pada beberapa karya,
terutama pada bagian background, sehingga antara motif dan
background terlihat kotras.

Tahap 5

Pada tahap ini karya yang sudah rampung diwarna kembali
dikeringkan atau dijemur.

Tahap 6

Tahap keenam, siswa mencuci karya yang sudah kering dengan
air mengalir agar gutta yang menempel dapat dikelupas dengan
mudah.

Tahap 7

Tahap ini merupakan tahap terakhir, yaitu proses pengeringan
kembali setelah rampung melepaskan gutta. Ketika gutta
sudah terlepas, maka garis yang sebelumnya diisi gutta akan
memperlihatkan warna yang sama dengan warna dasar kain
sebelum dilakukan pewarnaan.

Proses yang telah dilalui oleh siswa memberikan pengalaman
baru dalam berkarya dan karya yang dihasilkan oleh para siswa
beragam.
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Gambar 4. Karya 1
Dokumentasi: Tim Pengabdi. 2022

Pada contoh karya 1, batik dibuat mengikuti pola (motif) yang
sesuai dengan keadaan sebenarnya. Siswa berupaya mengikuti pola
dengan seksama, sehingga menghasilkan motif dan warna yang
sesuai dengan keadaan sebenarnya. Susunan pola dibuat seperti
motif lereng yaitu susunan objek yang dibuat dengan kemiringan
dan diulang. Pola seperti ini juga dengan objek yang berbeda
kerap ditemui dalam pola batik peninggalan nenek moyang kita
seperti batik di pulau jawa mengenal lereng parang, batik di Garut
mengenal rereng dokter, disebut demikian karena pada masanya
para dokter kerap memesan batik, sehingga disebut dengan rereng
dokter. Warna yang dipergunakan adalah merah dan biru serta
campurannya yaitu unggu. Karya batik ini terkesan sederhana tetapi
memperlihatkan bahwa peserta mampu menguasai pelatihan dasar
yang diberikan oleh tim pengabdi, sedangkan pemilihan objek dan
tingkat kerapihan dalam pengerjaannya perlu ditingkatkan dan
dilatih lagi.
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Gambar 5. Karya 2
Dokumentasi: Tim Pengabdi. 2022

Pada karya 2, batik dibuat mengikuti pola yang ada, yaitu motif
mega mendung. Namun penggunaan warna lebih bebas, tidak
sesuai dengan warna aslinya. Arah pola divisualisasikan dalam
susunan diagonal saling silang, ola bunga disusun menempati
setiap bagian pada sudut sehingga seolah membentuk segiempat.
Susunan objek pada pola ini merupakan perpaduan bentuk beragam
geometris seperti bentuk lingkaran, bentuk segiempat, setiap
bentuk di arahkan ke bentuk motif batik sehingga membentuk
stilasi dari bunga. Tampaknya peserta kreatif dalam menyusun
berbagai objek geometris. Perpaduan warna yang dipilihnya juga
menarik yaitu perpaduan warna oranye, abu-abu, kuning kecoklatan.
Penempatan warna yang dipilihnya membuat mata tidak bosan
ketika mengapresiasi karyanya. Peserta tampak hati-hati dalam
menyelesaikan karyanya dan hasilnya tampak jauh lebih rapih
dibandingkan dengan karya rekan lainnya.
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Gambar 6. Karya 3
Dokumentasi: Tim Pengabdi. 2022

Pada contoh karya 3, batik lilin dingin dibuat lebih bebas. Tidak
terpatok pada pola yang ada. Begitupun dengan penggunaan
warnanya. Komposisi dibuat random oleh peserta, sekalipun
objek yang divisualisasikan adalah bunga, tetapi terkesan dinamis
karena penempatan pola dan pilihan warnanya yang kontras. Objek
yang divisualisasikan adalah flora yang terdiri atas bunga, ranting
dan dedaunan, setiap kelopak bunga diisi oleh gradasi warna
menambah keceriaan pada karya peserta ini. Tampaknya peserta
menikmati proses kreativ penciptaannya dengan gembira, sehingga
dibandingkan dengan karya-karya peserta lainnya menjadi paling
menarik perhatian (point of interest) dibandingkan dengan karya
lainnya, yang harus ditingkatkan adalah tingkat kerapihan dalam
finishing karya ini.

PENUTUP

Pelatihan lilin dingin dapat dilakukan dengan lancar meskipun
cuaca tidak mendukung. Semua tahap dapat dilalui dan para
siswa dapat menyelesaikan karyanya, walaupun baru pertama
kali menggunakan teknik ini. Dari karya-karya yang dihasilkan,
terdapat 3 kecenderungan dalam membatik, yaitu mengikuti pola
dan warna sebenarnya, mengikuti pola, namun tidak mengikuti
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warna sebenarnya, tidak mengikuti pola maupun warna sebenarnya.
Ketiga kecenderungan dalam membatik lilin dingin, secara proses
berhasil dilalui dengan baik. Seluruh siswa dapat memamerkan hasil
karyanya di akhir pelatihan.
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PENDAHULUAN

Era Industri 4.0 telah menjadi bagian dalam kehidupan.
Perkembangan dunia digital ini pun terjadi pada kantor Kelurahan
Sukawarna Bandung. Dalam melaksanakan tugas-tugas
pelayanan kepada masyarakat, setiap karyawan perlu untuk terus
mengembangkan diri agar dapat memberikan pelayanan secara
efisien dan efektif sesuai dengan perkembangan era industri digital
ini. Studi pendahuluan dilakukan berupa wawancara terhadap Bapak
Lurah Kelurahan Sukawarna. Dari hasil wawancara diketahui bahwa
karyawan-karyawan kurang dalam hal kreativitas, inovasi, dan
inisiatif. Oleh karena itu, pada pengabdian kepada masyarakat ini
dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor
yang menentukan dan merupakan indikator kreativitas, inovasi,
dan inisiatif karyawan Kelurahan Sukawarna serta memberikan
rekomendasi untuk mengatasi masalah yang ada. Kegiatan ini
dilakukan oleh beberapa dosen dan mahasiswa dari Program Studi
Teknik Industri dan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Kristen
Maranatha.

Kreativitas biasanya mengacu pada produksi ide-ide baru dan
berguna oleh individu atau sekelompok kecil individu yang bekerja
sama (Amabile et al., 2018). Sementara itu, inovasi merupakan
pengenalan dan penerapan ide, proses, atau prosedur baru yang
dirancang untuk memberi manfaat secara signifikan bagi individu,
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kelompok, organisasi atau masyarakat yang lebih luas (Farr & West,
1990). Dengan demikian, kreativitas mengacu pada pembangkitan
ide, sedangkan inovasi mengacu pada implementasinya (Rank et
al., 2004). Lebih jauh, inisiatif pribadi meliputi perilaku yang dimulai
dari diri, proaktif, dan gigih seperti secara substansial melebihi
deskripsi yang ditentukan dari pekerjaan seseorang (inisiatif
kualitatif), mendedikasikan energi lebih di tempat kerja (inisiatif
kuantitatif), dan menunjukkan ketekunan dalam menghadapi
hambatan (Frese & Fay, 2001). Dengan demikian, inisiatif dapat
memprediksi inovasi (Rank et al., 2004). Inisiatif juga memoderasi
hubungan antara kreativitas dan inovasi sedemikian rupa sehingga
ide memiliki kemungkinan lebih besar untuk diimplementasikan jika
inisiatif tinggi (Frese, 2000).

Penelitian yang dilakukan dalam pengabdian kepada masyarakat
ini menempuh langkah- langkah sebagai berikut. Studi pendahuluan
berupa wawancara kepada Bapak Lurah dilakukan untuk menggali
permasalahan yang ada. Berdasarkan permasalahan tersebut,
kuesioner dikembangkan. Kuesioner terdiri dari pertanyaan
tertutup dan pertanyaan terbuka. Kuesioner tertutup mengacu pada
penjabaran konsep kreativitas, inovasi, dan inisiatif. Instrumen ini
didesain untuk memotret profil responden dan mengetahui faktor-
faktor yang menentukan kreativitas, inovasi, dan inisiatif karyawan.
Selanjutnya, pertanyaan terbuka diajukan untuk menggali hambatan
dan harapan terkait pengutaraan pendapat/saran/ide serta dalam
menghasilkan ide-ide baru.

Faktor-faktor yang menentukan kreativitas dan inovasi terdiri
dari dimensi faktor eksternal, faktor organisasional, faktor individu,
karakteristik pekerjaan individu, karakteristik pekerjaan kelompok,
karakteristik pekerjaan dukungan lingkungan, dan proses (Arnold,
J., Silvester, J., Patterson, F., Robertson, |., Cooper, C., & Burnes, 2005;
Soleas, 2021; Zennouche et al., 2014). Faktor yang menentukan
inisiatif terdiri dari dimensi kemampuan kognitif, pengetahuan dan
keahlian, latar belakang kepribadian, dan orientasi (Fay & Frese,
2001). Selanjutnya, indikator-indikator untuk kreativitas, inovasi, dan
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inisiatif dikembangkan berdasarkan Creative Style Questionnaire
(Kumar et al., 1997).

Kuesioner diisi oleh seluruh karyawan Kelurahan Sukawarna
yang terdiri dari lima staf Aparatur Sipil Negara (ASN) dan lima
staf non-ASN. Kuesioner tertutup diolah menggunakan statistika
deskriptif, sementara kuesioner secara menyeluruh menjadi input
untuk membangun Pohon Masalah (Problem Tree) dan Pohon
Tujuan (Objective Tree) (Groenendijk & Dopheide, 2003). Dengan
Pohon Masalah, akar dari permasalahan diidentifikasi, berikut
konsekuensi- konsekuensi yang terjadi dari permasalahan yang
timbul. Berdasarkan Pohon Masalah tersebut selanjutnya dibangun
Pohon Tujuan, yang meliputi aktivitas-aktivitas yang perlu dilakukan
agar tujuan dapat tercapai. Dengan analisis ini direkomendasikan
upaya-upaya agar dapat terjadi peningkatan kreativitas, inovasi, dan
inisiatif pada karyawan kantor Kelurahan Sukawarna.

PEMBAHASAN

Dari sepuluh karyawan yang mengisi kuesioner, 60% adalah
perempuan. Responden terdiri dari beragam usia sepanjang umur
produktif, dengan pendidikan minimal SLTA dan 50% berpendidikan
S1. Lima puluh persen responden bekerja dalam rentang 1 s.d. 5
tahun, dan selebihnya tersebar di sepanjang umur produktif. Hasil
pengumpulan data faktor-faktor yang menentukan kreativitas dan
inovasi ditunjukkan pada Tabel 1. Tabel 2 menampilkan faktor-
faktor yang menentukan inisiatif. Selanjutnya, indikator-indikator
inisiatif, kreativitas, dan inovasi disajikan pada Tabel 3. Penjumlahan
persentase jawaban responden yang menjawab “setuju” dan “sangat
setuju” untuk setiap item pernyataan ditunjukkan pada setiap tabel
rekapitulasi kuesioner tertutup tersebut.
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Tabel 1. Faktor-Faktor yang Menentukan Kreativitas dan Inovasi

Dimensi

No.

Item Pernyataan

Jumlah
jawaban setuju
dan sangat
setuju (%)

Faktor Eksternal

X1

Tidak ada ketidakpastian yang
menghambat kreativitas dan
inovasi dalam pekerjaan saya
di Kelurahan Sukawarna.

80

X2

Pekerjaan saya di Kelurahan
Sukawarna sudah
menggunakan teknologi yang
optimal.

90

Faktor
Organisasional

X3

Keputusan-keputusan
dibuat oleh Pimpinan
Kelurahan Sukawarna dan
dikomunikasikan kepada
karyawan.

90

X4

Kelurahan Sukawarna memiliki
strategi yang mendukung
kreativitas dan inovasi.

90

X5

Terdapat waktu yang
mencukupi untuk mewujudkan
inovasi di Kelurahan Sukawarna.

100

Faktor Individu

X6

Saya memiliki otonomi yang
signifikan dalam menentukan
cara melakukan pekerjaan saya.

70

X7

Saya memiliki kendali atas
situasi dan pengalaman yang
mempengaruhi kehidupan
saya.

100

X8

Saya mampu berfokus untuk
mendapatkan sebuah solusi,
sekaligus juga berpikir kreatif.

100

Karakteristik
Pekerjaan (Level
Individu)

X9

Pekerjaan saya memungkinkan
untuk merencanakan
bagaimana saya melakukannya

100
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Dimensi

No.

Item Pernyataan

Jumlah
jawaban setuju
dan sangat
setuju (%)

X10

Pekerjaan saya memungkinkan
untuk memutuskan metode
kerja yang saya gunakan dalam
menyelesaikannya.

100

X11

Pekerjaan saya memungkinkan
untuk mengambil keputusan
secara independen mengenai
bagaimana cara saya
mengerjakannya.

80

X12

Pekerjaan saya membutuhkan
kreativitas.

100

X13

Pekerjaan saya membutuhkan
ide/solusi yang unik dalam
menyelesaikan masalah.

90

Karakteristik
Pekerjaan (Level
Kelompok)

X14

Penyelesaian pekerjaan saya
sangat tergantung pada hasil
kerja orang/bagian lain, dan
sebaliknya, pekerjaan orang/
bagian lain juga bergantung
secara langsung pada
pekerjaan saya.

80

Karakteristik
Pekerjaan
Dukungan
Lingkungan

X15

Lingkup tugas dan tanggung
jawab pekerjaan saya di
kelurahan Sukawarna: jelas
dan memungkinkan saya
melakukan inisiatif baru
dalam lingkup tersebut.

90

X16

SOP pekerjaan dalam lingkup
tugas dan tanggung jawab
saya: tersedia, terimplementasi
baik serta memungkinkan saya
melakukan inisiatif baru untuk
tujuan perbaikan.

100
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Dimensi

No.

Item Pernyataan

Jumlah
jawaban setuju
dan sangat
setuju (%)

X17

Proses kontrol dan evaluasi
berjalan baik di kelurahan
Sukawarna, sehingga inisiatif
baru tidak hanya menjadi ide
individu, tetapi juga diketahui
dan menjadi pertimbangan
kelompok kerja terutama
jajaran yg akan lakukan kontrol
dan evaluasi.

90

Proses

X18

Saya berusaha untuk
berprestasi dan naik jabatan
dalam pekerjaan saya.

80

X19

Saya memiliki hubungan
pertemanan yang baik di
tempat kerja.

100

X20

Saya mendapatkan
kesempatan pengembangan
diri yang mendorong
kreativitas (seminar, training,
dlly.

90

X21

Saya merasakan interaksi sosial
yang baik dengan masyarakat,
kolega, dan atasan sehingga
mendorong kreativitas.

100

Dari 21 pernyataan mengenai faktor-faktor yang menentukan
kreativitas dan inovasi (lihat Tabel 1), beberapa skor yang mencapai
100% mencerminkan bahwa waktu, kontrol diri, manajemen di
kelurahan, dan interaksi sosial sama sekali tidak menjadi masalah.
Pernyataan- pernyataan yang mencapai persentase relatif rendah
(70% dan 80%) menderminkan tidak keseluruhan karyawan dapat
menjawab “setuju” (dan/atau “sangat setuju”) untuk hal-hal yang
menyangkut adanya saling ketergantungan dengan pihak lain.
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Tabel 2. Faktor-Faktor yang Menentukan Inisiatif

Jumlah
Dimensi | No. Item Pernyataan jawaban setuju
dan sangat
setuju (%)
Kemampuan | X22 | Saya mampu berkonsentrasi dalam 100
Kognitif mengerjakan sesuatu.

X23 | Saya tidak mengalami kesulitan 80
berpikir selama melakukanaktivitas
intelektual.

X24 |Saya tidak mengalami kesulitan 80
dalam mengingat informasi.

Pengetahuan| X25 | Saya memiliki keterbukaan 100
dan Keahlian terhadap berbagai ide dan
pandangan dunia yang berbeda.

X26 | Saya merefleksikan kembali 80
kepada rekan kerja bagaimana
partisipasi mereka telah
membuat perbedaan.

X27 |Saya mencari peluang untuk 90
meningkatkan akses dankesadaran
masyarakat terhadap sumber daya.

Latar X28 |[Saya menyukai tantangan/ 100
Belakang pengalaman baru/hal-hal yang
Kepribadian baru.

X29 |Saya berkeinginan melakukan 100
sesuatu dengan sepenuh hati/
sungguh-sungguh.

X30 |Saya berani untuk mengutarakan 100
pendapat/saran/ide.

Orientasi X31 |Saya yakin akan kemampuan diri 100
sendiri.

X32 |Saya aktif berusaha mencari- 100
cari informasi/cara dalam
menyelesaikan suatu hal.

X33 |Saya dapat mengatasi/menangani 100
jika terjadi suatu kesalahan
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Beberapa pernyataan faktor-faktor yang menentukan inisiatif
yang skornya 100% terkait dengan kemampuan berkonsentrasi,
memiliki keterbukaan terhadap berbagai ide dan pandangan dunia,
serta menyukai tantangan/hal-hal baru. Jawaban yang relatif rendah
(skor 80%) mencakup adanya kesulitan berpikir selama melakukan
aktivitas intelektual, mengalami kesulitan mengingat informasi, dan
tidak merefleksikan partisipasi rekan kerja yang telah membuat
perbedaan.

Tabel 3. Indikator-Indikator Inisiatif, Kreativitas, dan Inovasi

Jumlah
Dimensi | No. Item Pernyataan jawaban setuju
dan sangat
setuju (%)
Inisiatif | X34 | Saya mendominasi pembicaraan pada 20
saat rapat
X35|Saya seringkali berhasil dalam 70
mempertahankan pandangan dan
ide-ide
X36 | Saya menyampaikan pemikiran saya 100
kepada orang lain
Kreativitas | X37 | Saya telah menghasilkan ide-ide yang 60
baru
X38 | Saya mengawali terjadinya perubahan 50
X39 | Saya memiliki imajinasi yang aktif 80
Inovasi X40 | Saya lebih menyukai metode alternatif 80
daripada metodestandar
X41 |Saya bukan pekerja biasa, melainkan 30
seorang inovator(penemu cara baru)
X42 |Saya telah melakukan banyak hal 70

dengan menggunakan cara-cara baru

Hasil kuesioner untuk indikator-indikator inisiatif, kreativitas,
dan inovasi menghasilkan skor yang lebih bervariasi dibandingkan
dengan hasil kuesioner untuk faktor- faktor penentu kreativitas
dan inovasi serta inisiatif. Hanya 20% responden menjawab setuju
untuk pernyataan mendominasi pembicaraan pada saat rapat.
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Dominasi bisa jadi dipandang buruk oleh karyawan. Padahal hal
ini menunjukkan inisiatif karyawan yang rendah. Demikian pula
dengan pernyataan ke-11. Skor jawaban setuju dan sangat setuju
hanya mencapai 30%. Hal ini mengindikasikan karyawan bukanlah
merupakan inovator.

Dari kuesioner pertanyaan terbuka digali hambatan dan
harapan karyawan saat mengutarakan pendapat/saran/ide juga
dalam menghasilkan ide-ide baru. Hambatan dalam mengutarakan
pendapat/saran/ide meliputi kesulitan untuk mengungkapkan
pendapat sehingga terjadi kesalahpahaman, kurang keberanian
berbicara di depan umum, kurang keberanian dalam mengutarakan
pendapat/saran/ide dan karena tidak semua orang dapat menerima
pendapat tersebut. Hambatan dalam menghasilkan ide-ide baru
meliputi ide terkadang tidak sesuai dengan kondisi/situasi yang
sedang dihadapi, sarana dan prasarana tidak mendukung, serta
kurang memahami tujuan dan sasaran kerja.

Harapan untuk mengatasi hambatan dalam mengutarakan
pendapat/saran/ide adalah agar lebih berani dalam pengutarakan
pendapat, saling bekerja sama dan bertukar pikiran, diberi
kesempatan untuk menyampaikan ide, dan perlunya pelajaran
komunikasi (public speaking). Harapan untuk mengatasi hambatan
dalam menghasilkan ide meliputi mencari ide yang sesuai dengan
kondisi, adanya kerjasama tim yang lebih baik, sarana dan prasasrana
lebih lengkap, penambahan pengetahuan baru, serta memulai dari
diri untuk berani dan mampu tampil berbicara mengutarakan ide-
ide baru.

Dari hasil pengumpulan data di atas tercermin bahwa faktor-
faktor yang menentukan kreativitas dan inovasi, juga faktor-faktor
yang menentukan inisiatif secara umum sudah baik, Akan tetapi,
dari hasil kuesioner yang menjadi indikator inisiatif, kreativitas,
dan inovasi serta dari pertanyaan-pertanyaan terbuka tercermin
adanya masalah dalam hal kreativitas, inovasi, dan inisiatif. Hasil
pengumpulan data ini selanjutnya dianalisis dengan menggunakan
Pohon Masalah (Problem Tree) dan Pohon Tujuan (Objective Tree).
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Hasil pengumpulan data digali lebih jauh dengan menggunakan
analisis Pohon Masalah (Problem Tree) dan Pohon Tujuan (Objective
Tree). Pada Pohon Masalah, masalah utama diletakkan pada bagian
batang pohon, sedangkan masalah lain dikelompokkan berdasarkan
struktur hirarkis yang mencerminkan hubungan kausal sehingga
penyebab membentuk akar dan dampak membentuk cabang-
cabang pohon (Groenendijk & Dopheide, 2003). Selanjutnya, Pohon
Masalah ditransformasikan menjadi Pohon Tujuan yang merupakan
sekumpulan solusi di masa depan untuk mengatasi permasalahan
yang ada (lihat Gambar 1). Setiap masalah dengan pernyataan
negatif diubah menjadi sebuah tujuan yang menggunakan
pernyataan positif (Groenendijk & Dopheide, 2003). Setiap tujuan
pada gilirannya akan menjadi cara untuk mencapai tujuan yang
berada di atasnya (Groenendijk & Dopheide, 2003).

Akibat
(effects)

T

Masalah
(problems)

!

Akar masalah

(objectives)

Cara
(means)

Pernyataan positif

https://csnm.kku.ac.th/learning/course/module/lesson/108-objective-tree-analysis
Gambar: Vecteezy.com

Gambar 1. Pohon Masalah dan Pohon Tujuan

Pohon Masalah untuk permasalahan yang dihadapi kantor
Kelurahan Sukawarna dapat dilihat pada Gambar 2. Kurang inovasi
digambarkan pada bagian tengah, dengan dampaknya adalah
pelayanan publik yang buruk. Akar masalah dari kurang inovasi
adalah kurang kreativitas dan kurang inisiatif (Rank et al., 2004).
Selanjutnya, penyebab dari kurang kreativitas dan kurang inisiatif
digali dari hasil kuesioner pernyataan terbuka. Dari kuesioner
tersebut dapat diketahui bahwa penyebab dari kurang kreativitas
adalah karena karyawan kurang memahami tujuan/sasaran kerja
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serta karena sarana dan prasarana tidak mendukung. Berkenaan
dengan inisiatif, kesulitan mengungkapkan pendapat dengan
cara yang tepat menyebabkan dapat terjadi kesalahpahaman.
Di sisi lain, kurang rasa percaya diri mengakibatkan karyawan
kurang berani dalam menyampaikan ide. Keadaan dapat terjadi
kesalahpahaman ditambah karyawan kurang berani menyampaikan
ide mengakibatkan karyawan kurang berinisiatif. Keseluruhan
permasalahan kurang inovasi ini selanjutnya akan berdampak
pada buruknya pelayanan publik yang diberikan kantor Kelurahan
Sukawarna.

Langkah selanjutnya adalah mentransformasikan Pohon Masalah
menjadi Pohon Tujuan (lihat Gambar 3). Pada Pohon Tujuan, seluruh
permasalahan yang dituliskan pada Pohon Masalah dikonversikan
menjadi kalimat-kalimat positif yang mencerminkan satu set solusi
di masa depan untuk mengatasi permasalahan yang ada. Pelayanan
publik yang baik dapat dicapai dengan inovasi yang tinggi. Inovasi
tinggi terwujud karena adanya kreativitas dan inisiatif yang tinggi.
Kreativitas tinggi dapat terlaksana dengan cara karyawan perlu
memahami tujuan/sasaran kerja serta adanya sarana dan prasarana
yang mendukung. Di sisi lain, inisiatif tinggi dapat terealisasi dengan
cara karyawan mampu mengungkapkan pendapat dengan cara
yang tepat disertai dengan dimilikinya rasa percaya diri yang tinggi.

Pelayanan publik
buruk

T

Kurang inovasi

Kurang kreativitas Kurang inisiatif

Kurang Ide tidak sesuai Dapat terjadi Kurang berani
memahami dengan kondisi kesalahpahaman | | (ragu-ragu) dalam
tuiuan/sasaran yang dihadapi /A menvarr}Paikan ide
Sarana/dlan Sulit mengungkapkan
prasarana tidak pendapat dengan cara Kurang percaya
mendukung yang tepat diri

Gambar 2. Pohon Masalah Inovasi
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Pelayanan publik baik

f

Inovasi tinggi

»

/\

Kreativitas tinggi Inisiatif tinggi
Memahami . A Berani
i Diskusi berjalan .
tujuan/sasaran K I:(ejisiesu:l ddeizg:ln ; baik menya?mpalkan
kerja ondistyang dihadap / ?e
Sarana dan Dapat mengungkapkan Memiliki rasa
prasarana pendapat dengan cara percaya diri yang
mendukung yang tepat baik

Gambar 3. Pohon Tujuan Inovasi

Untuk mengatasi permasalahan yang terjadi, tim pengabdian
kepada masyarakat ini telah mengadakan tiga topik pelatihan.
Pelatihan meliputi materi inisiatif, teknik berpikir kreatif, dan berbicara
di depan umum (public speaking). Dengan pelatihan tersebut,
karyawan dibekali dengan pengetahuan untuk meningkatkan ketiga
hal di atas. Pelatihan juga dilengkapi dengan diskusi kelompok dan
praktik presentasi oleh perwakilan kelompok untuk meningkatkan
kemampuan berbicara di depan umum, yang pada gilirannya juga
akan meningkatkan rasa percaya diri. Cara-cara untuk meningkatkan
kreativitas dan inisiatif lebih jauh dapat ditelusuri dari daftar faktor-
faktor yang menentukan kreativitas dan inisiatif (lihat Tabel 1 dan
Tabel 2).

Pada pengabdian kepada masyarakat pada kantor Kelurahan
Sukawarna ini telah dilakukan langkah-langkah identifikasi masalah,
pencarian fakta, perencanaan aktivitas untuk mengatasi masalah,
dan tindakan-tindakan. Identifikasi masalah dilakukan dengan
melakukan wawancara pada Bapak Lurah. Pencarian fakta dilakukan
dengan menyusun dan menyebarkan kuesioner. Perencanaan
aktivitas untuk mengatasi masalah dilakukan dengan cara tim
melakukan rapat-rapat koordinasi. Selanjutnya, tindakan yang
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dilakukan adalah dengan melakukan pelatihan dan analisis Pohon
Masalah dan Pohon Tujuan. Langkah-langkah ini merupakan tahapan
yang dilakukan untuk mengatasi masalah pada penelitian tindakan
(action research) (McKay & Marshall, 2001). Langkah selanjutnya
yang perlu dilakukan untuk melengkapi siklus penelitian tindakan
tersebut adalah tahap pengimplementasian, pengawasan dalam
hal kecukupan penyelesaian masalah, pengevaluasian dampak dari
tindakan yang dilakukan terhadap permasalahan, serta rencana
perubahan jika diinginkan ada perubahan lebih jauh (McKay &
Marshall, 2001).

Penelitian Tindakan dapat dipandang sebagai proses siklus
ganda (McKay & Marshall, 2001). Siklus tersebut meliputi minat
penyelesaian masalah dan penelitian. Dalam pengabdian kepada
masyarakat ini, upaya penyelesaian masalah dilakukan oleh tim
terhadap permasalahan yang dihadapi Kantor Kelurahan Sukawarna.
Minat penelitian dilakukan dengan melakukan penelitian terkait
kreativitas, inovasi, dan inisiatif (McKay & Marshall, 2001).

PENUTUP

Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di kantor
Kelurahan Sukawarna telah menempuh proses siklus ganda penelitian
tindakan (action research) yang meliputi minat penyelesaian
masalah dan minat penelitian. Penyelesaian masalah dilakukan
untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi kantor Kelurahan
Sukawarna. Minat penelitian dilakukan dengan melakukan tahapan-
tahapan penelitian untuk meneliti kreativitas, inovasi, dan inisiatif.
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